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Putri Pertiwi, D.0304064, 2007, “Pola Pikir dan Tindakan Mahasiswi 
Solo Pengguna Produk Skin Care Larissa”, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Produk skin care yang ditawarkan berbagai klinik-klinik kecantikan, yang 
diiklankan di media massa maupun langsung kepada konsumen menunjukkan 
bahwa keinginan untuk memiliki kulit putih, bersih, mulus seperti masyarakat 
barat merupakan fenomena masyarakat Indonesia khususnya remaja perempuan 
(mahasiswi). Kecenderungan pemakaian produk-produk skin care Larissa oleh 
mahasiswi Solo berkaitan erat dengan persepsi diri. Sebagian besar konsumen 
merasa tidak puas atau tidak percaya diri dengan penampilannya. Karena itu, 
produk-produk skin care Larissa menjadi salah satu usaha untuk menambah 
kepercayaan diri. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
pengetahuan mahasiswi Solo mengenai pemakaian produk-produk skin care 
Larissa, mengetahui bagaimanakah sikap mahasiswi Solo mengenai pemakaian 
produk-produk skin care Larissa, dan untuk mengetahui bagaimanakah tindakan 
mahasiswi Solo mengenai pemakaian produk-produk skin care Larissa. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam menggali data-data 
dari lapangan, yaitu melalui teknik wawancara mendalam, observasi langsung, 
serta data primer yang didapat dari hasil wawancara. Untuk menguji validitas data 
digunakan trianggulasi data yaitu merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu. Trianggulasi 
mencerminkan suatu upaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai fenomena yang sedang diteliti. Pengambilan sampel penelitian ini 
adalah melalui purposive sampling yaitu pemilihan secara sengaja dengan maksud 
menemukan apa yang sesuai dengan tujuan penelitian dan jumlah sampel yaitu 
delapan orang mahasiswa yang memakai produk skin care Larissa di kota Solo. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa para mahasiswi memiliki 
pengetahuan yang cukup mengenai produk skin care Larissa yang didapat dari 
teman, keluarga, dan dari brosur. Dari pengetahuan tersebut mahasiswi memiliki 
sikap yaitu kecenderungan untuk merespon positif pemakaian produk skin care 
Larissa yang akan membentuk tindakan mahasiswi dalam memakai produk skin 
care Larissa yang terlihat dari alasan pemakaian dan frekuensi pemakaian produk 







A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Perubahan nilai-nilai budaya akibat globalisasi yang arahnya disetir 
oleh nilai-nilai Barat telah menjadi fenomena baru di masyarakat kita, seperti 
halnya dalam bidang kecantikan. Masyarakat melakukan apa yang 
dikehendaki oleh para kapitalis yaitu mengonsumsi sebebas-bebasnya bukan 
karena dibayar, namun masyarakat justru berkehendak, bahkan ingin sekali 
membayar “keistimewaan” bekerja sebagai konsumen. Yang lebih penting, 
kapitalisme memerlukan kita untuk tetap membelanjakan uang. Tanpa 
peningkatan tindakan konsumtif, kapitalisme seperti yang kita tahu akan 
hancur. Oleh sebab itu, fokus kapitalisme bergerak dari pengeksploitasian 
pekerja ke pengeksploitasian konsumen. 
Masyarakat konsumen Indonesia tampak tumbuh beriringan dengan 
sejarah globalisasi ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang 
ditandai dengan menjamurnya pusat perbelanjaan bergaya shopping mall , 
industri mode atau fashion, industri kecantikan, kawasan perumahan mewah 
dan gencarnya iklan barang-barang mewah, liburan ke luar negeri hingga 
pesatnya perkembangan telepon seluler. Dengan melihat kenyataan di atas, 
barang konsumsi yang diciptakan manusia dari masa ke masa mengalami 
penyempurnaan. Penyempurnaan tersebut tidak hanya dibutuhkan untuk 
efektifitas pemakaian barang, tetapi sekaligus diusahakan memiliki arti 
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simbolik dari kepuasan dan budaya yang dianutnya. Budaya konsumen telah 
menyumbang pada suatu hubungan yang refleksif yang kemudian meningkat 
terhadap identitas diri melalui pembagiannya dalam seperangkat pengetahuan 
keahlian, contohnya dalam hubungan dengan gaya hidup, selera, fashion, dan 
kecantikan, yang mungkin digunakan individu dalam meningkatkan identitas 
dirinya. 
Kalangan muda adalah kalangan yang memang dipandang sebagai 
motor utama terbentuknya budaya global. Dalam era ekonomi yang mengarah 
ke kapitalistik, remaja dengan status ekonomi tinggi adalah segmen pasar 
yang sangat potensial, khususnya remaja perempuan. Kampus sebagai sarana 
tempat belajar dan bersosialisasi ternyata juga mempunyai peranan yang 
cukup signifikan dalam membentuk suatu kontruksi budaya konsumsi.  
Sekarang ini adalah era dimana orang membeli barang bukan karena 
nilai kemanfaatannya namun karena gaya ( hidup ), demi sebuah citra yang 
diarahkan dan dibentuk oleh iklan dan mode lewat televisi, tayangan sinetron, 
acara infotainment, ajang kompetisi para calon bintang, gaya hidup selebriti, 
dan lain sebagainya. Yang ditawarkan iklan bukanlah nilai guna suatu barang, 
tapi citra dan gaya bagi pemakainya. Di dalam konsumsi yang dilandasi oleh 
nilai tanda dan citra ketimbang nilai guna ( utilitas ), logika yang 
mendasarinya bukan lagi logika kebutuhan ( need ) melainkan logika hasrat ( 
desire ).  
Seperti kita ketahui, saat ini belanja bukan lagi sekedar membeli suatu 
barang, tetapi sudah menjadi suatu proses ritual untuk membentuk ataupun 
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membeli “identitas” sesuatu yang dirasakan estetik untuk dirinya, yang 
memberi “bobot” sebagai makhluk sosial. Ketika seseorang melakukan 
konsumsi, harga sudah tidak dipersoalkan lagi, tetapi lebih menekankan pada 
kesesuaian dengan status sosial ekonomi mereka. Sehingga secara tidak 
langsung hal ini dianggap sebagai suatu simbol status dan identitas gaya hidup 
modern. Konsumsi telah menjadi nilai-nilai dan tujuan sosial tertinggi dalam 
kehidupan modern. 
Sebagai contoh, citra tentang kecantikan sekarang ini sudah berubah 
antara lain karena pengaruh kapitalisme global. Kulit yang putih, rambut yang 
panjang dan lurus, sampai berbagai obat dan cara pengurusan tubuh menjadi 
citra utama yang menjadi gaya hidup masyarakat kapitalis barat, 
meminggirkan kenyataan bahwa mayoritas orang Indonesia berkulit sawo 
matang dan menggeser ideal kecantikan asli Indonesia. Definisi cantik (secara 
fisik) menurut kamus besar bahasa Indonesia ( 2002 ) diartikan sebagai indah, 
elok, rupawan, atau bentuk, rupa dan lainnya tampak serasi. Tidak dijelaskan 
secara rinci yang bagaimana yang serasi itu, apakah hidung mancung dengan 
bibir tebal? Atau hidung biasa dengan bibir kecil? Dan sebagainya. Akhirnya 
yang dinamakan cantik itu relatif dan sifatnya subjektif.  
Sadar atau tidak, definisi itu terbentuk oleh lingkungan sekitar. 
Penilaian itu direkonstruksi oleh orang-orang disekitar kita. Di mana kita 
berada, di mana kita tinggal, dengan siapa kita bergaul, semuanya akan 
mempengaruhi pada penilaian kita. Dengan kata lain, penilaian itu tergantung 
pada komunitas yang memaknainya. Pada jaman serba teknologi ini, media 
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memegang peranan yang amat penting, contohnya tayangan sinetron di 
televisi ternyata banyak menyuguhkan definisi kesempurnaan kalangan 
tertentu.  
Sungguh naif, orang-orang kampung yang menonton sinetron itu 
sekaligus juga mengkonsumsi gaya hidup ( life style ) para selebritis. Mereka 
berdandan, bersolek, ala selebritis. Sementara apa yang dipertontonkan di 
layar kaca itu tak sepenuhnya sesuai dengan relita di sekitar kehidupan 
mereka. Dalam kondisi masyarakat yang majemuk ini definisi cantik di 
Indonesia perlu diubah. Bahwa cantik tak harus berkulit putih seperti bule, 
karena orang Indonesia rata-rata berkulit sawo matang, bahwa cantik tak harus 
berhidung mancung, bahwa seksi tak harus berpayudara besar, dan lain-lain. 
Kualitas yang disebut dengan “cantik” benar-benar ada, secara 
obyektif dan universal perempuan pastilah ingin memiliki kecantikan, dan 
laki-laki pastilah ingin memiliki perempuan yang cantik para perempuan baik 
yang berkulit putih, berkulit hitam, maupun sawo matang bahkan perempuan 
yang tampak sebagai model pun menyatakan bahwa sejak awal mereka 
berpikir secara sadar, bahwa sosok yang ideal adalah sosok yang kurus, tinggi, 
putih, berambut pirang, dengan wajah yang mulus tanpa noda, simetri dan 
tanpa cacat sedikit pun. ( Wolf, 2002 : 4 ). Sosok perempuan yang sepenuhnya 
“sempurna” seperti itulah yang menjadi dambaan hampir seluruh perempuan 
termasuk mahasiswi didalamnya. 
Banyaknya perempuan khususnya mahasiswi yang memakai produk-
produk skin care sebagai salah satu usaha untuk menjadi “sempurna” 
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merupakan fenomena baru yang marak terjadi belakangan ini. Hal ini sangat 
menarik untuk diteliti karena terjadi keberanian untuk memakai produk skin 
care ( dalam hal ini Larissa ) merupakan satu hal yang baru, dengan status 
mereka yang hanya mahasiswi yang mayoritas belum berpenghasilan ternyata 
tidak menjadi masalah. Keinginan untuk menjadi “sempurna” secara fisiklah 
yang mendorong terjadinya fenomena ini. 
Produk-produk skin care adalah salah satu contoh kosmetik. Kosmetik 
adalah sediaan atau paduan bahan yang siap digunakan pada bagian luar 
badan, gigi, dan rongga mulut, untuk membersihkan, menambah daya tarik, 
mengubah penampilan, melindungi supaya dalam keadaan baik, memperbaiki 
bau badan, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan 
penyakit. Kosmetik sendiri termasuk sediaan farmasi maka pembuatannya 
harus mengikuti persyaratan, keamanan, dan kemanfaatan sesuai Undang-
Undang Kesehatan serta Peraturan Pelaksanaannya ( Permenkes Nomor 72 
Tahun 1998 ). Dari segi definisi umum, kosmetik merupakan sediaan yang 
digunakan pada bagian luar badan untuk tujuan kecantikan atau pembersihan 
supaya rupa bentuk berubah menjadi lebih menawan atau menarik. Sedangkan 
menurut Sec. 201 (i) FD&C Act, kosmetik adalah produk, terkecuali sabun, 
yang dimaksudkan ( intended ) untuk dipaparkan ke tubuh manusia dengan 
tujuan membersihkan, mempercantik ( beautify ), meningkatkan daya tarik, 
atau memperbaiki ( alter ) penampilan ( www.google.com ). 
Produk skin care yang ditawarkan berbagai klinik-klinik kecantikan, 
yang diiklankan di media massa maupun langsung kepada konsumen 
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menunjukkan bahwa keinginan untuk memiliki kulit putih, bersih, mulus 
seperti masyarakat barat merupakan fenomena masyarakat Asia dalam 
beberapa tahun terakhir, dan Indonesia yang tidak bisa melepaskan diri dari 
jaring-jaring perdagangan bebas dan informasi bebas, termasuk salah satu 
sasaran kapitalisme lanjut ini. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis 
mengambil lokasi di “Larissa  Skin Care & Hair Treatment” yang beralamat 
di Jalan Gadjah Mada 103 Solo. 
 Kecenderungan pemakaian produk-produk skin care Larissa oleh 
mahasiswi Solo berkaitan erat dengan persepsi diri. Sebagian besar konsumen 
merasa tidak puas atau tidak percaya diri dengan penampilannya. Karena itu, 
produk-produk skin care Larissa menjadi salah satu usaha untuk menambah 
kepercayaan diri. Upaya ini berkaitan dengan persepsi mereka tentang 
kecantikan, yaitu cantik itu memiliki kulit yang putih, bersih dan mulus. Wajar 
bila produk skin care ini menjadi kebutuhan penting bagi kaum wanita. 
Mereka sungguh terganggu dengan performa kulit yang buram dan kusam. 
Kulit cerah dan kuning langsat menjadi dambaan, agar lelaki pendampingnya 
sulit melirik wanita pesaing disekitarnya karena sebagian besar masyarakat 
menganggap bahwa cantik itu identik dengan kulit putih. Di pihak lain, 
beberapa individu merasakan ketidakadilan bagi yang berkulit gelap, karena 
selalu digambarkan tidak menarik perhatian lawan sejenisnya. Karena itu, 
apapun produk skin care yang digunakan bahkan klaimnya tidak masuk akal 
pun, semacam food supplement yang bisa memutihkan kulit, sangat digemari 
oleh masyarakat Indonesia khususnya mahasiswi. Dari sedikit gambaran 
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singkat di atas, penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana pengetahuan, 
sikap dan tindakan menggunakan produk-produk skin care Larissa pada 
mahasiswi di Solo. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di 
atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
“Bagaimanakah pengetahuan, sikap dan tindakan menggunakan 
produk-produk skin care Larissa pada mahasiswi di Solo?” 
C. TUJUAN PENELITIAN  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimanakah pengetahuan mahasiswi Solo mengenai 
penggunaan produk-produk skin care Larissa. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah sikap mahasiswi Solo mengenai 
penggunaan produk-produk skin care Larissa. 
3. Untuk mengetahui bagaimanakah tindakan mahasiswi Solo mengenai 
penggunaan produk-produk skin care Larissa. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Memberi sumbangan dan sekaligus ikut memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya bagi ilmu Sosiologi dan problem-problem di 
bidang kecantikan dan kesehatan. 
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2. Agar dapat dipergunakan sebagai masukan yang bermanfaat bagi suatu 
lembaga, departemen, atau siapapun sebagai bahan informasi untuk 
mengambil langkah kebijakan di bidang kecantikan dan kesehatan. 
3. Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian secara 
lebih mendalam. 
E. TINJAUAN PUSTAKA  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Sosiologi. Dalam kehidupannya manusia memiliki kebutuhan yang berbeda-
beda pada setiap individu dan antara individu yang satu dengan individu yang 
lain saling berinteraksi dan saling berhubungan secara timbal balik. Berikut 
beberapa definisi Sosiologi menurut beberapa tokoh, sebagai berikut : 
1. Pitirim A. Sorokin mengatakan bahwa Sosiologi adalah suatu ilmu yang 
mempelajari : 
a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejal-gejala 
sosial ( misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga 
dengan moral, hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan 
politik dan lain sebagainya ). 
b. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan 
gejala-gejala non sosial ( misalnya gejala geografis, biologis, dan 
sebagainya) 
2. Roucek and Warren mengemukakan bahwa Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok. 
(Soekanto, 2002 : 19 ). 
 
Sosiologi merupakan ilmu sosial yang obyeknya adalah 
masyarakat. Ciri-ciri dari Sosiologi adalah sebagai berikut : 
1. Sosiologi bersifat empiris yang berarti bahwa ilmu pengetahuan tersebut 
didasarkan pada observasi dan akal sehat serta hasilnya tidak bersifat 
spekulatif. 
2. Sosiologi bersifat teoritis, yaitu selalu berusaha untuk menyusun abstraksi 
dari hasil-hasil observasi. 
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3. Sosiologi bersifat kumulatif yang berarti bahwa teori-teori Sosiologi 
dibentuk atas dasar teori yang sudah ada dalam arti memperbaiki, 
memperluas serta memperhalus teori-teori yang lama. 
4. Bersifat non-etis, yakni yang dipersoalkan bukan buruk-baiknya fakta 
tertentu akan tetapi tujuannya adalah untuk menjelaskan fakta tersebut. ( 
Soekanto, 2002 : 16 ). 
 
Masyarakat tersebut dilihat dari hubungan antar manusia, dan proses 
yang timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat. Salah satu batasan 
diberikan oleh Mac Iver dan Page : 
Suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan 
kerjasama antar berbagai kelompok dan penggolongan, dari 
pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. 
Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namakan masyarakat. 
Masyarakat merupakan hubungan sosial. Dan masyarakat selalu 
berubah. ( Mac Iver dan Page dalam Soekanto, 2002 : 28 ). 
 
Karena dalam pembahasan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
dengan disiplin Sosiologi yang mempelajari gejala yang umum ada pada 
setiap interaksi manusia, maka penelitian ini menggunakan salah satu 
paradigma yang ada dalam ilmu Sosiologi. Menurut Ritzer, sosiologi dilihat 
sebagai satu ilmu multiparadigma yang membedakan 3 ( tiga ) paradigma 
yang secara fundamental berbeda satu sama lain, yaitu paradigma fakta sosial, 
paradigma definisi sosial, dan paradigma perilaku sosial. ( Ritzer, 2004 : 9 ). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma definisi sosial. 
Paradigma definisi sosial menjelaskan dua konsep dasar, yaitu konsep 
tindakan sosial dan konsep tentang penafsiran dan pemahaman. Berkaitan 
dengan penelitian ini, pengetahuan, sikap, dan tindakan mahasiswi dalam 
memakai produk-produk skin care Larissa adalah bagian dari suatu tindakan 
sosial, hal ini jelas merupakan bagian dari paradigma definisi sosial, yang 
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mana paradigma ini menyangkut “tindakan yang penuh arti” dari individu, 
tindakan sosial yang dimaksud adalah tindakan memakai produk-produk skin 
care Larissa yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi seseorang atau orang lain untuk memakai produk-produk skin 
care Larissa. 
Secara definitif, Max Weber merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha untuk menafsirkan dan memahami ( interpretative understanding ) 
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan 
kausal ( Weber dalam Ritzer, 1992 : 44 ). Tindakan sosial yang dimaksudkan 
Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. 
Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” atau bersifat subyektif 
yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu, atau 
merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh 
situasi serupa, atau berupa persetujuan pasif dalam situasi tertentu. 
Bertolak dari konsep dasar tindakan sosial dan antar hubungan sosial 
itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian 
Sosiologi, yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari satu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu. ( Ritzer, 2003 : 45 ). 
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Untuk mempelajari tindakan sosial menurut Weber metode yang 
digunakan melalui penafsiran dan pemahaman ( interpretative understanding ) 
atau disebut verstehen ( Ritzer, 2003 : 46 ). Pendekatan verstehen ini bertolak 
dari gagasan bahwa tiap situasi sosial didukung oleh jaringan makna yang 
dibuat oleh para aktor yang terlibat di dalamnya. Atas dasar rasionalitas 
tindakan sosial, Weber membedakannya ke dalam empat tipe. Semakin 
rasional tindakan sosial itu semakin mudah dipahami. 
1. Zwerk rational 
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar 
menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan 
nilai dari tujuan itu sendiri.  
2. Werkrational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan yang lain.  
3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepura-
puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami. Kurang atau tidak rasional. 
4. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu dimasa lalu saja ( Ritzer, 2003 : 47- 48 ). 
 
Kemudian teori ini dikembangkan lebih lanjut oleh Talcot Parsons. 
Parsons berpendapat bahwa aksi ( action ) itu bukanlah perilaku ( behavior ). 
Aksi merupakan tanggapan atau respon mekanis terhadap suatu stimulus 
sedangkan perilaku adalah suatu proses mental yang aktif dan kreatif. Menurut 
Parsons, yang utama bukanlah tindakan individual, melainkan norma-norma 
dan nilai-nilai sosial yang menurunkan dan mengatur perilaku ( Solita 
Sarwono, 1993 : 19 ).  
Parsons melihat bahwa tindakan individu dan kelompok dipengaruhi 
oleh tiga sistem, yaitu sistem sosial, sistem budaya, dan sistem kepribadian 
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masing-masing individu. Kita dapat mengaitkan individu dengan sistem 
sosialnya melalui status dan perannya. Dalam setiap sistem sosial individu 
menduduki suatu tempat ( status ) tertentu dan bertindak ( berperan ) sesuai 
dengan norma atau aturan yang dibuat oleh sistem tersebut dan perilaku 
ditentukan pula oleh tipe kepribadiannya. ( Solita Sarwono, 1993 : 19 ). 
Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh Hinkle 
dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan 
dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi, tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode, 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang dan yang telah dilakukannya. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri (vicarious 
experienc ). ( Ritzer, 2003 : 46 ). 
 
Dalam menyesuaikan tingkah lakunya dengan norma masyarakat 
biasanya individu melihat kepada kelompok acuannya ( reference group ), 
yaitu kelompok yang dijadikan acuan atau panutan individu. Kelompok acuan 
ini tidaklah perlu merupakan kelompok yang terorganisasi, melainkan 
kelompok yang mempunyai tujuan dan ciri-ciri serupa. Biasanya individu 
menggunakan kelompok acuan itu sebagai patokan atau panduan dalam 
mengevaluasi perilakunya sendiri dan merupakan sumber dari tujuan dan 
nilai-nilai pribadinya. Peran kelompok acuan ini amatlah penting dalam 
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mengatur dan mengarahkan perilaku individu. Sebaliknya dari pihak individu 
diharapkan adanya kesediaan untuk memenuhi peraturan dan norma-norma 
yang berlaku. ( Solita Sarwono, 1993 : 16 ). 
Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut : 
1. Adanya individu selaku aktor.  
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa 
situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh 
individu. Misalnya kelamin dan tradisi. 
5. Aktor berada dibawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma, dan berbagai 
ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan 
tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. Contohnya kendala 
kebudayaan. ( Ritzer, 2003 : 48 - 49 ). 
 
Parsons menjelaskan bahwa orientasi orang bertindak terdiri dari dua 
elemen dasar, yaitu orientasi motivasional dan orientasi nilai. Orientasi 
motivasional menunjuk pada keinginan individu yang bertindak itu untuk 
memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. Sedangkan orientasi 
nilai menunjuk pada standar-standar normatif yang mengendalikan pilihan-
pilihan individu ( alat dan tujuan ) dan prioritas sehubungan dengan adanya 
kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-tujuan yang berbeda. 
Dari pendekatan di atas, jika diterapkan dalam penelitian ini bahwa 
pemakaian produk-produk skin care Larissa pada mahasiswi mempunyai 
tujuan untuk memperbaiki kecantikan diri baik wajah ataupun tubuh. 
Pengalaman, pemahaman dan penilaian tentang produk-produk skin care 
Larissa itu sendiri oleh para mahasiswi akan berpengaruh pada tindakannya. 
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Tindakan yang rasional dan terarah mahasiswi menurut pendekatan di atas 
didasari dengan pengetahuan dan persepsi mahasiswi terhadap skin care. 
Apabila para mahasiswi mempunyai pengetahuan yang baik serta persepsi 
yang positif mengenai kosmetik maka berpengaruh terhadap tindakan 
mahasiswa dalam pemakaian produk-produk skin care Larissa.  
Tindakan mahasiswi dalam pemakaian produk-produk skin care secara 
optimal dipengaruhi oleh kepuasan mahasiswi dalam memandang skin care 
Larissa secara keseluruhan. Dimana hal tersebut didapat baik dari pengalaman 
individu tersebut atau pengalaman mahasiswi lain atau kelompok referensi 
yang pernah memakai produk-produk skin care Larissa. Apabila pemakaian 
produk-produk skin care Larissa dipandang oleh mahasiswi memberikan 
keuntungan atau dapat memperbaiki penampilan fisik tubuhnya, maka 
tindakan mahasiswi dalam pemakaian produk-produk skin care Larissa akan 
lebih optimal. 
Dari pendekatan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orientasi 
orang bertindak itu diarahkan pada tujuannya yaitu untuk memperbesar 
kepuasan dan mengurangi kekecewaan. Dimana hal itu dipengaruhi oleh 
pengetahuan serta persepsi mahasiswi yang didapat dari pengamatan panca 
inderanya atau pengalaman orang lain atau masukan-masukan dari luar. 
Perilaku Penggunaan Produk-Produk Skin Care Larissa 
Perilaku adalah tindakan manusia yang prosesnya tidak timbul secara 
otomatis atau secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal yang harus dijadikan 
milik dirinya dengan proses belajar. ( Koentjaraningrat, 1979 : 53 ).  
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Perilaku itu disebabkan karena oleh adanya suatu rangsangan ( 
stimulus ), yaitu suatu obyek fisik yang mempengaruhi seseorang dalam 
banyak cara. Setelah seseorang mengetahui adanya stimulus kemudian 
memproses dalam pengetahuannya, yang pada akhirnya pengetahuannya ini 
akan menghasilkan dan menyebabkan respon. Rangsangan yang terus-
menerus menerpa seseorang akan menyebabkan emosi atau konsekuensi yang 
menunjukkan sikap ( perasaan ). Sikap ini misalnya rasa tidak senang, baik 
atau buruk dan sebagainya. Dari sikap akan menghasilkan kondisi perilaku 
untuk mencapai suatu obyek sehingga perilaku itu mempunyai kognitif ( 
pengetahuan ), afektif ( emosi ), dan tindakan ( perilaku ). ( Zainudin, 1989 : 
18 – 21 ).  
Bentuk-bentuk operasional perilaku dapat dikelompokkan sebagai 
berikut : 
1. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki untuk 
mengetahui situasi atau rangsangan dari luar. 
2. Perilaku yang berbentuk sikap, yaitu tanggapan batin terhadap keadaan 
dan rangsangan dari luar subyek, sehingga alam sendiri akan mencetak 
perilaku manusia yang hidup di dalamnya sesuai dengan sifat dan keadaan 
alam tersebut. Selain alam itu sendiri faktor lingkungan sosial budaya juga 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pengembangan dan 
pembentukan perilaku. 
3. Perilaku dalam bentuk perbuatan atau tindakan, yaitu tindakan nyata 
berupa faktor perbuatan ( action ) terhadap situasi atau rangsangan dari 
luar ( Soekidjo Notoatmojo, 1985 : 5 ). 
 
Sedangkan istilah produk-produk skin care itu sendiri adalah 
perawatan kulit dan merupakan salah satu dari jenis kosmetik. Kosmetik 
adalah obat ( bahan ) untuk mempercantik wajah, kulit, rambut, dan 
sebagainya ( seperti: bedak, pemerah bibir ). ( Tim Penyusun Kamus Pusat 
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Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1989 : 463 ). Skin care lebih 
bermaksud pada perawatan kulit wanita agar berpenampilan cerah, sehat, dan 
segar dalam arti mencerahkan, bukan memutihkan karena melindungi kulit 
dari bahaya radiasi sinar UVA. 
Pemutihan kulit, terutama wajah, adalah hal yang akrab dengan banyak 
perempuan. Bila kita ke gerai kosmetik dan memperhatikan berbagai produk 
perawatan maupun kosmetik wajah, maka hampir semuanya menyebut tentang 
membuat kulit lebih putih. Padahal, cara kerja produk itu bila bukan bekerja 
dengan cara mengelupas kulit ari yang sebenarnya bisa mengakibatkan kulit 
lebih sensitif untuk menjadi belang tidak merata bila sering terkena sinar 
matahari, produk itu bekerja dengan memberi semacam lapisan yang efeknya 
adalah warna yang cemerlang. Ada produsen yang mencantumkan tentang 
efek itu di dalam kemasan produk pelembab, misalnya, dan perempuan tahu 
bahwa itu hanya sebuah efek sementara, toh mereka tidak keberatan 
mengeluarkan uang untuk membeli kosmetik yang bisa memberi efek 
cemerlang sesaat. Wajar bila produk skin care menjadi kebutuhan penting 
bagi kaum wanita. Mereka sungguh terganggu dengan performa kulit yang 
buram dan kusam. Kulit cerah dan kuning langsat menjadi dambaan, agar 
lelaki pendampingnya sulit melirik wanita pesaing di sekitarnya. 
Produk-produk skin care yang beredar di pasaran sebenarnya harus 
melalui uji klinis yang terdiri atas uji kemanjuran ( efikasi ) dan uji keamanan. 
Kesemuanya dilakukan dengan sistem in vitro, in vivo dan uji binatang. Pada 
uji in vitro dibuktikan apakah produk tersebut mengurangi tirosinase, yaitu 
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enzim penting dalam kulit. Uji ini bisa dilakukan pada kulit buatan atau kulit 
asli. Selain itu diukur pula sejauh mana produk bisa diserap dalam kulit 
dengan menggunakan radio aktif. Animal testing alias uji pada binatang 
biasanya dilakukan terhadap ikan mas hitam, tikus atau babi yukatan. Di sini 
diamati antara lain efek racun dan iritasi kulit serta mata. Sementara uji in vivo 
dilakukan setelah penyinaran UV terhadap kulit yang diolesi produk, biasanya 
pada bagian punggung atau lengan bawah. Di sini akan dilakukan pengukuran 
warna secara obyekif. Yang paling penting adalah uji klinis, sebab produk 
impor seringkali tidak sesuai dengan kondisi kulit orang Indonesia. Sebaiknya 
pula uji klinis ini dilakukan oleh ilmuwan yang independen. ( 
www.google.com ) 
Produk-produk skin care bisa digolongkan sebagai kosmetik dan obat, 
tergantung jenis dan kadar zat berkhasiatnya. Produk-produk skin care dijual 
khusus di klinik-klinik kecantikan yang memproduksi produk tersebut dan 
berada di bawah pengawasan dokter. Seperti kadar zat pemutih hidroquinon 
untuk produk skin care hanya diperbolehkan dua persen, lebih dari itu harus 
diperlakukan sebagai obat dan asam retinoat yang bersifat mengelupaskan 
kulit hanya boleh dibawah pengawasan dokter.  
Produk-produk skin care merupakan campuran bahan kimia dan atau 
bahan lainnya dengan khasiat bisa memucatkan noda hitam ( coklat ) pada 
kulit. Tujuan penggunaannya dalam jangka waktu lama agar dapat 
menghilangkan atau mengurangi hiperpigmentasi pada kulit. Tetapi, 
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penggunaan yang terus-menerus justru akan menimbulkan pigmentasi dengan 
efek permanen.  
Hal ini berbeda dengan kosmetik atau pemutih instan yang dijual 
secara bebas di pasaran, umumnya bisa menimbulkan efek rebound yaitu 
memberikan respons berlawanan saat pemakaian dihentikan. Mulanya 
memang menggiurkan, hanya dalam hitungan minggu tampak terlihat 
perubahan seperti kulit menjadi kenyal, mulus, kerutan hilang, dan lebih putih. 
Tetapi begitu dihentikan, kulit menjadi hitam atau flek-flek bahkan merah 
seperti udang rebus. Pemakaian hidroquinon yang berlebihan akan 
menimbulkan iritasi kulit langsung, dan jika dihentikan kulit akan kembali 
seperti semula bahkan lebih buruk. Lebih parah lagi merkuri yang sudah 
dilarang digunakan untuk krim pemutih, memang menjadikan kulit tampak 
putih mulus, tetapi lama-kelamaan akan mengendap di bawah kulit. Setelah 
bertahun-tahun kulit akan biru kehitaman bahkan dapat memicu timbulnya 
kanker. ( www.yahoo.com ). 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Produk-Produk Skin Care 
Menurut Supriyadi, pengetahuan adalah suatu sistem gagasan yang 
berkesusaian dengan benda-benda dan dihubungkan oleh keyakinan. Ada tiga 
sumber pengetahuan, yaitu :  
1. Pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan langsung 
Dibagi menjadi dua jalan, yaitu : 
a. Diperoleh dengan “persepsi ekstern”, yaitu kita dapat mengetahui 
secara langsung suatu benda dalam dunia ini, misalnya dengan mata, 
telinga, hidung atau alat indera kita. 
b. Diperoleh dengan “persepsi intern”, disebut juga dengan introspeksi, 
yaitu bahwa secara langsung kita dapat mengetahui keadaan dari diri 
kita, misalnya kesenangan, kesediaan, dan kepuasan. 
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2. Pengetahuan yang diperoleh dari suatu konklusi 
Yaitu ditarik suatu kesimpulan ( konklusi ), sehingga pemikiran kita dapat 
mengetahui ‘sesuatu’ yang belum kita ketahui dengan pertolongan materi 
atau data yang ada. Materi dan data tersebut diperoleh dari pengetahuan 
pengamatan langsung. 
3. Pengetahuan yang diperoleh dari kesaksian dan authority 
Berarti keterangan-keterangan yang diperoleh dari seseorang yang dapat 
dipercaya. Authority yang dimaksud adalah dikehendakinya suatu 
kekuatan untuk  mempengaruhi pendapat dan menanamkan kepercayaan, 
kekuatan ini dapat dimiliki oleh setiap individu, benda ataupun lembaga. ( 
Supriyadi, 1997 : 1 – 2 ). 
 
Menurut Soerjono Soekanto, pengetahuan ( knowledge ) adalah kesan 
di dalam pikiran manusia sebagi hasil penggunaan panca inderanya, yang 
berbeda sekali dengan kepercayaan ( belief ), takhyul ( supertitions ) dan 
penerangan-penerangan yang keliru ( mis-informations ). ( Soerjono Soekanto, 
1970 : 16 ). 
Dalam hal ini, pengetahuan individu mengenai skin care dapat 
diperoleh dengan menggunakan panca inderanya dimana merupakan 
kombinasi dari penglihatan, pendengaran, penciuman, dan lain-lain. Individu 
dalam hal ini mahasiswi walaupun dapat memperoleh pengetahuannya 
mengenai skin care sangat tergantung pada penginderaan data, yang melalui 
proses kognitif barangkali bisa menyaring, menyederhanakan, atau mengubah 
secara sempurna data tersebut, sehingga hal itu dapat menambah dan 
mengurangi kejadian senyatanya yang diinderakan seseorang. 
Pengetahuan mahasiswi mengenai skin care tersebut tergantung dari 
informasi-informasi atau masukan-masukan dari luar. Menurut Gordon B. 
Davis, pengertian informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu 
bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau 
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yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau 
keputusan-keputusan yang akan datang. ( Gordon B. Davis dalam Moekijat, 
1986 : 5 ). 
Dalam hal ini informasi-informasi atau masukan-masukan dari luar 
mengenai skin care Larissa dapat diperoleh dari mahasiswi lain atau kelompok 
referensi dimana seorang mahasiswi tinggal juga dari informasi dari beberapa 
iklan di berbagai media cetak yang dengan sangat mudah dapat didapatkan. 
Sikap Mahasiswi Mengenai Produk-Produk Skin Care 
Pengertian tentang sikap dikemukakan oleh Thurstone sebagai berikut 
ini : 
Jumlah seluruh kecenderungan akan perasaan, kecurigaan, dan 
prasangka, pra pemahaman yang mendetail, ide-ide, rasa takut, 
ancaman, dan keyakinan tentang suatu hal khusus. ( Thurstone dalam 
Mueller, 1992 : 3 – 4 ).  
 
Sementara Gerungan ( 1996 : 149 ) mengistilahkan sikap sebagai 
attitude. Attitude diterjemahkan sebagai : 
Sikap terhadap obyek tertentu yang dapat merupakan sikap pandangan 
atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai oleh kecenderungan 
untuk bertindak sesuai dengan sikap yang obyek tadi itu. Jadi attitude 
itu tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap 
suatu hal. Attitude senantiasa terarahkan terhadap suatu hal, suatu 
obyek. Tidak ada attitude tanpa obyeknya. 
 
Secara lebih jauh M. Sherif juga mendefinisikan ciri-ciri sikap sebagai 
berikut : 
1. Attitude bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk atau 
dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan 
obyeknya.  
2. Attitude dapat berubah-ubah bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-
syarat tertentu yang mempermudah berubahnya attitude pada orang itu. 
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3. Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu 
dengan suatu obyek. Attitude terbentuk, dipelajari atau berubah senantiasa 
berkenaan dengan suatu obyek tertentu yang dapat dirumuskan dengan 
jelas. 
4. Obyek attitude itu dapat merupakan hal-hal tertentu, tetapi juga merupakan 
suatu kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi attitude dapat berkenaan dengan 
sederetan obyek-obyek yang serupa. 
5. Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. Sifat inilah 
yang membeda-bedakan attitude dari kecakapan-kecakapan atau 
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. ( M. Sherif dalam 
Gerungan, 1996 : 151-152 ). 
  
Attitude merupakan sikap pandangan, tetapi dalam hal itu berbeda 
dengan suatu pengetahuan yang dimilikinya seseorang. Pengetahuan saja 
belum cukup menjadi penggerak seperti halnya attitude. Pengetahuan 
mengenai suatu obyek baru menjadi attitude terhadap obyeknya tersebut 
apabila pengetahuan itu, disertai oleh kesiapan untuk bertindak sesuai dengan 
pengetahuan terhadap obyek itu. Aktor akan mengejar tujuan dalam situasi 
dimana norma-norma mengarahkannya di dalam memilih alternatif atau alat 
untuk mencapai tujuan. 
Pengertian sikap menurut Sarwono dapat dirumuskan sebagai 
kecenderungan untuk berespon ( secara positif atau negatif ) terhadap orang, 
obyek atau situasi tertentu. ( Sarwono, 1993 : 2 ). Sikap mengandung suatu 
penilaian emosional atau afektif ( senang, benci, sedih, dan lain sebagainya ), 
disamping komponen kognitif ( pengetahuan tentang obyek itu ) serta aspek 
konatif ( kecenderungan bertindak ), sedangkan pengetahuan lebih bersifat 
pengenalan suatu benda atau hal secara obyek. Selain bersifat positif atau 
negatif, sikap memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda ( sangat benci, 
agak benci, dan lain sebagainya ). Sikap itu tidaklah sama dengan perilaku dan 
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perilaku tidaklah selalu mencerminkan sikap seseorang, sebab seringkali 
terjadi bahwa seseorang memperlihatkan tindakan yang bertentangan dengan 
sikapnya. Sikap seseorang dapat berubah dengan diperolehnya tambahan 
informasi tentang obyek tersebut, melalui persuasi serta tekanan dari 
kelompok sosial.  
Dalam kaitannya dengan penelitian ini setelah seseorang dalam hal ini 
mahasiswi mengerti dan mengetahui apa yang dimaksud dengan skin care ( 
secara umum ) serta mendapatkan informasi lebih jauh tentang skin care 
Larissa tentunya mahasiswi akan menentukan sikap mengenai pemakaian 
produk-produk skin care Larissa, baik itu sikap positif maupun sikap negatif. 
Tindakan Penggunaan Skin Care Pada Mahasiswi 
Tindakan adalah proses mencapai tujuan atau sasaran ( 
misalnya:organisasi, kepemimpinan ) dengan sarana yang paling tepat ( 
misalnya:organisasi interpersonal, kepemimpinan yang berbobot ). ( Poloma, 
1992 : 42 ).  
Sedangkan menurut Hatini G. Kartasapoetra, tindakan merupakan 
perbuatan yang mempunyai tujuan, perbuatan yang bermaksud subyektif, 
perbuatan berangkai, perbuatan dengan menggugat orang lain. ( Hartini G. 
Kartasapoetra, 1992 : 5 ). 
Dalam hal ini setelah seseorang dalam hal ini mahasiswi menentukan 
sikap ( positif ataupun negatif ) mengenai skin care tentunya seorang 
mahasiswi akan menentukan tindakan yaitu memakai produk-produk skin care 
atau tidak memakainya. Seseorang yang mempunyai sikap yang positif 
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cenderung akan melakukan tindakan dalam hal ini memakai produk-produk 
skin care sebaliknya seseorang yang mempunyai sikap negatif akan cenderung 
tidak melakukan tindakan dalam hal ini memakai produk-produk skin care. 
Konsumerisme 
Konsumerisme menurut Yasraf A. P. adalah satu bentuk kekuasaan 
yang melatarbelakangi produksi dan konsumsi seni di dalam masyarakat 
konsumer sekarang ( Yasraf, 2003 : 168 ). Sedangkan pandangan Baudrillard 
tentang konsumerisme ini adalah bahwa dia melihat mustahilnya proses 
internalisasi atau pengendapan nilai-nilai di dalam masyarakat konsumer. 
Akan tetapi pada kelompok masyarakat tertentu yang mempunyai budaya 
konsumsi berlebihan ( conspious consumption ), seperti kaum selebriti, jetset, 
remaja menengah ke atas perkotaan, yang sudah mencapai tahap belanja gaya 
hidup ( life-style shopping ) atau pada kelompok subkultur tertentu ( Yasraf, 
2003 : 164 – 165 ). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Stephen 
Kline ( 1993 ) yang melihat bagaimana paham konsumerisme menuntut 
kesadaran seseorang untuk masuk ke dalam dunia “bagaimana kita akan 
terlihat dan merasa ketika kita memiliki dan mempergunakan barang-barang ( 
yang ada )” dan juga apa yang “akan dipikirkan orang tentang diri kita ketika 
melakukannya” ( Mary, 2003 : 104 – 105 ). 
Menurut Yasraf, yang dimaksud dengan budaya konsumerisme adalah 
sebuah budaya, yang didalamnya berbagai bentuk dusta, ilusi, halusinasi, 
mimpi, kesemuan, artifisialitas, kedangkalan, permukaan dikemas dalam 
wujud komoditi, lewat strategi hipersemiotika dam imagologi, yang kemudian 
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dikonstruksi secara sosial lewat komunikasi ekonomi ( iklan, show, dan 
sebagainya ) sebagai kekuatan tanda ( semiotic power ) kapitalisme-sehingga 
pada akhirnya membentuk kesadaran diri ( self consciousness ) yang 
sesungguhnya adalah palsu. 
Perilaku konsumtif adalah tindakan manusia yang prosesnya tidak 
timbul secara otomatis atau secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal yang 
harus dijadikan milik dirinya dengan proses belajar ( Koentjoroningrat, 
1979:53 ). Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol 
oleh kode, persoalan-persoalan konsumi memiliki sesuatu yang berkenaan 
dengan kepuasan atas apa yang umumnya kita kenal sebagai “kebutuhan”. Ide 
kebutuhan diciptakan berasal dari pembagian subjek dan objek palsu, ide 
kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan mereka. Alhasil adalah 
pergulatan-pergulatan berdasarkan penegasan satu sama lain subjek dan objek  
( Ritzer, 2003 : 238 ). 
Baudrillard berusaha mendekonstruksikan dikotomi subjek-objek dan 
lebih umum lagi dengan konsep kebutuhan. Kita tidak membeli apa yang kita 
butuhkan tetapi membeli apa yang kode sampaikan pada kita tentang apa yang 
seharusnya dibeli lebih jauh lagi, kebutuhan diri sendiri ditentukan oleh kode, 
jika kita menentukan kebutuhan atas apa yang disampaikan kode pada kita 
tentang apa yang dibutuhkan, yang ada hanya kebutuhan karena sistem 
memerlukannya ( Baudrillard, 1981:82 dalam Ritzer, 2003 ). 
Di dalam konsumsi yang dilandasi oleh nilai tanda dan citra ketimbang 
nilai guna ( utility ), logika yang mendasarinya bukan lagi logika kebutuhan ( 
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need ) melainkan logika hasrat ( desire ). Menurut Gilles De Leuze dan Felix 
Gauttari, hasrat atau hawa nafsu tidak akan terpenuhi, oleh karena itu selalu 
direproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi oleh apa yang disebutnya mesin 
hasrat ( desiring-machine ), istilah yang mereka gunakan untuk menjelaskan 
perasaan kekurangan ( lack ) di dalam diri secara terus menerus. ( Yasraf, 
2003 : 165 ). 
Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang berperilaku 
konsumtif, yaitu : 
1. Faktor yang berasal dari kekuatan sosial budaya, yang terdiri atas: 
a. Faktor Budaya 
Kebudayaan merupakan suatu hal yang sangat kompleks yang meliputi 
ilmu pengetahuan, seni, kepercayaan, adat istiadat serta norma yang 
berlaku pada masyarakat. Keterkaitan dalam perilaku konsumtif yaitu, 
ketika lingkungan atau budaya di sekitar kita terbiasa dengan budaya 
konsumtif, misal terhadap kemajuan teknologi, secara sadar atau tidak 
kita pasti juga akan terpengaruh terhadap budaya konsumtif tersebut. 
b. Faktor Kelas Sosial. 
§ Kelas sosial golongan atas. Dimana mereka memiliki 
kecenderungan untuk membeli barang-barang yang mahal, 
membeli pada toko yang berkualitas dan lengkap ( toko serba ada, 
supermarket ), konservatif dalam konsumsinya, barang-barang 
yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan bagi 
keluarganya. 
§ Kelas sosial golongan menengah yang cenderung membeli barang 
untuk menampakkan kekayaannya, membeli barang dengan jumlah 
yang banyak dan kualitas cukup memadai. 
§ Kelas sosial kelas rendah yang cenderung membeli barang dengan 
mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. 
c. Faktor Kelompok Panutan ( small reference group ) 
Faktor kelompok panutan didefinisikan sebagai suatu kelompok orang 
yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku konsumen. 
Kelompok panutan ini merupakan kumpulan keluarga, kelompok 
tertentu bahkan juga bisa seorang pribadi yang dikagumi. Pengaruh 
kelompok panutan terhadap perilaku konsumen antara lain dalam 
menentukan produk atau merk yang mereka gunakan. 
d. Faktor keluarga 
Dalam mengkonsumsi, setiap anggota keluarga mempunyai pengaruh 
dalam mengambil keputusan dan penentuan jenis serta jumlah barang 
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yang akan dibeli. Kebanyakan keputusan mengkonsumsi diambil oleh 
orang tua baik ayah maupun ibu. Ini bisa dimengerti karena merekalah 
yang mempunyai otoritas dalam mempergunakan dan mengalokasikan 
uang yang mereka miliki. 
2. Faktor yang Berasal dari Kekuatan Psikologis 
a. Faktor Pengalaman Belajar 
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya 
mengenai apa yang dianggap layak dicapai dari lingkungan sekitarnya, 
baik dari pergaulan langsung maupun tidak langsung (iklan). 
b. Faktor Kepribadian 
Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh faktor-faktor internal 
dirinya ( kecerdasan, emosi, cara berpikir, persepsi ) dan faktor 
eksternal ( lingkungan fisik, keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan 
alam bahkan iklan ). Kepribadian seseorang akan berpengaruh 
terhadap persepsi dan pengambilan keputusan dalam membelanjakan 
sesuatu. 
c. Faktor Sikap dan Keyakinan 
Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang untuk melakukan 
suatu tindakan atau aktivitas. Dalam hubungannya dengan perilaku 
seseorang, sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan 
suatu produk, merk dan pelayanan. 
d. Konsep Diri ( self-concept ) 
Konsep diri adalah cara melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu 
merupakan sebuah gambaran dari apa yang dipikirkan. Dalam perilaku 
seseorang perlu diciptakan situasi yang sesuai dengan yang 
diharapkan. Termasuk penyediaan dan pelayanan yang sesuai dengan 
yang diharapkan oleh konsumen (A. A. Anwar Prabu, 2002 : 39 – 48 ). 
 
Hirsman membedakan konsumsi terhadap benda-benda menjadi dua, 
yaitu : benda-benda konsumsi tahan lama ( consumer durables ) yaitu benda-
benda yang kita gunakan untuk aktifitas hidup dan bersenang-senang seperti 
lemari es, mobil, kamera, dsb dan benda-benda konsumsi tidak tahan lama ( 
consumer non durables ) yaitu makanan, minuman, pakaian, produk-produk 
perawatan tubuh serta perubahan dalam proporsi penghasilan yang 
dibelanjakan pada masing-masing sektor sepanjang waktu. ( Mike F, 2001:36 
). Gejala adanya remaja yang membeli produk tertentu yang memang mereka 
butuhkan ( need ), bisa saja benar, tetapi mungkin juga mereka hanya sekedar 
 126 
membayar produk yang mereka inginkan ( want ) dan senangi, dengan 
pengorbanan tertentu. Banyak orang membeli barang tertentu hanya demi 
social prestige atau sekedar gengsi untuk mendapatkan status dalam 
lingkungan masyarakatnya. Dalam hal ini remaja ingin menunjukkan 
eksistensinya dalam lingkungan pergaulan masyarakat atau barangkali mereka 
ingin merasa sama dengan orang lain, dengan cara berpenampilan yang serupa 
pula.  
Fenomena pemakaian skin care pada remaja dalam hal ini khususnya 
adalah mahasiswi merupakan salah satu gaya hidup ( life style ) masa kini. 
Gaya hidup didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dan menghabiskan 
waktu serta uang. Gaya hidup adalah fungsi motivasi konsumen dan 
pembelajaran sebelumnya, kelas sosial, demografi, dan variable lainnya. Gaya 
hidup adalah konsepsi ringkas yang mencerminkan nilai konsumen. ( Engel 
dalam Budianto, 1994 : 383 ). Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda satu 
sama lain, bahkan dari masa ke masa gaya hidup masyarakat akan bergerak 
dinamis. Namun demikian, gaya hidup perlu waktu yang cukup lama untuk 
berubah. Gaya hidup disini bisa merupakan identitas kelompok yang memiliki 
ciri-ciri tersendiri. Hubungannya dengan penelitian ini adalah bahwa 
pemakaian produk skin care Larissa merupakan gaya hidup masa kini yang 





F. DEFINISI KONSEPTUAL 
Definisi konseptual adalah menegaskan batasan atau konsep yang 
digunakan agar tidak terjadi perbedaan panafsiran penulis dan pembaca. 
Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah : 
1. Perilaku  
Segala perbuatan/tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup, dimana 
bentuk operasional perilaku meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan. 
2. Pengetahuan 
Suatu sistem gagasan yang berkesusaian dengan benda-benda dan 
dihubungkan oleh keyakinan. 
3. Sikap  
Jumlah seluruh kecenderungan akan perasaan, kecurigaan, dan prasangka, 
pra pemahaman yang mendetail, ide-ide, rasa takut, ancaman, dan 
keyakinan tentang suatu hal khusus. 
4. Tindakan 
Proses mencapai tujuan atau sasaran (misalnya:organisasi, kepemimpinan) 
dengan sarana yang paling tepat (misalnya:organisasi interpersonal, 
kepemimpinan yang berbobot). 
5. Kosmetik 
Bahan-bahan atau ramuan yang terdiri daripada pelbagai unsur untuk 
dimasukkan ke dalam tubuh, disapu, digosok, dibalut, ditempel, dipakai 
dengan tujuan untuk kecantikan seperti pewarna rambut, bedak, gincu, 
pewarna kuku dan seumpamanya. 
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6. Gaya Hidup 
Pola dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Juga dapat  
diartikan sebagai seperangkat praktik dan sikap yang masuk akal dalam 
konteks tertentu, suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
proses pencarian identitas, suatu cara khusus yang dipilih seseorang untuk 
mengekpresikan diri. 
7. Perilaku Konsumtif 
Tingkah laku individu yang menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsi 
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 
mencapai kepuasan yang maksimal yang banya dipengaruhi faktor 
eksternal. Perilaku konsumtif pada masyarakat kelas atas adalah ketika 
pengeluaran lebih besar dari penghasilan mereka. 
G. METODE PENELITIAN 
1.   Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Larissa  Skin Care & Hair Treatment 
yang terletak di Jalan Gajah Mada 103, Solo. Adapun alasan dipilihnya 
lokasi ini adalah lokasi ini merupakan salah satu skin care yang memiliki 
customer mahasiswi yang cukup banyak. Hal ini diperkuat oleh beberapa 
informan yang dulunya pernah atau mempunyai pengalaman 
menggunakan produk-produk skin care di Larissa. 
2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka 
bentuk penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 
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pada hakekatnya mengamati orang dan lingkungan hidupnya, berinteraksi 
dengan obyek, berusaha memahami tafsiran mereka tentang dunia 
sekitarnya. Bentuk penelitian ini akan mampu menangkap berbagai 
informasi kualitatif dengan deskriptif yang penuh nuansa, yang lebih 
berharga dari sekedar pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk 
angka.                                                                                                                                              
J. Vridenbregt ( 1978 ) memberi pengertian tentang penelitian 
deskriptif adalah memberi uraian deskriptif mengenai suatu kolektivitas, 
maka representativitas harus terjamin. Bertujuan melukiskan realitas sosial 
yang kompleks sehingga relevansi terhadap ilmu yang bersangkutan 
tercapai, yaitu dengan cara membuat klasifikasi, memanfaatkan konsep 
yang sudah ada atau menciptakan konsep baru untuk menjelaskan realitas 
sosial yang ada ( Y. Slamet, 1996 : 14 – 15 ).  
3. Sumber Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari: 
a. Data Primer 
Adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu maupun perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 
pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan. Informan adalah 
orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan dihadapi 
dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan. Adapun yang 
akan dijadikan informan untuk penelitian ini meliputi : para mahasiswi 
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Solo pengguna produk-produk skin care Larissa, marketing pemasaran 
Larissa Cabang Solo, dan dokter ( tenaga konsultan ) Larissa. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. 
Misal dalam bentuk tabel atau diagram.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber 
data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. In depth Interview 
Teknik wawancara ini dilakukan dengan struktur yang tidak 
ketat atau informal guna menanyakan pendapat informan tentang suatu 
peristiwa tertentu. Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, 
tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan 
berulang pada informan yang sama ( Patton, 1980 ). Dalam hal-hal 
tertentu peneliti dapat menanyakan pandangan informan tentang 
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi 
penelitian lebih jauh. ( HB. Sutopo, 2003 : 59 – 60 ). 
b. Interview Guide 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan melalui cara menyusun 
daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya secara 
sistematis, sehingga dapat berfungsi interview guide dalam penelitian. 
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Interview guide dalam penelitian ini bersifat fleksibel, artinya 
pertanyaan yang diajukan kepada informan akan berkembang dan tidak 
hanya terpancang pada daftar pertanyaan, karena sifat dari penelitian 
kualitatif yaitu semakin banyak informasi yang diperoleh, maka akan 
semakin valid yang diperoleh dalam penelitian itu. 
c. Observasi Langsung 
Kegiatan observasi dapat dilakukan baik secara formal maupun 
informal. Secara formal dapat diamati, secara informal dapat dilakukan 
selama kunjungan dengan mengamati situasi berbagai hal. Guna 
menjaga reliabilitas studi, observasi sebaiknya tidak dilakukan sekali 
saja, baik dengan cara formal maupun informal. ( HB. Sutopo, 2006 : 
76 - 77 ). Dalam penelitian ini, observasi langsung dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung. Observasi sebelum penelitian baik 
secara formal maupun informal dilakukan agar penulis dapat 
menentukan sampel yang benar, supaya nantinya dapat diperoleh hasil 
yang maksimal. Selama proses penelitian, penulis juga harus tetap 
melakukan observasi langsung secara informal sehingga hasil 
penelitian yang dilakukan akan semakin valid. 
5. Teknik Sampling 
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik menarik 
sampel dari populasi. 
a. Populasi 
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Populasi adalah kumpulan unsur-unsur survei yang memiliki 
spesifikasi tertentu ( Y. Slamet : 2 ). Berkaitan dengan penelitian ini, 
maka yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswi Solo pengguna 
produk-produk skin care Larissa.  
b. Sampel 
Sampel merupakan subset atau bagian dari populasi. Tentang 
siapa dan berapa jumlah sampel sangat tergantung dari informasi yang 
diperlukan. ( Y. Slamet : 5 ). Dalam penelitian ini, sampel yang 
diambil tidak mutlak jumlahnya, artinya sampel yang akan diambil 
disesuaikan dengan kebutuhan data selama di lapangan. Dalam 
penelitian kualitatif, sampel bukan mewakili populasi, akan tetapi 
sampel berfungsi untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari 
berbagai sumber. Tujuannya adalah merinci kekhususan yang ada ke 
dalam ramuan konteks yang unik. Maksud dari kedua sampling adalah 
menggali informasi yang akan menjadi dasar rancangan dan teori yang 
muncul. (Moleong, 2001 : 165). Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini berjumlah 8 ( delapan ) orang mahasiswi. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling ( sampel bertujuan ) dan 
maximum variation sampling. Purposive sampling adalah dimana 
peneliti cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui 
masalahnya secara mendalam berdasarkan observasi langsung yang 
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telah dilakukan oleh penulis. Namun demikian informan yang dipilih 
dapat menunjukkan informan lain yang lebih tahu, maka informan 
dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti 
dalam memperoleh data ( Patton dalam HB. Sutopo : 64 ). Sedangkan 
maximum variation sampling dimaksudkan untuk bisa menangkap atau 
menggambarkan tema sentral dari studi melalui informasi yang saling 
silang-menyilang dari berbagai tipe responden ( Y. Slamet :25 ). 
6. Validitas Data 
Validitas membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai dengan apa 
yang ada dalam dunia kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan 
tentang dunia kenyataan memang sesuai dengan apa yang sebenarnya 
terjadi. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Trianggulasi 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin ( 1978 
) membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
( Moleong, 2001 : 178 ). 
Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 
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1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 
berkaitan. ( Moleong, 2001 : 178 ). 
b. Member Check 
Merupakan salah satu cara yang penting, pada akhir wawancara 
juga pada saat penelitian berlangsung. Peneliti mengulangi dalam garis 
besarnya apa yang telah dikatakan oleh informan dengan maksud agar 
dapat memperbaiki bila ada kekeliruan atau menambah apa yang 
masih kurang. ( HB. Sutopo, 2006 : 32 ). 
7. Teknik Analisa Data 
Dari data yang diperoleh di lapangan kemudian akan dianalisa 
secara kualitatif. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisa data interaktif. Dalam tahap analisa ada tiga 
komponen pokok yang harus disadari sepenuhnya oleh setiap peneliti. 
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Tiga komponen pokok tersebut adalah reduksi data , penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. ( HB. Sutopo, 2006 : 113 ). 
a. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data ( kasar ) yang ada dalam field note. Proses ini 
berlangsung terus sepanjang pelaksanaan riset, yang dimulai dari 
bahkan sebelum pengumpulan data dilakukan. Proses reduksi ini terus 
berlangsung sampai laporan akhir penelitian selesai ditulis. Data 
reduction adalah bagian dari analisis, suatu bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 
tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
b. Penyajian Data 
Adalah suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu penyajian 
data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisa ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. Dalam hal ini penyajiannya meliputi berbagai 
jenis matriks, gambar atau skema, jaringan kerja keberkaitan kegiatan, 
dan tabel. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Merupakan proses konklusi-konklusi yang terjadi selama 
pengumpulan data dari awal sampai akhir. Konklusi-konklusi tersebut 
 136 
dibiarkan tetap disitu, yang pada awalnya kurang jelas kemudian 
semakin meningkat secara eksplisit dan memiliki landasan yang kuat. 
Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai pengumpulan data 
berakhir. Kesimpulan yang perlu diverivikasikan, yang dapat berupa 
suatu pengulangan yang meluncur cepat, sebagai pemikiran kedua 
yang timbul melintas dalam pikiran peneliti pada waktu menulis 
dengan melihat kembali sebentar pada field note ( HB. Sutopo, 2006 : 
116 ). 
Peneliti tetap bergerak diantara ketiga komponen dengan 
komponen pengumpulan data, selama proses pengumpulan data 
berlangsung. Pada waktu pengumpulan data, penulis selalu membuat 
reduksi data dan sajian data. Seelah pengumpulan data berakhir, 
tindakan penulis selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan 
verivikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data 
dan sajian data. Untuk jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut : 
Interactive Model of Analysis 











DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
 Larissa Skin Care & Hair Treatment merupakan beauty centre yang 
terletak di Kelurahan Punggawan, Solo. Pada bab ini akan diberikan deskripsi 
tentang Larissa Skin Care & Hair Treatment. 
A. Letak, Batas dan Luas Bangunan Larissa Skin Care & Hair Treatment 
Larissa Skin Care & Hair Treatment Solo merupakan cabang dari 
Larissa Pusat Yogyakarta yang terletak di Jalan Gajah Mada 103 Kelurahan 
Punggawan, Kecamatan Banjarsari, Solo. Larissa Skin Care & hair Treatment 
terletak di bagian selatan Kelurahan Punggawan. Batas administratif Larissa 
ini adalah : 
- Sebelah utara dibatasi wilayah Kelurahan Punggawan. 
- Sebelah selatan dibatasi wilayah Kelurahan Sriwedari. 
- Sebelah barat dibatasi wilayah Kelurahan Mangkubumen. 
- Sebelah timur dibatasi wilayah Kelurahan Ketelan. 
Secara keseluruhan bangunan ini menempati areal seluas + 900 m2, 
dimana terdiri dari satu bangunan bertingkat dengan luas masing-masing 
lantainya + 600 m2, sehingga luas bangunannya sendiri sekitar 1200 m2 dan 
selebihnya yaitu di depan bangunan digunakan sebagai lahan parkir. Lantai 
bawah terdiri atas Lobby, ruang serba guna, 3 ( tiga ) ruang konsultasi dokter, 
ruang tunggu, ruang perawatan, ruang karyawan, dan musholla. Sedangkan 




( Bangunan Larissa Skin Care & Hair Treatment  tampak depan ) 
 
B. Sejarah Berdirinya Larissa Skin Care & Hair Treatment dan 
Perkembangannya 
Larissa Skin Care & Hair Treatment yang sebelumnya bernama 
Larissa Beauty Salon merupakan perusahaan perseorangan yang didirikan atas 
kepedulian seorang pakar kecantikan, yakni Ibu R. Ngt. Poeji Lirnawati. 
Beliau pernah belajar ke Amerika Serikat untuk memperdalam ilmu 
kecantikan, yaitu di Keybown Beauty Clinic, New York. Selain itu, beliau 
juga belajar tentang Ilmu Tata Kecantikan Kulit ( kesmetologi ) dan Tata Rias 
Rambut diberbagai Negara, seperti : Bangkok, Jepang, Singapura, San 
Fransisco, Taiwan , Jerman, dan Paris. Bahkan beliau pernah bekerja sebagai 
asisten Dokter Kulit di Hawaii selama 2 ( dua ) tahun. Prestasi Ibu R. Ngt. 
Poeji Lirnawati di bidang Hair Treatment adalah dengan mendapatkan ijazah 
dari L’oreal & Wella. 
Ibu R. Ngt. Poeji Lirnawati melihat bahwa di Indonesia belum ada 
salon kecantikan yang mempunyai konsep back to nature, maka untuk 
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merealisasikan keinginan tersebut, maka pada tanggal 11 Juni 1984 beliau 
mendirikan salon bernama “Larissa Beauty Salon” yang kemudian sekarang 
berubah nama menjadi “Larissa Skin Care & Hair Treatment”. Larissa berasal 
dari Bahasa Latin yang berarti “bersinar atau terang”, yang menggambarkan 
kejujuran, kemauan untuk berkembang, dan memperhatikan sekelilingnya. 
Pada awal berdirinya Larissa Skin Care & Hair Treatment, Ibu R. Ngt. 
Poeji Lirnawati turun tangan sendiri dalam menangani para pelanggannya. 
Pada saat itu jumlah tamu yang dating sekitar 5 – 10 orang setiap harinya, 
sehingga untuk menarik minat tamu disediakan layanan antar jemput. 
Perkembangan Larissa Skin Care & Hair Treatment cukup pesat, sehingga 
saat ini tamu yang dating mencapai 200 orang dalam setiap harinya. Larissa 
Skin Care & Hair Treatment memiliki member lebih dari 25.000 anggota 
dengan jumlah karyawan 250 orang yang tersebar di beberapa cabang. 
Larissa Skin Care & Hair Treatment merupakan salon yang pertama 
kali mengembangkan perawatan kecantikan yang berorientasi pada konsep 
back to nature dengan menggunakan bahan-bahan alami yang diproduksi 
sendiri. Selain menawarkan jasa perawatan kulit dan rambut, Larissa juga 
memproduksi kosmetik sendiri, yang mana pembuatan kosmetik tersebut 80% 
menggunakan bahan-bahan alami, seperti : sayuran, buah, batang tumbuhan, 
umbi-umbian, dan sebagainya. Kosmetik produksi Larissa ini kemudian 
diperdagangkan dengan menggunakan merk “L” Cosmetics dan sudah 
mendapatkan rekomendasi dari Balai POM RI tahun 2006. hal ini 
dimaksudkan agar Larissa Skin Care & Hair Treatment memiliki spesifikasi 
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sendiri sehingga mampu bersaing dan dikenal oleh masyarakat luas. Karena 
itu, saat ini begitu banyak salon-salon baru bermunculan di Kota Yogyakarta. 
Gagasan tersebut membuktikan kecermatan Ibu R. Ngt. Poeji Lirnawati dalam 
melihat perkembangan salon yang ada di Indonesia. 
 
C. Pemilihan Lokasi  
 Larissa Skin Care & Hair Treatment pertama kali buka di Jalan Wates 
30 Yogyakarta dengan 2 ( dua ) orang kapster, kemudian pindah ke Jalan Cik 
Dik Tiro 17 Yogyakarta. Pada tahun 1989, perusahaan perseorangan ini 
berusaha menambah investasinya dengan meningkatkan usahanya, antara lain 
dengan memindahkan salon ke lokasi sekarang ini yakni di Jalan C. 
Simanjuntak 78 Yogyakarta sekaligus sebagai kantor pusatnya. Lokasi ini 
dipilih perusahaan dengan pertimbangan cukup matang, karena penentuan 
lokasi yang tepat sangat membantu perusahaan dalam berproduksi dan 
beroperasi sehingga Larissa Skin Care & Hair Treatment dapat berkembang 
pesat.  
Adapun alasan perusahaan memilih lokasi tersebut adalah sebagai 
berikut :  
1. Tenaga terampil dan handal mudah didapatkan. 
2. Transportasi yang mudah dan lancer, karena terletak di jalan yang dilalui 
kendaraan umum, sehingga diharapkan akan mudah dicapai oleh para 
pelanggannya. 
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3. Mendekati pelanggan, Karena lokasinya dekat dengan tempat-tempat yang 
strategis, seperti kampus, perumahan, pusat perbelanjaan, serta pusat 
sarana publik lainnya. 
4. Lingkungan sekitar yang dianggap cukup elite, sehingga dapat menunjang 
keberadaan perusahaan. 
Selain berlokasi di Jalan C. Simanjuntak 78 Yogyakarta, Larissa Skin 
Care & Hair Treatment juga membuka cabang masih dalam satu kota yakni di 
Jalan Magelang 26 pada bulan Agustus 1999, serta masih dalam rangka 
melebarkan sayapnya Larissa juga membuka cabang di Solo pada tahun 2003, 
yakni di Jalan Cipto Mangunkusumo 31 Solo. Karena perkembangannya 
kemudian pindah ke Jalan Gajah Mada 103 Solo pada hari Senin, 1 Mei 
2007 dengan kapasitas besar dan fasilitas yang sangat lengkap. Dalam bulan 
yang sama Larissa Skin Care & Hair Treatment juga membuka cabang di ibu 
kota Jawa Tengah tepatnya di Jalan Singosari 7 Semarang pada tanggal 6 Mei 
2007. sedang untuk pabrik pembuatan “L” Cosmetics dipusatkan di Jalan 
Kaliurang, Yogyakarta. 
 
D. Visi, Misi, dan Tujuan Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 Misi 
Larissa Skin Care & Hair Treatment menyediakan layanan jasa 
kecantikan berkualitas dengan prinsip “back to nature” melalui kapabilitas dan 




Larissa Skin Care & Hair Treatment menjadi organisasi kecantikan 
pilihan di Indonesia melalui keunggulan dalam pelayanan jasa, inovasi 
produk, dan jasa kecantikan dengan memanfaatkan sumber daya alam untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen. 
Tujuan 
Larissa Skin Care & Hair Treatment memiliki jasa, produk, dan 
teknologi yang unggul, SDM yang professional dan berkomitmen, dengan 
volume barang dan jasa meningkat serta mengalami peningkatan pertumbuhan 
pendapatan. 
 
E. Struktur Organisasi Larissa Skin Care & Hair Treatment 
Struktur organisasi Larissa Skin Care & Hair Treatment adalah 
berbentuk fungsional, sehingga wewenang atas pelaksanaan tugas setiap 
fungsi-fungsi diberikan sepenuhnya kepada orang-orang yang 
bertanggungjawab atas fungsi tersebut. 
1. Pemilik ( Direktur Utama ) 
a. Memimpin seluruh kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
b. Menentukan garis besar kebijaksanaan serta mengambil keputusan-
keputusan penting dalam segala bidang aktivitas. 
c. Memberi pedoman umum yang dipakai dalam penyusunan anggaran 
perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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2. Manager Operasional 
a. Mengkoordinir kegiatan para karyawan. 
b. Mengatur agar setiap pelayanan jasa yang diberikan berjalan dengan 
efektif dan efisien. 
c. Membuat rencana produksi dan rancangan biaya produksi berdasarkan 
rencana penjualan. 
3. Manager Pemasaran ( Marketing ) 
a. Merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan kegiatan 
pemasaran. 
b. Merencanakan dan menyusun strategi dan kebijakan pemasaran. 
c. Merencanakan tingkat penjualan dan menyusun rencana anggaran 
penjualan. 
4. Personalia 
a. Mengawasi proses rekrutmen dan penempatan para karyawan pada 
bagian-bagian yang membutuhkan. 
b. Menyusun, merumuskan serta mengembangkan kebijakan dan 
program kerja untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
c. Menyimpan data personalia yang berhubungan dengan pengupahan 
dengan pengupahan dan penggajian karyawan serta data-data pribadi 
para karyawan. 
d. Mengawasi terciptanya disiplin dan tata tertib kerja setiap karyawan. 
e. Mengadakan pemantauan terhadap keselamatan tenaga kerja. 
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5. Keuangan  
a. Merencanakan anggaran keseluruhan melalui kerjasama dengan 
manager lain dan menyampaikan kepada direktur utama untuk 
disetujui. 
b. Memastikan tercapainya kebijakan perusahaan di bidang keuangan 
serta menjamin kelancaran dan keamanan seluruh transaksi keuangan 
yang terjadi. 
6. Kasir 
a. Mencatat segala penerimaan dan pengeluaran uang. 
b. Merencanakan dan mengusahakan terpenuhinya kebutuhan keuangan 
perusahaan. 
7. Supervisor 
a. Mengawasi kegiatan produksi ( pelayanan jasa ). 
b. Bertanggungjawab untuk mengawasi angkat masker, kapster, dan 
bagian facial ( pemencet jerawat ). 
8. Angkat Masker 
Mengangkat masker guna membersihkan wajah setelah facial. 
9. Kapster 
Melayani jasa perawatan kulit dan rambut serta bertanggung jawab 





10. Bagian Facial ( Pemencet Jerawat ) 
Mempunyai tugas khusus dalam pelayanan jasa facial, yakni khusus pada 
bagian pemencet jerawat, yang mana untuk bagian ini membutuhkan 
keahlian khusus agar mendapatkan hasil yang optimal. 
11. Customer Service 
a. Melayani customer yang dating dengan memberikan informasi 
mengenai jasa perawatan kulit dan rambut yang dibutuhkan oleh tamu, 
termasuk didalamnya mencatat nama dan alamat tamu tersebut. 








































F. Pelayanan Larissa Skin Care & Hair Treatment 
Pelayanan yang diberikan Larissa Skin Care & Hair Treatment, antara 
lain : 
1. Layanan di Ruang Konsultasi ( Dokter ) 
Tamu dapat berkonsultasi dengan dokter mengenai kosmetika yang 
akan dipergunakan, seputar permasalahan kecantikan, jenis perawatan 
yang akan dilakukan, serta hal lainnya seputar permasalahan rambut dan 
kulit. Selain itu, tamu dapat melihat sendiri dari monitor beauty scanner 
permukaan kulit atau rambutnya dengan jelas. 
2. Layanan di Customer Service 
Bagi tamu yang ingin perawatan dan belum memiliki member card 
akan diminta untuk menuliskan identitas diri dan jenis perawatan yang 
diinginkan, akan diberi kartu rekap medis. Namun bagi yang sudah 
memiliki member card hanya akan diminta menunjukkan member card 
tersebut dan menyebutkan jenis perawatannya saja. 
3. Layanan di Bagian Pendaftaran Member Card 
Tamu yang menginginkan membuat member card Larissa 
diwajibkan mengisi formulir member yang sudah disediakan oleh Bagian 
Costumer Service dan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp 35.000, 
00. dengan biaya tersebut nantinya member selain mendapatkan member 
card exclusive juga akan mendapatkan tas cantik Larissa dan salah satu 
paket kosmetik yang tentunya sudah dipilih dan disesuaikan dengan 
kondisi kulit dan rambut member tersebut. 
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4. Layanan di Bidang Perawatan 
Perawatan yang ditawarkan Larissa Skin Care & Hair Treatment, 
antara lain : 
a. Organic Facial Teraphy 
b. Medical Hair Spa 
c. Medical Hair Mask 
d. Natural Creambath 
e. Layanan jasa salon pada umumnya, seperti potong rambut, toning, 
rebonding, cuci blow, dll. 
5. Layanan di Counter Penjualan Kosmetik Larissa 
Selain memberikan pelayanan terhadap jasa Skin Care & Hair 
Treatment, Larissa juga menyediakan kosmetik dengan merk dagang “L 
Cosmetics” yang dapat dilayani di Bagian Counter Penjualan Kosmetik 
oleh Bagian Penjualan atau Kasir. 
6. Waktu Layanan 
Larissa Skin Care & Hair Treatment disemua cabangnya 
menyediakan waktu kepada para pelanggannya full dari hari Senin – 
Minggu dari jam 09.00 – 20.30 WIB, hanya tutup pada hari besar saja. 
7. Layanan Pemesanan dan Pengiriman Kosmetik 
Selain melayani penjualan kosmetik di tempat perawatan, Larissa 
juga melayani pemesanan dan pengiriman kosmetik untuk luar kota DIY, 
Solo maupun Semarang. Pemesan tinggal menyebut kode produk kosmetik 
dan alamat tujuan via Telp. 0274 – 587869 atau SMS ke nomor 
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08122696903, nantinya akan mendapatkan jawaban berapa harga total dan 
biaya pengiriman yang harus ditransfer ke Rekening Bank tertentu yang 
akan diberi tahu. Setelah mentransfer, bukti transfer di fax ke nomor 
telepon di atas, dan bagian pengiriman akan mengirimkan pesanan tersebut 
via ekspedisi ke alamat pemesan. 
 
G. Produk-Produk Larissa Skin Care & Hair Treatment 
Produk-produk Larissa ada dua jenis, antara lain : 
1. Produk Jasa Perawatan 
Perawatan yang ditawarkan Larissa Skin Care & Hair Treatment 
adalah sebagai berikut : 
a. Organic Facial Teraphy 
b. Medical Hair Mask 
c. Medical Hair Spa 
d. Natural Creambath 
e. Layanan jasa salon pada umumnya, seperti potong rambut, toning, 
rebonding, cuci blow, dll. 
Semua perawatan yang ada di Larissa Skin Care & Hair Treatment 
dapat dinikmati oleh pria maupun wanita dengan biaya mulai dari Rp 
45.000,00. Peralatan yang dipakai untuk perawatan antara lain ada : 
steamer ( facial dan spa ) frimator, fibrator, high frequency, dll. Produk 
yang digunakan untuk perawatan juga ramuan dari Larissa sendiri yang 
alami. 
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2. Produk Kosmetik 
Selain dipergunakan untuk keperluan intern, Larissa juga 
memproduksi kosmetik untuk perawatan. Dengan menggunakan konsep 
back to nature pembuatan kosmetik mengambil dari alam, seperti : buah-
buahan, biji-bijian, umbi-umbian, akar, batang, dan daun tumbuh-
tumbuhan yang kesemuanya menjadi bahan dasar kosmetik. 
Kosmetik yang tersedia digunakan untuk rambut dan wajah. Untuk 
perawatan wajah, kosmetik dibedakan pada perawatan beberapa jenis 
kulit, seperti perawatan kulit berjerawat, normal, kering, flex, dan 
berminyak tidak berjerawat. 
Kosmetik Larissa dapat dikategorikan dalam beberapa produk, 
antara lain : 
a. Produk Cream ( harga mulai dari Rp 25.000,00-Rp 35.000,00 ) 
TABEL I 
Produk Cream Larissa 
No. Nama Produk Keterangan 
1.  Cream 3 in 1 Pelembab kulit normal ( tidak 
berjerawat. 
2. Pelembab Kulit Kering Pelembab untuk kulit kering. 
3. Pelembab Sensitive Pelembab untuk kulit berjerawat. 
4. PS Khusus Jerawat Pelembab kulit berjerawat banyak. 
5. Cream Malam Flex H Cream untuk kulit yang memiliki 
flex. 
6. Cream Malam Flex K Cream untuk kulit yang memiliki 
flex banyak. 
7. Cream Malam Flex K+ Cream untuk kulit yang memiliki 
flex tebal. 
8.  Cream Malam Flex 2 Jam Untuk menghilangkan bekas jerawat. 
9. Cream Malam-Pagi Untuk menghilangkan noda jerawat. 
10. Cream Malam Pemutih Untuk menghilangkan noda jerawat. 
11. Cream MFK Cream malam ringan untuk kulit 
sensitive. 
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No. Nama Keterangan Keterangan 
12. Cream DG Pelembab kulit sangat sensitive. 
13.  Cream Sore Pelembab untuk kulit normal. 
14. Cream SC Pelindung kulit dari sinar UV. 
Sumber : Marketing Larissa Skin Care & Hair Treatment, November 2007 
b. Produk Wajah ( harga mulai dari Rp 10.000,00-Rp 20.000,00 ) 
TABEL II 
Produk Wajah Larissa 
No. Nama Produk Keterangan 
1.  Sabun Cair Mawar Untuk kulit kering sensitive. 
2.  Sabun Cair Mentimun Untuk kulit wajah normal kering 
3. Sabun Cair Apel Untuk kulit wajah normal berminyak 
4. Sabun Cair Tea Tree Untuk kulit wajah berminyak 
berjerawat 
5. Sabun Cair Tea Tree New Untuk kulit wajah normal berjerawat 
6. Susu Pembersih Mawar Untuk kulit wajah kering sensitif 
7. Susu Pembersih Mentimun Untuk kulit wajah normal kering 
8. Susu Pembersih Apel Untuk kulit wajah normal berminyak 
9. Susu Pembersih Tea Tree Untuk kulit wajah berminyak 
berjerawat 
10. Penyegar Mawar Untuk kulit kering sensitif 
11. Penyegar Mentimun Untuk kulit wajah normal kering 
12. Penyegar Apel Untuk kulit wajah normal berminyak 
13. Penyegar Tea Tree Untuk kulit wajah berminyak 
berjerawat 
14. Face Tonic 2 in 1 Kering Untuk kulit normal, flex 
15. Face Tonic 2 in 1 
Berminyak 
Untuk yang berjerawat, berminyak 
16. Face Tonic 2 in 1 Pencerah Khusus untuk menghilangkan flex 
17. Peeling Collagen Menghilangkan sel kulit yang mati 
18. Peeling Aloe Vera Untuk kulit yang kasar, flex 
19. Masker Normal Menghaluskan dan mengencangkan 
kulit 
20. Masker Jerawat Mengeringkan Jerawat 
21. Minyak Alergi Untuk kulit alergi kosmetik 
22. Face Tonic Jerawat Untuk kulit berjerawat 
23. Minyak Mata-Bibir Melembabkan bibir dan sekitar mata 
24. Lotion Jerawat Untuk kulit berjerawat ringan 
25. Lotion Perawatan Untuk kulit berjerawat sedang 
26. Lotion Perawatan Plus Untuk kulit berjerawat banyak 
27. Lotion Perawatan Khusus Untuk kulit berjerawat sangat 
banyak 
Sumber : Marketing Larissa Skin Care & Hair Treatment, November 2007 
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c. Produk Rambut ( harga mulai dari Rp 12.000,00 ) 
TABEL III 
Produk Rambut Larissa 
No. Nama Produk Keterangan 
1. Shampoo Spa Collagen Shampoo untuk rambut kering 
2. Shampoo Spa Aloe Vera Shampoo untuk rambut normal 
3. Shampoo Spa Lemon Shampoo untuk rambut berminyak 
4. Shampoo Spa Tea Tree Shampoo untuk rambut berketombe 
5. Conditioner Spa Collagen Conditioner untuk rambut kering 
6. Conditioner Spa Aloe Vera Conditioner untuk rambut normal 
7. Conditioner Spa Lemon Conditioner untuk rambut 
berminyak 
8. Conditioner Spa Tea Tree Conditioner untuk rambut 
berketombe 
9. Hair Tonic Spa Collagen Hair tonic untuk rambut kering 
10. Hair Tonic Spa Aloe Vera Hair tonic untuk rambut normal 
11. Hair Tonic Spa Lemon Hair tonic untuk rambut berminyak 
12. Hair Tonic Spa Tea Tree Hair tonic untuk rambut berketombe 
13. Serum Hair Spa - 
Sumber : Marketing Larissa Skin Care & Hair Treatment, November 2007 
d. Produk Tubuh ( harga mulai dari Rp 10.000,00 ) 
TABEL IV 
Produk Tubuh Larissa 
No. Nama Produk Keterangan 
1. Sabun Mandi Collagen Sabun mandi untuk kulit kering 
2. Sabun Mandi Aloe Vera Sabun mandi untuk kulit normal 
3. Beauty Soap Sabun padat bulat 
4. Handbody Lotion Collagen Handbody untuk kulit kering 
5. Handbody Lotion Aloe 
Vera 
Handbody untuk kulit normal 








e. Produk Decorative Make-Up ( harga mulai dari Rp 10.000,00 ) 
TABEL V 
Produk Decorative Make-Up Larissa 
No. Nama Produk Keterangan 
1. Bedak Warna Untuk semua jenis kulit tidak 
berjerawat 
2. Bedak Putih Untuk kulit berjerawat, normal, dan 
kering 
3. Foundation Alas bedak 
Sumber : Marketing Larissa Skin Care & Hair Treatment, November 2007 
 
 
                   Gambar 2  
         ( Contoh Produk Larissa Skin Care & Hair Treatment ) 
 
H. Program Bagi Customer Atau Member 
Larissa Skin Care & Hair Treatment menawarkan beberapa program 
special bagi pelanggannya, diantaranya : 
1. Program Gimmick 
Bagi pemegang member card Larissa dapat menukarkan struk 
transaksi jasa facial, medical hair spa, creambath, dan potong rambut 
untuk mendapatkan gimmick. Gimmick yang disediakan beraneka ragam, 
seperti : tas cantik, mug, payung, pin, tempat tissue, dompet pria atau 
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wanita, handuk, gantungan kunci, jam, sabun muka Larissa, serta voucher 
free perawatan di Larissa. 
2. Program Ulang Tahun 
Larissa Skin Care & Hair Treatment akan memberikan bingkisan 
menarik kepada para pemegang member card Larissa yang melakukan 
perawatan di Larissa pada hari ulang tahun pemegang member tersebut 
sampai dengan tenggang waktu selama 6 ( enam ) hari ( hari ‘H’+6 ). 
3. Program Merchant 
Customer Larissa dapat menikmati berbagai penawaran menarik 
apabila bertransaksi di merchant-merchant yang bekerja sama dengan 
Larissa, cukup dengan menunjukkan member card Larissa, antara lain : 
Mie Pasar Baru, ELTI, BILQIS, Famous Shoes, Istana Tas, EF, ORIENT 
Restaurant, ADIDAS Solo Square, Any’s Boutique, Montecarlo Group 
serta beberapa merchant yang ada di Yogyakarta dan Semarang. 
 
I. Promosi 
Untuk meningkatkan volume penjualan dan meningkatkan jumlah 
kunjungan customernya, Larissa Skin Care & Hair Treatment menggunakan 
berbagai kegiatan promosi, diantaranya : 
1. Periklanan 
Periklanan merupakan salah satu jenis promosi dengan 
menggunakan media komunikasi massa yang dapat menjangkau 
masyarakat luas secara langsung maupun tidak langsung. Media 
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periklanan yang digunakan Larissa Skin Care & Hair Treatment, antara 
lain : 
a. Surat Kabar atau Majalah 
Surat kabar merupakan media promosi yang sangat bagus dan 
membantu program marketing perusahaan, karena media ini dapat 
menjangkau semua lapisan masyarakat. Surat kabar yang dipilih 
Larissa Skin Care & Hair Treatment dalam beriklan adalah Kedaulatan 
Rakyat dan Solopos untuk wilayah Yogyakarta dan Solo. 
b. Radio 
Radio merupakan media yang dapat dinikmati oleh indra pendengaran, 
sehingga terkadang sering kurang mendengar secara penuh pesan yang 
disampaikan, namun Larissa masih menggunakan media ini sebagai 
sarana promosi. 
c. Buletin Larissa Skin Care & Hair Treatment 
Buletin ini diterbitkan oleh Larissa sebagai salah satu bentuk promosi 
dan juga sebagai media informasi tentang Larissa bagi para 
pelanggannya. Buletin ini diterbitkan setiap 3 ( tiga ) bulan sekali dan 
diberi nama “ Larissa News”, buletin ini tidak dijual tetapi dibagikan 
secara gratis kepada para pengunjung. 
d. Brosur 
Bentuk brosur ini berukuran setengah folio yang dilipat yang berisi 
informasi produk-produk, cara pemakaian produk menurut jenis kulit, 
dan juga program-program yang ditawarkan kepada member Larissa 
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2. Promo Penjualan 
Promo ini merupakan kegiatan yang mendukung promosi yang 
telah dilakukan, antara lain dengan memberikan hadiah atau door price, 
memperlihatkan sample produk, mengadakan pameran, dan mengadakan 
demontrasi perawatan kulit maupun rambut. Selain itu, Larissa 
mengadakan atau mengikuti berbagai event yang juga membuka stand 
konsultasi perawatan kecantikan oleh team Dokter Larissa. 
 
J. Fasilitas Fisik Perusahaan 
Larissa Skin Care & Hair Treatment memberikan fasilitas yang cukup 
memadai bagi para pelanggannya, seperti : gedung yang cukup besar dengan 
ruang tunggu yang nyaman, ruang perawatan yang membuat relaks, ruang 
konsultasi dokter yang nyaman, ditunjang dengan penerangan yang cukup 
bagus dan ber-AC, ruang ganti dan toilet yang bersih, area parkir yang luas, 
serta guna menambah kenyamanan di ruang tunggu disediakan TV, surat 
kabar, majalah, tersedia juga air mineral. Pemutaran musik juga mendukung 
suasana nyaman dan relaks di setiap ruangan. Bagi kaum muslim yang ingin 
menjalankan ibadah sholat juga tersedia musholla. 
Berikut beberapa gambar fasilitas fisik yang dimiliki oleh Larissa Skin 
Care & Hair Treatment : 
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Gambar 3  




( Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment ) 
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BAB III 
PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN MAHASISWI SOLO 
PENGGUNA PRODUK SKIN CARE LARISSA  
 
Perubahan nilai-nilai budaya yang berkembang dengan cepat di negara-
negara sedang berkembang merupakan konsekuensi logis dari ekspansi 
kapitalisme global yang sumbernya berakar dari negara-negara kapitalis. Dalam 
perkembangannya, negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia dengan 
cepat mengadopsi konsumerisme kapitalis barat. Terjadilah transformasi sosial 
yang belum pernah dibayangkan sebelumnya dimana budaya tradisional atau ia 
harus eksis secara berdampingan dengan budaya modern. Dalam perkembangan 
lebih lanjut dualisme itu tidak hanya melanda aspek ekonomi tetapi juga berbagai 
aspek kehidupan dalam masyarakat, yaitu sosial-budaya. 
Dampak dualisme juga mempengaruhi perkembangan sektor budaya 
masyarakat. Di beberapa negara sedang berkembang pengaruh budaya negara 
kapitalis sangatlah mencolok seperti halnya bidang kecantikan. Masyarakat 
melakukan apa yang dikehendaki oleh para kapitalis yaitu mengonsumsi sebebas-
bebasnya bukan karena dibayar, namun masyarakat justru berkehendak, bahkan 
ingin sekali membayar “keistimewaan” bekerja sebagai konsumen. Dalam era 
ekonomi yang mengarah ke kapitalistik, remaja dengan status ekonomi kelas atas 
adalah segmen pasar yang sangat potensial, khususnya remaja perempuan. 
Pengetahuan sangat mempengaruhi perilaku atau tindakan, dimana faktor 
internal maupun eksternal (lingkungan) juga ikut berperan dalam suatu tindakan. 
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Pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswi berpengaruh terhadap kesadaran 
tindakan yang akan dilakukan terutama dalam hal ini terkait dengan pemakaian 
produk-produk kecantikan. Faktor internal dan eksternal ( lingkungan ), terutama 
media secara psikologis ikut berperan dalam memberikan pengetahuan atau 
informasi tentang budaya konsumsi. 
Pada penelitian ini, terdapat bentuk perilaku konsumerisme penggunaan 
produk-produk skin care Larissa pada mahasiswi, seperti apa yang menjadi 
konsep dasar tentang kedekatan jarak atau keterkaitan peri kehidupan remaja 
perempuan dengan pola konsumsi tertentu menjadikan hal yang sangat menarik 
untuk diteliti. Memang ada hal yang membenarkan adanya perilaku tersebut 
mengingat banyak anggapan perempuan berpotensi menjadi “pembangun citra 
diri” yang cukup signifikan, salah satunya ialah dengan mengkonsumsi, terlebih 
batasan perempuan ini lebih terspesialisasi pada tingkatan mahasiswi yang 
mungkin masih berada pada titik klimaks pencarian makna diri dan arti 
kehidupan.  
Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang perilaku penggunaan produk 
skin care Larissa pada mahasiswi, dimana bentuk operasional perilaku meliputi 
pengetahuan, sikap dan tindakan maka selanjutnya dalam penelitian ini akan 
dibahas tentang pengetahuan mahasiswi mengenai produk skin care Larissa, sikap 
mahasiswi mengenai produk skin care Larissa dan tindakan penggunaan produk 




A. GAMBARAN UMUM MAHASISWI SOLO 
Mahasiswa atau mahasiswi adalah mereka ( peserta didik ) yang 
terdaftar secara sah pada salah satu program studi yang diselenggarakan oleh 
suatu perguruan tinggi. Berikut ini jumlah mahasiswi yang ada di Solo : 
Tabel VI 
Banyaknya Mahasiswa Menurut Perguruan Tinggi 
di Kota Surakarta Tahun 2006 
Perguruan Tinggi Tahun 2005 Tahun 2006 
Negeri   
1. Universitas Sebelas Maret 27.176 27.899 
2. STSI 1.049 872 
3. Politeknik Kesehatan (Jurusan 
Keperawatan) 
360 332 
Swasta   
4. Universitas Islam Batik Surakarta 1.741 1.761 
5. Universitas Kristen Surakarta 263 295 
6. Universitas Setia Budi Surakarta (Analis 
Kesehatan) 
186 163 
7. Universitas Setia Budi Surakarta (Farmasi) 1.300 1.094 
8. Universitas Slamet Riyadi Surakarta 2.151 2.477 
9. Universitas Tunas Pembangunan Surakarta 1.340 1.466 
10. Universitas Nadhatul Ulama Surakarta 1.025 995 
11. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AUB 
Surakarta 
ts ts 
12. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ST.Pignatelli 
Surakarta 
212 249 
13. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wijaya 
Mulya Surakarta 
140 130 
14. Sekolah Tinggi Teknik Mangkubumi 
Surakarta 
ts ts 
15. Sekolah Tinggi Teologi ”Intheos” Surakarta 184 163 
16. Akademi Akuntansi dan Perpajakan 
”Bentara Indonesia” Surakarta 
ts ts 
17. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Aisyiyah Surakarta 
286 481 
18. AMIK Harapan Bangsa Surakarta ts ts 
19. Akademi Teknik Mesin Industri (ATMI) 
Surakarta 
ts ts 




Perguruan Tinggi Tahun 2005 Tahun 2006 
Swasta   
21. Akademi Pariwisata Sahid Surakarta ts ts 
22. Akademi Kebidanan Mambaul Ulum 
Surakarta 
ts ts 
23. Akademi Keperawatan Mambaul Ulum 
Surakarta 
211 197 
24. Akademi Perawat PKU Muhammadiyah 
Surakarta 
232 224 
25. Akademi Perawat PPNI Surakarta ts ts 
26. Akademi Perawat Panti Kosala Surakarta 300 300 
27. STMIK Sinar Nusantara Surakarta 1.334 1.080 
28. Akademi Seni dan Desain Indonesia 
Surakarta 
139 114 
29. Akademi Perawat Patria Husada 46 ts 
30. Politeknik Pratama Mulia Surakarta 1.265 1.336 
31. Politeknik Surakarta ts ts 
32. Sekolah Tinggi Bahasa Asing IEC ts ts 
Sumber : Kota Surakarta Dalam Angka, 2006 
Terkait dengan sifat mahasiswa yang dalam hal ini berada pada masa 
akhir remaja yang masih labil dan rentan terhadap perubahan dimana mereka 
selalu ingin tampil beda diantara teman-temannya yang lain dan ingin 
mengikuti life style yang sedang ada demi sebuah pengakuan dari 
lingkungannya.  
Tindakan untuk mengikuti dan mencoba hal-hal yang baru banyak 
dilakukan oleh mahasiswi yang notabene masih tergolong dalam usia remaja. 
Dengan adanya ketidakpastian status sosial, kepribadian yang belum matang 
dan usaha penyesuaian diri terhadap tuntutan lingkungan baru menyebabkan 
mahasiswi berada dalam posisi mudah terpengaruh oleh segala sesuatu yang 
dianggap baru yang ada dalam lingkungan sosialnya. Adanya keinginan untuk 
menjaga penampilan diri sesuai dengan gaya hidup yang sedang trend inilah 
yang mendorong para remaja pada khususnya mahasiswi untuk melakukan 
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kegiatan mengkonsumsi barang atau jasa yang memberikan pelayanan yang 
mereka inginkan. Dapat dikatakan bahwa kegiatan yang dilakukan tidak lagi 
merupakan suatu kegiatan atas pertimbangan nilai suatu barang atau jasa akan 
tetapi lebih didasarkan atas kesan gaya  hidup tertentu. 
Sebagai remaja, mahasiswi memiliki keputusan yang besar akan 
penampilan dirinya terkait dengan keberhasilannya akan pergaulan dengan 
lingkungannya. Motivasi ini umumnya oleh para mahasiswi diaktualisasikan 
dengan bersolek, merawat tubuh dan menjaga penampilan diri sesuai dengan 
gaya hidup masa kini agar dihargai oleh lingkungan sosialnya. 
B. PROFIL MAHASISWI SOLO PENGGUNA SKIN CARE LARISSA 
 Dari 6600 customer Larissa Cabang Solo, 20% diantaranya adalah 
mahasiswi ( yakni sekitar 1320 orang ), dalam penelitian ini diambil sampel 
sebanyak 8 ( delapan ) orang mahasiswi, sebagai berikut : 
1. Nama  : Ant ( 22 Tahun ) 
Alamat : Cemani 
Status : Mahasiswi UMS 
Ant sudah 1 (satu) tahun memakai produk-produk Larissa karena 
harganya terjangkau dan melakukan perawatan tapi kadang-kadang saja. 
2. Nama  : Isn ( 22 Tahun ) 
Alamat : Makam Haji 
Status : Mahasiswi UMS 
 Isn sudah 1 (satu) tahun memakai Larissa juga karena harganya 
terjangkau dan secara rutin melakukan perawatan. 
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3. Nama : Dnd ( 20 Tahun ) 
Alamat : Solo Baru 
Status  : Mahasiswi Universitas Sahid Surakarta 
 Dnd sudah 2 (dua) tahun memakai produk-produk Larissa dan 
melakukan perawatan rutin dengan intensitas yang tinggi karena kulitnya 
berjerawat. 
4. Nama  : Ir ( 21 Tahun ) 
Alamat : Pasar Kliwon 
Status : Mahasiswi USB 
Ir baru 6 ( enam ) bulan memakai produk-produk Larissa dan 
melakukan perawatan secara rutin. 
5. Nama : Dn ( 22 Tahun ) 
Alamat : Laweyan 
Status : Mahasiswi IHS 
Dn sudah 1,5 ( satu setengah ) tahun memakai produk-produk 
Larissa tetapi melakukan perawatan hanya sesekali saja tergantung kondisi 
keuangan. 
6. Nama : Yu ( 19 Tahun ) 
Alamat : Manahan 
Status : Mahasiswi UNS 
Yu sudah 1 ( satu ) tahun memakai produk-produk Larissa dan 
melakukan perawatan secara rutin. 
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7. Nama : Sr ( 21 Tahun ) 
Alamat : Pajang 
Status : Mahasiswi UMS 
Sr sudah hampir 2 ( dua ) tahun memakai produk-produk Larissa 
karena wajahnya bermasalah dengan jerawat, sehingga perawatan yang 
dilakukan pun harus rutin. 
8. Nama : Mrs ( 20 Tahun ) 
Alamat : Serengan 
Status : Mahasiswi UNS 
Mrs sudah hampir 1 ( satu ) tahun memakai produk-produk Larissa 
untuk memperbaiki penampilannya tetapi baru beberapa kali saja 
melakukan perawatan. 
C. PROFIL MARKETING DAN TENAGA KONSULTAN LARISSA 
1. Nama : Bp. Ek ( 30 Tahun ) 
Alamat : Kalijambe  
Jabatan: Marketing Pemasaran Larissa Cabang Solo 
Bp. Ek sudah bekerja selama 1,5 ( satu setengah ) tahun sebagai 
Marketing Pemasaran Larissa Cabang Solo sejak berlokasi di Jalan Cipto 
Mangunkusumo 31 Solo hingga pindah ke Jalan Gajah Mada 103 Solo 
sekarang ini memiliki tugas untuk merencanakan, mengkoordinir, 
mengawasi, dan menyusun strategi kegiatan pemasaran. 
2. Nama : dr. Mel ( 25 Tahun ) 
Alamat : Karanganyar 
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Jabatan: Dokter ( Tenaga Konsultan Kecantikan )  
  Dokter Mel baru sejak bulan Juli 2007 kemarin menjadi dokter di 
Larissa ini. Statusnya adalah dokter umum yang telah mengikuti pelatihan 
kecantikan sebelumnya di Larissa Pusat yaitu di Jalan C. Simanjuntak 78 
Yogyakarta.  
D. PENGETAHUAN MAHASISWI MENGENAI PRODUK-PRODUK 
SKIN CARE LARISSA 
Pengetahuan individu mengenai produk skin care Larissa dapat 
diperoleh dengan menggunakan panca inderanya dimana merupakan 
kombinasi dari penglihatan, pendengaran, penciuman, dan lain-lain. Individu 
dalam hal ini mahasiswi walaupun dalam memperoleh pengetahuannya 
mengenai skin care Larissa sangat tergantung pada penginderaan data, proses 
kognitif barangkali bisa menyaring, menyederhanakan atau mengubah secara 
sempurna data tersebut, sehingga hal itu dapat menambah dan mengurangi 
kejadian senyatanya yang diinderakan seseorang. Sementara menurut 
Soerjono Soekanto pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia 
sebagai hasil penggunaan panca inderanya, yang sangat berbeda sekali dengan 
kepercayaaan ( belief ), tahayul ( supersitions ) dan penerangan-penerangan 
yang keliru ( mis-information ). ( Soerjono Soekanto, 1982 : 2 ). Pengetahuan 
mahasiswi mengenai produk skin care Larissa tersebut tergantung dari 
informasi-informasi atau masukan-masukan dari luar. 
Pengetahuan yang akan penulis bahas adalah pengetahuan mahasiswi 
mengenai informasi produk skin care Larissa, jenis-jenis produk Larissa, cara 
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mendapatkan mendapatkan produk skin care Larissa, cara penggunaan produk 
skin care Larissa, hasil dari penggunaan produk skin care Larissa, efek 
samping dari penggunaan produk skin care Larissa, dan bahaya kosmetik yang 
dikaitkan dengan kandungan yang ada di dalamnya. Untuk mendapatkan data 
bagaimana pengetahuan dan informasi mengenai produk skin care Larissa, 
penulis menggunakan teknik wawancara dengan struktur formal dan informal 
guna menanyakan pendapat informan tentang segala hal mengenai produk skin 
care Larissa. 
1. Pengetahuan mengenai informasi produk skin care Larissa 
Informasi mengenai produk skin care Larissa bisa bermacam-
macam. Seorang mahasiswi tentunya berbeda-beda dalam mendapatkan 
informasi mengenai produk skin care Larissa. Mengenai informasi tentang 
skin care Larissa, berikut ini wawancara dengan mahasiswi yang menjadi 
member Larissa : 
“Aku dapet informasi tentang skin care Larissa dari temen-temen 
kampusku yang udah duluan pake Larissa, kan ngliat dari perubahan 
penampilan mereka makanya Aku tertarik juga buat nyobain. Ternyata 
cocok ya...keterusan sampai sekarang” (Ant, 16 Nov 2007). 
 
Sementara mahasiswi yang memakai produk Larissa karena 
dorongan keluarga dan orang tua mengutarakan sebagai berikut : 
“Awalnya sih Aku pake Larissa disuruh Mama gara-gara mukaku 
jerawatan dan jadi kliatan nggak oke gitu deh pokoknya, makanya karna 
risih dipaksa deh Aku disuruh facial. Habis facial kan jadi enak tu mukaku 
rasanya, otomatis Aku jadi pake produk-produknya Larissa dong. Mamaku 
dan Kakak-kakakku juga udah pake duluan. ” (Dnd, 16 Nov 2007). 
 
Tetapi ada juga yang mendapatkan informasi tentang skin care 
Larissa dari brosur, seperti yang diungkapkan informan berikut : 
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“Kalau Aku tahu Larissa gara-gara nganterin temenku facial, pas 
nungguin kan lama iseng-iseng Aku ngambil semua brosur-brosur yang 
ada di Larissa. Setelah sampai di rumah Aku baca-baca lagi lama-lama 
tertarik, apalagi setelah Aku liat-liat kok temen-temenku yang sudah pake 
mukanya keliatan lebih ok, ya...Aku ikut aja. ” (Ir, 16 Nov 2007). 
 
Dari sumber informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai 
macam informasi tentang skin care Larissa bisa di dapatkan mulai dari 
brosur sampai dengan sistem ‘mouth to mouth’ atau memberi informasi 
secara bersambung.  
2. Pengetahuan mengenai jenis-jenis produk skin care Larissa 
Jenis-jenis produk yang ada di Larissa Skin Care & Hair 
Treatment seperti yang diutarakan oleh Marketing Pemasaran Larissa 
terdiri dari 2 ( dua ) jenis, yaitu produk jasa perawatan dan produk 
kosmetik. Untuk produk jasa perawatan ada 5 ( lima ) jenis, yaitu Organic 
Facial Teraphy ( untuk perawatan muka ) , Medical hair Mask, Medical 
Hair Spa, Natural Creambath, dan jasa salon lainnya ( untuk perawatan 
rambut ). Sedangkan produk kosmetiknya pun dikategorikan dalam 
beberapa produk, yakni produk cream, produk wajah, produk rambut, 
produk tubuh, dan produk decorative make-up. 
Kebanyakan dari informan hanya mengetahui beberapa produk 
Larissa, seperti yang diungkapkan informan sebagai berikut : 
“Aku cuma tahu produk-produknya aja, itu pun hanya sebatas yang 
buat muka aja. Tahu sih kalau ada produk yang buat rambut tapi nggak 
tahu apa aja macamnya. Perawatan yang Aku tahu pun cuma facial ma 
medical hair mask yang buat rambut, tahunya ya karena ada promosinya di 
pintu masuk tapi ya nggak ngerti itu apa. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
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Bahkan ada informan yang hanya mengetahui produk Larissa 
karena kebetulan memakainya, seperti diungkapkan informan berikut : 
“Produk Larissa yang Aku tahu ya...sebatas yang Aku pakai sesuai 
hasil konsultasi dengan dokter.” ( Dn, 17 Nov 2007 ). 
 
Tetapi ada juga informan yang memiliki pengetahuan yang cukup 
banyak tentang produk-produk yang ada di Larissa. Seperti yang 
diungkapkan informan sebagai berikut : 
“Lumayan tahu banyak sih, dari produk buat wajah yang Aku 
pakai aja banyak banget, hampir semua malah. Mamaku sendiri juga pakai 
produk yang buat rambut. Jadi di rumah tu penuh produk-produk Larissa. 
Kalau perawatan yang Aku tahu tu...facial, hair spa, masker rambut sama 
creambath.” (Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Dari wawancara yang telah dilakukan penulis dapat disimpulkan 
bahwa kebanyakan mahasiswi hanya mengetahui produk-produk Larissa 
sebatas yang mereka pakai saja tetapi ada juga yang memiliki pengetahuan 
yang cukup banyak tentang produk-produk Larissa. Namun perbedaan 
secara tegas yang telah dilakukan penulis, mahasiswi hanya mengetahui 
produk perawatan facial dan produk-produk kosmetik yang untuk wajah. 
3. Pengetahun mengenai tempat untuk mendapatkan produk Larissa 
dan kemudahannya 
Untuk mendapatkan produk Larissa, pembeli dapat membeli 
langsung di counter Larissa Solo di Jalan Gajah Mada 103 Solo yang buka 
setiap hari mulai pukul 09.00 hingga pukul 20.30 WIB dan hanya tutup 
pada hari besar saja. Selain cabang Solo, Larissa juga membuka cabang 
baru di Semarang, yaitu di Jalan Singosari 7. Sedangkan Larissa Pusat 
 169 
sendiri berada di Jalan C. Simanjuntak 78 Yogyakarta dan cabang yang 
masih dalam satu kota yakni di Jalan Magelang 26.  
 Hampir seluruh informan mengatakan mendapatkan produk Larissa 
di counter Larissa Solo, tetapi ada juga beberapa informan yang kadang 
membeli di Solo dan di Yogyakarta, seperti yang diungkapkan informan 
sebagai berikut : 
 ”Belinya ya di counter Larissa langsung dong, kan nggak dijual 
bebas di pasaran. Aku kan sering banget ke Yogya, ya...dua minggu sekali 
lah paling nggak, jadi kadang kalau pas ada krimnya habis ya beli di 
Larissa Pusat Yogya. Barangnya kan sama. Habis kalau kehabisan 
pengennya cepet-cepet beli. “ ( Isn, 16 Nov 2007 ). 
 
 Sedangkan kebanyakan informan mengutarakan jawaban yang 
sama, seperti berikut ini : 
“Kalau beli produk-produk Larissa ya disini dong, langsung ke 
counter Larissa, kan yang jual cuma disini aja. “ ( Mrs, 17 Nov 2007 ). 
 
Untuk mendapatkan produk Larissa mahasiswi mengakui sangat 
mudah. Hal ini terlihat dari wawancara berikut : 
“Gampang kok, tinggal beli di counternya langsung kan nggak 
dijual bebas di pasaran. Udah gitu, kan buka tiap hari, sampai malam pula 
jadi tiap saat kalau butuh beli-beli produknya tinggal datang aja. ” ( Dn, 17 
Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama juga diutarakan oleh informan berikut ini : 
“Kalau mau beli gampang banget kok, hari Minggu aja buka kan 
tutupnya cuma kalau libur hari besar doang, bukanya juga dari pagi sampai 
malam kok. Pelayanan yang diberikan pun ok banget deh pokoknya, 
mbaknya ramah-ramah semua. “ ( Dnd, 16 Nov 2007 ). 
 
Semua informan memang mengakui kemudahan untuk 
mendapatkan produk Larissa, tetapi ada beberapa yang menyayangkan 
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bahwa hanya ada satu counter Larissa saja di Solo ini. Berikut wawancara 
yang mengungkapkan hal berikut : 
“Gampang sih, tinggal beli di counternya aja, bukanya sampai 
malam pula. Tapi ya ditempat lain nggak ada yang jual, coba kalau di mal-
mal gitu buka counter juga. Jadi kan enak, sambil jalan-jalan kalau butuh-
butuh beli produk Larissa ya...tinggal jalan doang kan, nggak perlu pindah 
tempat gitu sih maunya. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Hal senada juga diungkapkan informan berikut ini : 
“Ya gampang sih, tapi sayang kok cuma ada disini doang, 
counternya se Solo cuma satu aja, coba kalau buka di mal, enak tuh. “ ( Sr, 
17 Nov 2007 ). 
 
Kebijakan untuk tidak membuka cabang di tempat umum ternyata 
memiliki pertimbangan khusus, seperti yang diungkapkan oleh Marketing 
Pemasaran Larissa Cabang Solo berikut : 
“Larissa memang tidak membuka gerai khusus yang hanya menjual 
produk-produk Larissa di tempat umum seperti mal atau di tempat lain 
karena untuk menghindari kesalahan pemakaian produk Larissa diluar 
pengarahan Dokter kami. Dikhawatirkan kalau seumpama buka gerai di 
mal, pengunjung membeli produk yang belum tentu cocok untuk kulit atau 
rambutnya. Karena pemakaian produk Larissa itu sendiri memang 
dianjurkan untuk melalui tahap konsultasi dulu, lewat konsultasi tersebut 
kulit muka atau rambut calon customer akan dipelajari dulu oleh Dokter 
dengan scanner, dari hasil pemeriksaan dan wawancara yang sudah 
dilakukan, barulah Dokter bisa menentukan produk apa yang cocok 
dipakai. Karena kondisi kulit wajah ataupun rambut setiap orang kan tidak 
sama, jadi produk yang digunakan pun tidak bisa sembarangan. Hal ini 
bukan berarti produk Larissa tidak dapat dipakai oleh masyarakat umum, 
tetapi kebijakan ini hanya untuk menghindari terjadinya kasus-kasus buruk 
akibat dari kesalahan pemakaian. Siapapun asalkan sudah memiliki KTP, 
baik itu wanita ataupun pria boleh menggunakan produk Larissa, 
diharapkan jika sudah memiliki KTP berarti sudah memiliki 
tanggungjawab dengan keputusan yang diambilnya. Hanya saja, calon 
customer sebaiknya datang langsung dan konsultasi dengan Dokter, toh 
konsultasinya pun gratis.” ( Pak Ek, 12 Nov 2007 ). 
 
Sedangkan bagi costumer yang kebetulan berada di luar kota 
Yogyakarta, Solo ataupun Semarang disediakan layanan pemesanan dan 
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pengiriman kosmetik untuk memudahkan dalam mendapatkan produk-
produk Larissa via ekspedisi. Berikut wawancara yang mengungkapkan 
hal tersebut : 
“Karena keterbatasan cabang Larissa yang baru ada di 3 ( tiga ) 
kota saja yaitu Solo, Yogya dan Semarang, Larissa juga menyediakan 
layanan pemesanan dan pengiriman kosmetik bagi costumer yang sudah 
cocok menggunakan produk Larissa tetapi berada di luar kota lain. 
Costumer tinggal menyebut kode kosmetik via telepon atau sms ke Larissa 
Pusat, biaya pengiriman di transfer lewat rekening tertentu, bukti transfer 
di fax lagi ke nomor telepon yang sama dan bagian pengiriman akan 
mengirimkan pesanan tersebut via ekspedisi ke alamat pemesan. “ ( Pak 
Ek, 12 Nov 2007 ). 
 
Dari berbagai penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mendapatkan produk Larissa dirasakan cukup mudah, customer tinggal 
datang langsung ke counter Larissa yang buka setiap hari dari pagi hingga 
malam. Untuk customer yang berada di kota yang tidak terdapat cabang 
Larissa disediakan layanan pemesanan via telepon atau SMS ke Larissa 
Pusat dan pengiriman kosmetik via ekspedisi ke alamat pemesan. 
4. Pengetahuan mengenai perbedaan antara produk skin care Larissa 
dengan produk-produk kosmetik yang dijual bebas di pasaran 
Banyaknya macam produk kosmetik yang ada di pasaran, mulai 
dari produk skin care yang tidak dijual bebas hingga produk-produk 
kosmetik lain yang dijual bebas di pasaran ternyata menimbulkan persepsi 
yang berbeda di kalangan mahasiswi. Keputusan mereka untuk lebih 
memilih menggunakan produk skin care dibandingkan produk-produk lain 
yang dijual bebas di pasaran karena mereka merasa lebih aman 
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menggunakan produk skin care. Seperti yang diungkapkan informan 
sebagai berikut : 
“Lebih aman yang produk skin care karena bisa konsultasi dengan 
dokternya. “ ( Ant, 16 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama diungkapkan informan sebagai berikut : 
“Yang pasti lebih aman yang skin care dong, kan sudah jelas-jelas 
ada dokter sebagai jasa konsultannya jadi kan kita nggak perlu kuatir salah 
kosmetik gitu. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Pernyataan di atas dikuatkan lagi oleh informan yang lain, berikut 
wawancara yang mengungkapkan hal tersebut : 
“Kalau produk skin care itu banyak macamnya, disesuaiin dengan 
kondisi kulit gitu lho pakainya, nggak bisa asal pakai aja. Jenis kulit muka 
orang juga kan beda-beda, ada yang kering, ada yang normal, ada yang 
berjerawat, ada yang berminyak, dan ada juga yang kombinasi. Jadi ya 
nggak mungkin banget dong kalau semua pakai produk yang sama. Itulah 
nilai lebih dari skin care, perawatan dan produk yang ada tuh banyak 
banget disesuaikan dengan macam-macam kondisi kulit muka seseorang.” 
( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Persepsi yang negatif para mahasiswi tentang produk-produk 
kosmetik lain yang dijual bebas di pasaran ternyata karena banyaknya 
kasus buruk terjadi akibat pemakaian produk-produk tersebut. Seperti 
yang diungkapkan informan sebagai berikut : 
“Kalau produk-produk kosmetik yang dijual di pasaran tuh bikin 
ketergantungan soalnya kalau berhenti pakai mesti muka kita malah jadi 
lebih ancur dari sebelumnya. Makanya Aku lebih milih pakai produk skin 
care aja karena selain ada dokternya pasti jauh lebih aman lah. “ ( Dn, 17 
Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan berikut ini : 
“Pernah ada kasus temenku pakai produk kosmetik yang dijual di 
toko-toko gitu, sebelumnya muka dia tuh sebenarnya biasa aja, nggak ada 
masalah lah pokoknya. Begitu dia pakai produk itu, mukanya emang jadi 
kinclong, putih dan mulus banget gitu deh. Setelah dia puas, berhenti pakai 
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deh dia, eh...baru seminggu nggak pakai langsung jerawatan, lama-lama 
tambah banyak dan gede-gede banget jerawatnya, kayak darah kotor gitu 
jadinya. Mukanya jadi keliatan kusem dan nggak ok banget deh pokoknya. 
Maunya cantik eh malah jadi ancur. Dia jadi harus perawatan ekstra ke 
Dokter Kulit yang ‘nguras kantong’ deh pokoknya. Makanya Aku ngeri 
ngliatnya, nggak berani coba-coba pakai produk sembarangan, yang pasti-
pasti aja deh kaya Larissa gini apalagi pakai dokter jadi nggak kuatir 
kenapa-kenapa. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
 
Dari wawancara yang penulis lakukan menunjukkan bahwa pada 
dasarnya mahasiswi mengetahui perbedaan antara produk-produk skin 
care dengan produk-produk kosmetik yang dijual bebas di pasaran. 
Perbedaan itu mereka ketahui dari pengalaman buruk teman yang 
memakai produk-produk kosmetik sembarangan yang dijual bebas di 
pasaran. Perbedaan yang mendasar adalah dilihat dari keamanan produk 
skin care yang diawasi oleh para dokter ahlinya, jadi tidak akan terjadi 
kesalahan pemakaian karena aturan pakainya pun sangatlah jelas. 
Kalaupun ada masalah, bisa langsung berkonsultasi dengan dokternya, 
dicari penyebabnya, dan pastinya akan ada solusi yang tepat. Kemudahan 
customer untuk membeli produk kosmetik sembarangan yang dijual bebas 
di pasaran tetapi tidak memiliki aturan pakai yang jelas sangat merugikan 
customer itu sendiri, karena tidak ada pihak yang bertanggungjawab jika 
terjadi masalah akibat pemakaian produk tersebut. 
5. Pengetahuan mengenai cara pemakaian produk Larissa 
Untuk memakai produk-produk Larissa mahasiswi mengakui 
sangatlah mudah. Hal ini dapat dilihat dari wawancara berikut : 
”Cara pakainya mudah karena kalau baru pertama kali pasti nanti 
diajari sama dokternya sampai bisa, dokternya sabar banget pula. Jadi, 
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kalau kita nggak ngerti gitu mau tanya juga nggak malu. “ ( Ant, 16 Nov 
2007 ). 
 
Hal yang sama juga diutarakan oleh informan berikut ini : 
“Tahu lah, cara pakainya gampang banget kok kan diajari dulu 
sama dokternya pas konsultasi, nanti juga pasti dikasih brosur yang isinya 
langkah-langkah pemakaian serangkaian produk-produk yang dipakai 
sesuai dengan produk yang dipakai. “ ( Dnd, 16 Nov 2007 ). 
 
Bagi mahasiswi yang terhitung baru memakai produk Larissa juga 
mengatakan sangat mudah. Berikut wawancara yang mengungkapkan hal 
tersebut : 
“Ya gampanglah...pakai produk Larissa kan ya kayak kalau pakai 
kosmetik biasa, bedanya cuma aturan pakainya lebih detail aja. Tiap 
produk beda-beda aturannya. Udah gitu, pakainya pun ada ‘step-stepnya’ 
jadi nggak boleh asal pakai. Ya...istilahnya ada urut-urutannya gitu lho. “ ( 
Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Dari berbagai penuturan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
memakai produk-produk Larissa dirasakan cukup mudah bagi 
customernya selain ada aturan pakainya juga akan diajarkan langsung oleh 
dokter pada saat konsultasi sampai customer benar-benar mengerti. 
Memang sedikit rumit dan agak banyak produk-produk yang dipakai 
namun semua itu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal pula. 
6. Pengetahuan mengenai hasil yang didapat setelah penggunaan 
produk Larissa 
Mengenai hasil yang didapat setelah penggunaan produk Larissa 
mahasiswi mengatakan cukup baik, hal ini diungkapkan berdasarkan 
pengalaman teman, saudara atau keluarga yang sudah memakainya lebih 
dahulu. Seperti yang diungkapkan informan sebagai berikut : 
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“Baik ko, temen-temenku yang udah pakai duluan kliatan lebih 
cantik ko, makanya Aku tertarik. “ ( Isn, 16 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan informan berikut ini : 
“ Keren banget kok hasilnya, Mama dan Kakakku tuh buktinya. 
Mama keliatan lebih seger dan kenceng mukanya. Kalau Kakakku keliatan 
fresh aja, mukanya bersih terus, keliatan banget kalau dirawat. “ ( Dnd, 16 
Nov 2007 ). 
 
Sedangkan hal yang berbeda diungkapkan informan berikut yang 
mengungkapkan bahwa tidak menutup kemungkinan terjadi 
ketidakcocokan dalam penggunaan produk Larissa, berikut 
wawancaranya: 
“Yang Aku liat dari temen-temen yang udah pakai sih bagus, tapi 
tergantung cocok apa nggaknya juga, kan ada juga yang nggak cocok. 
Temenku ada yang cocok disini tapi malah nggak cocok di skin care yang 
lebih mahal. Tapi ada juga yang nggak cocok pakai Larissa karena 
kulitnya memang terlalu sensitif, akhirnya dia cocoknya ma produk-
produk Dokter Kulit beneran. Semua tergantung kulitnya juga sih. Tapi, 
harusnya kalau orang pakai Larissa mestinya karena cocok dong. “ ( Ir, 16 
Nov 2007 ). 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kecenderungan hasil yang baik dari penggunaan produk Larissa. Tetapi 
tidak menutup kemungkinan juga tidak terlihat hasil apa-apa yang 
mungkin dikarenakan tidak cocok dengan produk Larissa. Hasil 
wawancara yang penulis lakukan dengan Marketing Pemasaran Larissa 
pun juga mengungkapkan hal yang sama, seperti berikut : 
“Kalau masalah hasil yang diterima sih relatif, ada juga yang 
nggak ngefek apa-apa setelah pakai produk Larissa tetapi yang perlu kami 
tegaskan bahwa belum pernah menerima laporan adanya kasus buruk 
ataupun komplain dari customer yang terjadi akibat pemakaian produk-




7. Pengetahuan mengenai efek samping dari penggunaan produk 
Larissa dan bahaya atau akibat jika menghentikan pemakaian 
produk Larissa 
Penggunaan kosmetik pada umumnya pasti memiliki efek samping 
yang bisa langsung dirasakan sesaat setelah penggunaan ataupun pada 
masa jangka panjang. Mengenai efek samping dari penggunaan produk 
Larissa mahasiswi tentu berbeda-beda pada setiap orang, dari wawancara 
yang dilakukan penulis, hampir seluruh informan mengatakan tidak ada 
masalah atau keluhan apapun, kalaupun ada bisa diatasi dengan segera 
setelah berkonsultasi dengan dokter. Seperti yang diungkapkan informan 
sebagai berikut ini : 
“Aman-aman aja kok kayaknya. Ada juga sih beberapa temenku 
yang mukanya memerah kalau kena panas atau sinar matahari langsung, 
Aku juga gitu tapi bisa diatasi kok. Kalau ada keluhan gitu kan kita 
harusnya emang langsung konsultasi dateng kesini langsung bilang ma 
dokternya, ntar pasti dikasih solusinya. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
 
Sedangkan informan yang lain mengatakan tidak ada efek samping 
dari penggunaan produk Larissa. Seperti yang diungkapkan berikut : 
“Kayaknya sih nggak ada efek apa-apa kok, Aku juga fine-fine aja. 
Aman deh pokoknya. “ ( Mrs, 17 Nov 2007 ). 
 
Sama dengan yang dikatakan informan berikut ini : 
“Nggak bikin ketergantungan kok yang Aku tahu selama ini, jadi 
kayaknya bebas dari efek samping. “ ( Dn, 17 Nov 2007 ). 
 
Tetapi ada juga informan yang justru ragu menjawab, berikut 
wawancaranya : 
 177 
“Wah, nggak tahu tuh, emang ada efek sampingnya ya? Aku malah 
nggak tahu, nggak pernah denger juga masalahnya, tapi kayaknya nggak 
bikin ketagihan kok. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Sementara akibat dari penghentian penggunaan produk Larissa 
mahasiswi mengungkapkan bahwa tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
Seperti yang diungkapkan informan berikut ini : 
“Ya karena nggak bikin ketergantungan tadi jadinya balik ke 
orangnya sendiri lagi. Masih pengen pakai ya pakai aja terus, tapi kalau 
udah ngerasa puas ya berhenti pakai pun nggak ada masalah. Aku sendiri 
nggak kuatir kalau ternyata memang harus berhenti pakai. “ ( Dn, 17 Nov 
2007 ). 
 
Pernyataan di atas diperkuat lagi dengan yang diutarakan informan 
berikut : 
“Kalau kita mau berhenti nggak ada masalah lah, jika ada 
perubahan pun ya nggak banget-bangetlah mestinya. Yang Aku tahu, dari 
pengalaman temenku, dia punya kulit yang bermasalah banget dengan 
jerawat, setelah udah bebas dari jerawat berhenti pakai Larissa juga nggak 
apa-apa. Nggak bakal bikin jerawat keluar lagi atau malah balik lebih 
parah kayak produk-produk yang dijual bebas di pasaran itu. “ ( Yu, 17 
Nov 2007 ). 
 
Dari berbagai penuturan di atas hampir tidak ada efek samping 
yang berarti dari penggunaan produk Larissa, kalaupun ada hanya masalah 
sepele yang bisa diatasi sesegera mungkin. Sedangkan untuk penghentian 
penggunaan produk Larissa tidak menjadi masalah bagi para mahasiswi, 
karena mereka meyakini bahwa produk-produk Larissa tidak membuat 
customer ketergantungan dengan penggunaan produk-produknya sehingga 
tidak akan ada perubahan yang berarti atau mencolok jika menghentikan 
penggunaan produk-produk Larissa. 
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8. Pengetahuan mengenai bahaya penggunaan kosmetik dikaitkan 
dengan kandungan di dalamnya seperti yang sering diberitakan di 
media massa 
Maraknya pemberitaan di media massa tentang kosmetik dengan 
efek rebound yaitu memberikan respons berlawanan saat pemakaian 
dihentikan. Mulanya memang menggiurkan, hanya dalam hitungan 
minggu tampak terlihat perubahan seperti kulit menjadi kenyal, mulus, 
kerutan hilang, dan lebih putih. Tetapi begitu dihentikan, kulit menjadi 
hitam atau flek-flek bahkan merah seperti udang rebus.  
Penggunaan hidroquinon yang berlebihan akan menimbulkan 
iritasi kulit langsung, dan jika dihentikan kulit akan kembali seperti 
semula bahkan lebih buruk. Lebih parah lagi mercuri yang sudah dilarang 
digunakan untuk kosmetik, memang menjadikan kulit tampak putih mulus, 
tetapi lama-kelamaan akan mengendap di bawah kulit. Setelah bertahun-
tahun kulit akan biru kehitaman bahkan dapat memicu timbulnya kanker.  
Mengenai bahaya kosmetik seperti di atas ternyata diketahui oleh 
seluruh informan yang diwawancarai oleh penulis. Berikut ini 
wawancaranya : 
“Ya memang bahaya banget, kayak mercuri ma hidroquinon kan 
katanya bisa bikin kanker. Aku sih nggak berani nyoba-nyoba yang kaya 
gitu itu. “ ( Dn, 17 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama diungkapkan informan berikut : 
“Tahu lah, katanya efek jangka panjangnya bikin kanker. Kita sih 
nggak tahu kedepannya gimana, janganlah tapi..Bismillah aja. “ ( Ir, 16 
Nov 2007 ). 
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Pemberitaan tentang bahaya kosmetik ternyata tidak menyurutkan 
niat mahasiswi untuk menggunakan kosmetik khususnya Larissa. Seperti 
yang diungkapkan informan berikut ini : 
“Sekedar tahu sih tahu, tapi ya nggak begitu ngerti. Makanya, kita 
apalagi sebagai cewek harus lebih selektif milih kosmetik. Pakai yang 
pasti-pasti aja. Tapi Aku nggak kuatir dengan produk-produknya Larissa 
kok selain karena produk Larissa alami kan ada dokternya juga. “ ( Sr, 17 
Nov 2007 ). 
 
Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh informan 
yang diwawancarai oleh penulis ternyata mengetahui tentang bahaya 
kosmetik dikaitkan dengan kandungan berbahaya yang ada di dalamnya. 
Tetapi maraknya pemberitaan tersebut ternyata tidak mempengaruhi 
mereka dalam penggunaan kosmetik, hanya saja mereka menjadi jauh 
lebih selektif dan hati-hati, oleh karena itu skin care Larissa yang dipilih 
karena ada dokter yang mengarahkan dan mengawasi pemakaiannya. 
Dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa para mahasiswi sangat 
dekat dengan urusan kosmetik khususnya skin care Larissa, artinya mereka 
mengetahui masalah skin care Larissa dengan cukup baik. Mahasiswi banyak 
mendapatkan informasi mengenai produk skin care Larissa dari lingkungan 
kampus tempat dia kuliah. Hanya beberapa mahasiswi yang mendapatkan 
informasi tentang skin care Larissa dari keluarga atau pun saudaranya. Faktor 
teman atau kelompok referensi sangat mempengaruhi mahasiswi mendapat 
pengetahuan, pengalaman, dan informasi mengenai produk skin care Larissa.  
Apabila dikaitkan dengan teori dalam penelitian ini, pengetahuan 
mahasiswi di Solo mengenai produk skin care Larissa dapat diperoleh dengan 
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menggunakan panca inderanya dimana merupakan kombinasi dari 
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan lain-lain serta pengalaman orang 
lain dalam hal ini pengalaman dari mahasiswi yang lain yang sudah pernah 
atau sudah lebih dahulu menggunakan produk-produk skin care Larissa. 
Individu dalam hal ini adalah mahasiswi walaupun dalam memperoleh 
pengetahuan mengenai produk skin care Larissa sangat tergantung pada 
penginderaan data, proses kognitif barangkali bisa menyaring, 
menyederhanakan, atau mengubah secara sempurna data tersebut, sehingga 
hal itu dapat menambah dan mengurangi kejadian senyatanya yang 
diinderakan seseorang. 
Untuk selanjutnya pengetahuan mahasiswi mengenai produk skin care 
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Sumber : Data Primer, November 2007 
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Dari matrik diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mengenai 
produk skin care Larissa pada mahasiswi dalam hal ini meliputi informasi produk 
skin care Larissa, jenis-jenis produk Larissa, cara mendapatkan mendapatkan 
produk skin care Larissa, cara pemakaian produk skin care Larissa, hasil dari 
penggunaan produk skin care Larissa, efek samping dari pemakaian produk skin 
care Larissa, dan bahaya kosmetik yang dikaitkan dengan kandungan yang ada di 
dalamnya. 
Para mahasiswi mendapatkan informasi produk skin care Larissa sebagian 
besar dari teman-teman dalam hal ini dengan sistem ‘mouth to mouth  ‘ atau 
memberi informasi secara bersambung, mendapatkan informasi dari keluarga atau 
saudara, dan dari brosur yang dibagikan secara gratis di Larissa Skin Care & Hair 
Treatment. Untuk jenis produk skin care Larissa sebagian besar mahasiswi hanya 
mengetahui sebagian saja sesuai dengan yang mereka pakai, sedangkan produk 
yang ada di Larissa sendiri ada 2 ( dua ), yaitu produk kosmetik ( untuk wajah dan 
rambut ) dan produk perawatan. Para mahasiswi biasa membeli produk skin care 
Larissa langsung di Counter Larissa Solo, tetapi ada sebagian yang juga membeli 
di Counter Larissa Yogya, kemudahan untuk mendapatkan produk Larissa diakui 
oleh para mahasiswi, hal ini karena Counter Larissa buka setiap hari dari pagi 
hingga malam hari. Penggunaan produk skin care Larissa pun dirasa cukup mudah 
bagi para mahasiswi, karena ada dokter yang mengajarkan pada saat konsultasi 
dan meskipun setiap produk perawatan yang ada di Larissa memiliki aturan 
penggunaan yang berbeda-beda, customer tidak perlu khawatir karena pada saat 
konsultasi pasti akan diberi brosur yang berisi cara penggunaan produk skin care 
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Larissa. Mengenai hasil dari penggunaan produk skin care Larissa pun cenderung 
bagus dan terjadi perubahan ke arah yang baik, tetapi tidak tertutup kemungkinan 
akan tidak cocok karena kondisi kulit setiap orang itu berbeda-beda. Untuk efek 
samping dari pemakaian produk skin care Larissa hampir tidak ada, kalaupun ada 
hanya masalah sepele yang dapat diatasi secepatnya. Sementara mengenai akibat 
jika menghentikan penggunaan produk skin care Larissa para mahasiswi 
mengatakan tidak ada masalah apa-apa karena mereka meyakini bahwa produk 
Larissa tidak menimbulkan ketergantungan. Sedangkan bahaya kandungan 
kosmetik yang marak diberitakan di media massa ternyata diketahui oleh seluruh 
informan tetapi tidak menyebabkan mereka khawatir akan produk skin care 
Larissa. 
Jadi apabila dikaitkan pada teori dalam penelitian ini, pengetahuan 
mahasiswi di Solo mengenai produk skin care Larissa dapat diperoleh dengan 
menggunakan panca inderanya dimana merupakan kombinasi dari penglihatan, 
pendengaran, penciuman dan lain-lain serta pengalaman orang lain dalam hal ini 
pengalaman dari mahasiswi lain sudah pernah mengembil kredit. Individu dalam 
hal ini adalah mahasiswi walaupun dalam memperoleh pengetahuannya mengenai 
kredit sangat tergantung pada penginderaan data, proses kognitif barangkali bisa 
menyaring, menyederhanakan atau mengubah secara sempurna data tersebut, 
sehingga hal itu dapat menambah dan mengurangi kejadian senyatanya yang 
diinderakan seseorang. Sementara mengenai informasi bahwa sebenarnya 
informasi adalah pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang 
ataupun data yang telah diolah untuk disampaikan kepada yang memerlukan 
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untuk mengambil keputusan mengenai suatu hal ( Drs. Onong U. Effendi, 1997 : 
77 ). Demikian pula yang ada dalam penelitian ini bahwa informasi yang didapat 
dalam hal ini informasi mengenai produk skin care Larissa adalah hasil dari pesan 
ataupun data yang telah diolah sebelumnya dimana pesan, data yang telah diolah 
ataupun masukan-masukan dari luar diperoleh dari teman dimana seseorang 
mahasiswi itu kuliah dan dari keluarga ataupun saudara yang sudah memakai 
Larissa lebih dulu serta dari brosur yang disediakan di Larissa Skin Care & Hair 
Treatment secara cuma-cuma bagi seluruh pengunjung. 
 
E. SIKAP MAHASISWI MENGENAI PENGGUNAAN PRODUK SKIN 
CARE LARISSA 
Sikap menurut Sarwono dapat dirumuskan sebagai kecenderungan 
untuk berespon ( secara positif atau negatif ) terhadap orang, obyek, atau 
situasi tertentu. ( Sarwono, 1993 : 2 ). Sikap mengandung suatu penilaian 
emosional atau afektif ( senang, benci, sedih, dan lain sebagainya ), disamping 
komponen kognitif ( pengetahuan tentang obyek itu ) serta aspek konatif ( 
kecenderungan bertindak ), sedangkan pengetahuan lebih bersifat pengenalan 
suatu benda atau hal secara obyek. Selain bersifat positif atau negatif, sikap 
memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda ( sangat benci, agak benci, 
dan sebagainya ). 
Sikap yang akan penulis bahas adalah sikap mahasiswi mengenai cara 
pemakaian dan hasil dari penggunaan produk skin care Larissa, mengenai efek 
samping dan akibat dari penghentian penggunaan produk skin care Larissa, 
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mengenai produk skin care Larissa dikaitkan dengan pemberitaan media 
massa tentang bahaya kandungan kosmetik, mengenai manfaat dari 
penggunaan produk skin care Larissa, serta sikap mahasiswi mengenai 
perlunya penggunaan produk skin care Larissa. 
6. Sikap Mahasiswi mengenai cara pemakaian dan hasil penggunaan 
produk skin care Larissa 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa dalam 
penggunaan kosmetik pada umumnya dan produk skin care Larissa pada 
khususnya tidak boleh sembarangan. Ada aturan pemakaian yang 
menyertainya. Dari setiap produk-produk skin care Larissa memiliki 
aturan pemakaian yang berbeda-beda. Secara garis besar, perbedaan 
produk dan pemakaiannya dibedakan menjadi 2 ( dua ) jenis, yaitu produk 
dan perawatan kulit normal/kering/flex/berminyak tidak berjerawat serta 
produk dan perawatan kulit berjerawat. Perbedaan yang mencolok hanya 
pada aturan pakai malam hari, yaitu pada perawatan kulit berjerawat harus 
menggunakan lotion jerawat tipis merata sampai pagi, sedangkan untuk 
perawatan kulit normal/kering/flex/berminyak tidak berjerawat harus 
menggunakan cream malam-pagi tipis merata sampai pagi. 
Panjangnya langkah-langkah yang harus dilakukan setiap harinya 
oleh para customer menurut sebagian besar informan ternyata cukup 
mudah, berikut wawancaranya : 
”Mudah kok diajari dokternya kok, ya agak ribet juga sih soalnya 
‘step-stepnya’ panjang, harus pakai ini dulu terus itu terus itu, kata 
dokternya harus telaten aja sih kuncinya. Sabar aja, nggak boleh malas. 
Yang penting kan hasilnya ok. “ ( Dnd, 16 Nov 2007 ). 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan berikut ini : 
“Gampang kok, tapi harus telaten juga lho. Hasil yang didapat itu 
bakal lebih baik kalau kita telaten, kalau malas ya hasilnya mesti setengah-
setengah juga, nggak maksimal gitu maksudnya. “ ( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Cara pemakaian yang cukup rumit seperti yang disebutkan di atas 
ternyata tidak untuk selamanya, semua tergantung dari kondisi kulit muka 
seseorang. Seperti yang diungkapkan informan berikut : 
“Pas awal-awal pakai Larissa emang ribet banget karena Aku ada 
masalah jerawat yang cukup parah lah, tetapi sekarang setelah jerawatnya 
hilang gini ya nggak seribet dulu pakainya. Produk yang Aku pakai pun 
udah nggak sebanyak dulu. Jadi, produk dan aturan pemakaiannya pun 
disesuaikan dengan kondisi kulit muka kita. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
Dari cara pemakaian yang cukup panjang dan sulit tadi pada 
akhirnya pun memberikan perubahan yang berarti bagi para customer dan 
kebanyakan dari informan merasa cukup puas dengan hasil yang mereka 
terima setelah menggunakan produk skin care Larissa. Seperti yang 
diungkapkan informan berikut ini : 
“Sebanding banget deh hasil yang Aku terima. Aku seneng banget 
karena jerawat-jerawatku bisa hilang dan bersih nggak ada bekasnya gini. 
Padahal sebelum pakai Larissa mukaku ini penuh jerawat yang gede-gede 
banget, udah pakai obat macem-macem nggak hilang juga. Begitu pakai 
Larissa hilang semua, ya...Aku puas banget pokoknya. “ ( Sr, 17 Nov 2007 
). 
 
Usaha yang telaten dari para customer membuahkan hasil yang 
baik pula, berikut wawancaranya : 
“Ya iyalah...kita udah nyisihin waktu khusus pagi, sore dan malam 
buat pakai serangkaian produk-produk Larissa hasil yang Aku dapat pun 
bagus banget. Nggak ngecewain deh pokoknya. Aku puas banget. “ ( Yu, 
17 Nov 2007 ). 
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Sedangkan customer yang baru terhitung sebentar memakai produk 
Larissa pun mengungkapkan hal yang positif pula dari hasil penggunaan 
produk Larissa yang sudah dilakukannya. Seperti yang diungkapkan 
informan berikut ini : 
“ Alhamdulillah...walau baru pakai Larissa sebentar, aku cocok sih 
jadi hasil yang Aku dapat pun bagus banget. Yang pasti jadi keliatan lebih 
fresh dan bersih gitu. “ ( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
7. Sikap Mahasiswi mengenai efek samping dan akibat jika 
menghentikan penggunaan produk skin care Larissa 
Pemakaian produk skin care Larissa pun ternyata tidak luput dari 
permasalahan, hanya ada beberapa customer yang kebetulan menjadi 
informan penulis yang mengalami efek samping dari penggunaan produk 
skin care Larissa. Efek samping yang mereka alami tidaklah parah atau 
menimbulkan akibat jangka panjang, karena semua permasalahan yang 
dialami dapat diatasi oleh pihak Larissa sendiri. Dengan adanya pelayanan 
jasa konsultasi setiap hari dari pagi hingga malam memudahkan customer 
untuk sesegera mungkin mengkonsultasikannya dengan dokter. Seperti 
yang diungkapkan informan berikut ini : 
”Nggak ada efek yang berarti kok dari pemakaian Larissa, pernah 
sih kulit muka jadi kering, merah-merah, dan ngelupas gitu terus Aku 
langsung konsultasi dengan dokternya, diganti krimnya beres kok. Nggak 
ada masalah lagi. “ ( Ant, 16 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama diungkapkan informan berikut : 
“Pada awal pemakaian mungkin ada yang mengalami keluhan yang 
sama seperti Aku kayak kulit kering dan memerah, itu karena kulit kita 
masih kaget mungkin, ada waktu buat adaptasi tapi lama kelamaan ya 
kembali normal lagi kok. Hilang sendiri gitu. Kata dokternya, 
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kemungkinaan yang lain tuh karena pakai krim atau sabun mukanya 
kebanyakan, makanya jadi kering. “ ( Dn, 17 Nov 2007 ). 
 
Sedangkan kebanyakan dari informan yang lain mengungkapkan 
bahwa tidak mengalami efek samping apa pun dari penggunaan produk-
produk Larissa. Berikut wawancaranya : 
“Selama satu tahun pakai Larissa Aku nggak pernah ngerasa 
gimana-gimana kok, nggak pernah ada masalah sama sekali malah, cocok 
banget deh pokoknya. ( Isn, 16 Nov 2007 ). 
 
Dikuatkan lagi dengan pernyataan informan berikut : 
“Kalau Aku sih nggak ngalami hal yang aneh-aneh, ‘fine-fine’ aja 
tuh...nggak ada keluhan sama sekali. Tapi memang ada sih temen yang 
jadi gimana-gimana gitu, ya...ada yang merah-merah atau kering gitu 
nggak tahu juga kenapa. Untung Aku nggak kenapa-napa, jangan sampai 
deh... “ ( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Adanya efek samping yang dialami oleh customer setelah memakai 
produk-produk Larissa disebabkan oleh beberapa hal, seperti kulit yang 
terlalu sensitif, produk yang tidak cocok, cara pemakaian yang salah, cara 
pemakaian yang berlebihan, ataupun karena pemakaian produk perawatan 
Larissa yang dicampur dengan produk lain. Seperti yang diungkapkan 
dokter Larissa berikut ini : 
“Ada beberapa hal yang menyebabkan kulit kering, memerah, 
ataupun mengelupas. Pertama, cara pemakaian yang tidak sesuai dengan 
aturan pemakaian, misalnya krim malam yang harusnya hanya dipakai dua 
jam dipakai hingga pagi hari. Kedua, cara pemakaian yang berlebihan, 
kasus yang sering terjadi kulit menjadi kering dan memerah karena 
memakai krim malam atau sabun muka yang terlalu banyak, padahal 
seharusnya krim malam itu dipakai tipis-tipis saja. Ketiga, kulit yang 
terlalu sensitif, riwayat alergi atau bahkan tidak cocok dengan produk 
Larissa mungkin saja menimbulkan efek kering ke kulit, tetapi biasanya 
kalau tidak cocok itu justru tidak terjadi perubahan yang berarti atau yang 
diharapkan setelah pemakaian produk Larissa yang cukup lama. 
Sedangkan kemungkinan terakhir adalah disebabkan oleh produk lain, 
karena ketika memakai produk perwatan Larissa customer diharapkan 
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tidak memakai produk yang lain agar ketika terjadi keluhan ataupun 
masalah bisa segera diketahui. Untuk mengatasi beberapa keluhan tersebut 
kembali ke customer sendiri, pemakaian yang salah harus dibenarkan dan 
terkadang ada beberapa kasus yang kami atasi dengan mengganti krimnya. 
“ ( dr. Mel, 22 Nov 2007 ). 
 
Segelintir kasus tentang akibat penggunaan kosmetik yang sering 
diberitakan di media massa atau yang sering terjadi di lingkungan sekitar 
mahasiswi setelah menghentikan penggunaan suatu produk kosmetik 
tertentu ternyata tidak menimbulkan kekhawatiran bagi mereka dikaitkan 
dengan pemakaian produk skin care Larissa. Mereka tidak khawatir jika 
memang ternyata harus menghentikan penggunaan produk-produk Larissa 
berdasarkan pengalaman orang-orang di sekitar mereka, keyakinan yang 
kuat terlihat dari wawancara berikut ini : 
“ Nggak apa-apa kok, ada temenku yang dulu pakai Larissa karena 
pengen bersihin jerawat, setelah bersih dia berhenti pakai ya nggak 
kenapa-napa kok, nggak balik jerawatan lagi pastinya. Kalau Aku sendiri 
sih kalau bisa ya...nggak akan berhenti pakai Larissa ah...tapi kalau 
ternyata harus berhenti Aku juga nggak kuatir. Produk Larissa Aku yakin 
nggak bikin ketergantungan kok. “ ( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama diungkapkan Marketing Pemasaran Larissa Cabang 
Solo berikut ini : 
“Produk Larissa itu alami, diakui secara nasional, dan yang pasti 
sudah terdaftar pula di Balai POM RI sehingga sangat aman. Tidak 
menimbulkan ketergantungan pastinya, kalau memang produk Larissa 
bikin ketergantungan ya...customer yang rutin datang pun bisa dipastikan 
dan harusnya member atau pengunjung Larissa membludak dong. Tetapi 
nyatanya, customer yang melakukan perawatan secara rutin biasa saja. Itu 
artinya, produk Larissa tidak menjadikan customer menjadi 
ketergantungan. Kami tidak pernah memaksakan sesuatu pada customer 
jadi semua kembali ke customer itu sendiri. “ ( Pak Ek, 12 Nov 2007 ). 
 
Dari berbagai penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
efek samping yang berarti atau berat dari penggunaan produk skin care 
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Larissa, kalaupun ada bisa diatasi dengan segera dengan memanfaatkan 
pelayanan jasa konsultasi dengan dokter. Sedangkan jika ingin 
menghentikan penggunaan produk skin care Larissa, mahasiswi tidak 
khawatir karena mereka memiliki keyakinan yang kuat bahwa produk skin 
care Larissa tidak menimbulkan ketergantungan seperti produk kosmetik 
kebanyakan yang banyak dijual bebas di pasaran.   
8. Sikap Mahasiswi mengenai produk skin care Larissa dikaitkan 
dengan pemberitaan media massa tentang bahaya kandungan dalam 
kosmetik 
Bahaya kandungan dalam kosmetik yang banyak dijual bebas di 
pasaran ternyata tidak menimbulkan kekhawatiran para mahasiswi dan 
tidak mempengaruhi keputusan mereka untuk memakai produk skin care 
Larissa. Justru keputusan mahasiswi yang akhirnya lebih memilih untuk 
memakai produk skin care Larissa itu dilandasi oleh keraguan mereka 
akan produk kosmetik yang dijual bebas di pasaran, mereka meyakini 
bahwa produk skin care Larissa aman untuk dipakai. Seperti yang 
diungkapkan informan berikut ini :  
“Nggak ada yang perlu dikuatirin kalau pakai produk-produk 
Larissa, selain alami, ada dokternya, kan udah diakui secara nasional dan 
terdaftar juga kan. Jadi aman deh. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Hasil yang tidak ‘instan’ dari penggunaan produk skin care Larissa 
ternyata justru menjadi nilai lebih bagi para mahasiswi. Berikut 
penuturannya : 
“Memang sih hasil dari pemakaian produk Larissa itu nggak cepet 
kayak produk-produk yang lain, tapi buat Aku justru lebih seneng yang 
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gitu...semua kan lewat proses dan memakan waktu, kalau prosesnya cepet 
banget alias instan Aku malah jadi kuatir. Kalau kayak gini sih aku nggak 
kuatir, apalagi ada dokternya, konsultasinya gratis pula jadi kalau pengen 
konsultasi ya tinggal datang aja. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwa maraknya 
pemberitaan bahaya kandungan kosmetik yang berlebihan ternyata justru 
menjadikan mahasiswi untuk lebih memilih produk skin care Larissa yang 
dirasa jauh lebih aman. Adanya pelayanan jasa konsultasi dokter menjadi 
nilai lebih dari produk skin care khususnya produk skin care Larissa. 
9. Sikap Mahasiswi mengenai hasil dari penggunaan produk skin care 
Larissa  
Penggunaan kosmetik pada mahasiswi memiliki tujuan untuk 
memperbaiki atau membantu menjaga penampilan dan kecantikan mereka. 
Sama halnya dengan penggunaan produk skin care Larissa ternyata sangat 
membantu mahasiswi dalam penampilannya. Seperti yang diungkapkan 
informan berikut ini : 
”Memperbaiki banget dong, kan jerawat-jerawatku yang dulunya 
segede-gede jagung sekarang udah hilang dan bersih. Keren deh... “ ( Sr, 
17 Nov 2007 ). 
 
Hasil yang positif menyebabkan mahasiswi menjadi customer setia 
Larissa. Seperti penuturan informan berikut : 
“Membantu banget pokoknya, kalau nggak ada perubahan yang 
baik ya nggak mungkin banget dong Aku masih pakai Larissa sampai 
sekarang. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Dari penuturan di atas dapat dilihat bahwa hasil yang diterima oleh 
mahasiswi setelah penggunaan produk skin care Larissa sangat bagus dan 
 113 
menjadikan mereka tetap setia menggunakan produk skin care Larissa 
secara kontinyu dalam jangka waktu yang cukup lama.  
10. Sikap Mahasiswi mengenai perlunya penggunaan produk skin care 
Larissa 
Perlu tidaknya menggunakan produk skin care Larissa bagi 
sebagian besar mahasiswi menilai bahwa menggunakan produk skin care 
itu perlu kalau memang benar-benar membutuhkan. Hal ini terbukti 
dengan wawancara berikut ini : 
”Tergantung individunya sendiri sih, kalau Aku memang awalnya 
ikut-ikut temen aja tapi setelah nyoba dan cocok nggak pernah ada 
masalah apa-apa ya terus pakai sampai sekarang. “ ( Ant, 16 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama diutarakan oleh mahasiswi yang menilai sangat 
perlu memakai produk skin care Larissa sampai-sampai menyediakan 
anggaran khusus, berikut penuturannya : 
“Kalau buat Aku sih perlu banget, sebagai cewek kan wajar kalau 
suka merawat diri, mesti pengen keliatan cantik dan menarik tapi kalau 
masih kuliah gini ya tergantung ada doitnya apa nggak. Tapi kalau Aku tak 
ada-adain pokoknya, Aku nyisihin doit tiap bulan khusus buat perawatan 
dan beli-beli kosmetik Larissa yang dipakai sehari-hari. “ ( Dn, 17 Nov 
2007 ). 
 
Seorang mahasiswi yang masih terhitung baru memakai produk 
skin care Larissa memberikan alasan yang sama, seperti yang dituturkan 
berikut ini : 
“Perlu banget sih, buat memperbaiki penampilan aja, Aku yakin 
kok hampir semua cewek pasti juga pengen tampil cantik, tapi cantik 
relatif juga sih. Kalau emang mampu ya harus sih kayaknya perawatan-




Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hampir semua 
mahasiswi yang menggunakan produk skin care Larissa baik yang baru 
ataupun yang sudah lama mempunyai sikap yang positif karena tidak 
merasakan efek samping atau masalah apapun dalam penggunaan produk skin 
care Larissa ini. Sebagian mahasiswi yang pernah mengalamai masalah dalam 
penggunaan produk skin care Larissa pun cenderung memiliki sikap yang 
positif karena efek samping atau masalah yang mereka alami dapat segera 
diatasi dan bukanlah masalah yang serius, ditambah lagi masalah itu akan 
segera hilang dan selanjutnya tidak pernah ada masalah lagi. 
Selanjutnya jika seseorang memiliki sikap yang positif terhadap 
sesuatu maka ia akan melakukan tindakan yang berulang-ulang dalam arti jika 
mahasiswi memahami tentang produk skin care Larissa itu positif maka 
mereka akan menerima stimulus atau obyek yang dirasakan menguntungkan, 
akhirnya stimulus itu akan diamati dan dipandang positif untuk kemudian bisa 
diterima atau tidak, kemudian bertindak untuk memakai produk skin care 
Larissa seoptimal mungkin. Sebaliknya, jika seseorang mempunyai sikap yang 
negatif terhadap sesuatu maka ia tidak akan melakukan tindakan dalam hal ini 
adalah tindakan menggunakan produk skin care Larissa. Namun yang terjadi 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswi di Solo, 
walaupun mengalami pengalaman yang negatif dalam penggunaan produk 
skin care Larissa para mahasiswi ini tetap saja aktif menggunakan produk skin 
care Larissa, hal ini bisa terlihat dari alasan dan frekuensi penggunaan produk 
skin care Larissa. 
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Untuk selanjutnya sikap mahasiswi mengenai penggunaan produk skin 




























































2. Isn Dari teman 
kampus 



















































































































































































































8. Mrs Dari teman Tahu Counter 
Larissa 
Solo 
Mudah Mudah (ada 
aturan 
pakainya) 





Sumber : Data Primer, November 2007 
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Dari matrik di atas dapat disimpulkan bahwa sikap mahasiswi mengenai 
produk skin care Larissa meliputi cara pemakaian dan hasil dari penggunaan 
produk skin care Larissa, mengenai efek samping dan akibat dari penghentian 
penggunaan produk skin care Larissa, mengenai produk skin care Larissa 
dikaitkan dengan pemberitaan media massa tentang bahaya kandungan kosmetik, 
mengenai manfaat dari penggunaan produk skin care Larissa, serta sikap 
mahasiswi mengenai perlunya penggunaan produk skin care Larissa. 
Sikap mahasiswi mengenai cara pemakaian produk skin care Larissa 
sebagian besar mengatakan cukup mudah karena diajarkan oleh dokter pada saat 
konsultasi secara langsung dan ada brosur yang berisi cara pemakaian produk-
produk skin care Larissa, sehingga mahasiswi tidak mengalami kesulitan dalam 
pemakaiannya, hanya dituntut untuk lebih telaten dan sabar saja agar hasil yang 
diterima setelah penggunaan produk skin care Larissa pun akan sebanding dengan 
usaha yang telah mereka lakukan. Mengenai efek samping penggunaan produk 
skin care Larissa beberapa mahasiswi mengatakan mengalami kulit kering, 
memerah, dan mengelupas tetapi hal tersebut tidak akan berlangsung lama, karena 
setelah mereka mengalami semua itu para mahasiswi akan segera berkonsultasi 
dengan dokter untuk mengetahui penyebabnya, dan melihat kasus yang sudah-
sudah semua masalah tersebut akan diatasi oleh Larissa secara cepat. Dengan cara 
pemakaian yang tepat dan tidak berlebihan maka keluhan-keluhan para mahasiswi 
akan segera teratasi. Sedangkan informan yang lain mengatakan bahwa tidak ada 
atau bahkan tidak tahu menahu tentang efek samping penggunaan produk skin 
care Larissa. Untuk akibat penghentian penggunaan produk skin care Larissa 
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mahasiswi mengatakan bahwa tidak ada akibat atau bahaya yang akan timbul 
setelahnya. Mengenai produk skin care Larissa dikaitkan dengan pemberitaan 
media massa tentang bahaya kandungan kosmetik ternyata tidak menimbulkan 
persepsi yang negatif bagi produk skin care Larissa itu sendiri, karena para 
mahasiswi meyakini bahwa produk Larissa itu aman, alami, dan tidak 
menimbulkan ketergantungan. Mengenai manfaat dari penggunaan produk skin 
care Larissa bagi para mahasiswi sendiri ternyata sangat membantu mereka dalam 
menjaga ataupun memperbaiki penampilan dan kecantikan. Dan untuk sikap 
mahasiswi mengenai perlunya penggunaan produk skin care Larissa dirasakan 
perlu bagi sebagian besar mahasiswi untuk menjaga ataupun memperbaiki 
penampilan fisik mereka dan selebihnya mereka mengatakan bahwa semua 
kembali pada individu masing-masing sesuai dengan kebutuhannya. 
Jadi, apabila dikaitkan dengan teori dalam penelitian ini, sikap mahasiswi 
mengenai penggunaan produk skin care Larissa merupakan kecenderungan 
mereka merespon baik secara positif maupun negatif mengenai produk skin care 
Larissa, hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Sarwono, bahwa sikap 
dapat dirumuskan sebagai kecenderungan untuk berespon ( secara positif atau 
negatif ) terhadap orang, obyek atau situasi tertentu. Sikap mengandung suatu 
perilaku emosional atau afektif ( senang, benci, sedih dan lain sebagainya ), 
disamping komponen kognitif ( pengetahuan tentang obyel itu ) serta aspek 
konatif ( kecenderungan bertindak ). ( Sarwono, 1993:2 ). Jadi jelas, bahwa sikap 
mahasiswi dalam hal ini mengenai penggunaan produk skin care Larissa sangat 
tergantung pada pengetahuan tentang obyek dalam hal ini pengetahuan mengenai 
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produk skin care Larissa, dari situlah akhirnya seorang mahasiswi menentukan 
sikap dan akhirnya cenderung bertindak atau mengambil tindakan dalam hal ini 
menggunakan produk skin care Larissa. 
 
F. TINDAKAN PENGGUNAAN PRODUK SKIN CARE LARISSA PADA 
MAHASISWI 
Tindakan menurut Hartini G, Kartasapoetra merupakan perbuatan yang 
mempunyai tujuan, perbuatan yang bermaksud subyektif, perbuatan 
berangkai, perbuatan yang menggugat orang lain. Tindakan yang akan penulis 
bahas adalah tindakan menggunakan produk skin care Larissa pada mahasiswi 
yang meliputi alasan mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa, 
faktor pendorong mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa, frekuensi 
penggunaan produk skin care Larissa, dan efek samping serta masalah akibat 
penggunaan produk skin care Larissa. 
5. Alasan Mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa 
Jika dilihat dari alasan mahasiswi dalam menggunakan produk skin 
care Larissa dalam penelitian ini akan terlihat bahwa salah satu 
kecenderungan yang dimiliki oleh para wanita pada umumnya dan 
mahasiswi pada khususnya adalah ingin menjaga penampilanlah yang 
menjadi alasan bagi para mahasiswi mengambil keputusan untuk 
menggunakan produk skin care Larissa. Hal ini dapat dilihat dari 
wawancara dengan mahasiswi berikut : 
“Ya pengen keliatan lebih cantik lah mestinya, nggak munafik 
dong sebagai cewek kan mesti pengen punya penampilan yang enak dilihat 
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orang. Lagian, emang muka tuh perlu dirawat kok, sedini mungkin, 
apalagi kalau udah mulai suka dandan pasti akan banyak keluhan-keluhan 
karena kulit muka kita sudah terkontaminasi dengan kosmetik-kosmetik. 
Jadi buat Aku yang namanya perawatan itu harus. “ ( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Alasan yang berbeda diungkapkan oleh mahasiswi berikut : 
“Yang pasti karena terjangkau dengan ‘kantong’ kita sebagai 
mahasiswa, nggak mahal-mahal banget kok, termasuk murah malahan. “ ( 
Ant, 16 Nov 2007 ). 
Pernyataan di atas dikuatkan oleh pernyataan informan, seperti 
berikut ini : 
“Ya karena pengen memperbaiki penampilan dan karena harganya 
pun terjangkau makanya aku berani coba pakai Larissa, cocok juga jadi 
ya...pakai terus sampai sekarang. “ ( Isn, 16 Nov 2007 ). 
 
Lain halnya bagi mahasiswi yang menggunakan produk skin care 
Larissa karena ada masalah yang cukup serius dengan kulit wajahnya. 
Seperti yang dituturkan mahasiswi berikut ini : 
“Awalnya ya karena pengen ngilangin jerawat, tapi sekarang 
setelah hilang ya pengen yang lebih dong pastinya. Pengen keliatan cantik 
dan bersih setiap saat lah pokoknya, makanya Aku nggak pernah berhenti 
pakai Larissa. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
 
Lain halnya dengan pernyataan informan berikut : 
“Liat Kakak yang habis pakai Larissa keliatan lebih kinclong...Aku 
jadi pengen deh. Biar tambah cantik juga dong. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Dari wawancara yang penulis lakukan menunjukkan bahwa alasan 
mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa sebagian besar adalah 
untuk menjaga dan memperbaiki penampilan. Menjaga penampilan disini 
dapat diartikan bahwa sebenarnya penampilan mahasiswi tidak ada 
masalah namun tetap saja mereka tidak puas begitu saja, mereka ingin 
yang lebih baik dan lebih baik lagi dari sebelumnya. Sedangkan 
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memperbaiki penampilan disini berarti bahwa ada masalah yang cukup 
berat dari tampilan muka mahasiswi, misalnya jerawat sehingga dia 
memutuskan untuk memakai dan melakukan perawatan dengan produk 
skin care Larissa untuk mendapatkan penampilan yang diidamkannya. 
Alasan yang lain adalah karena harganya yang terjangkau oleh ‘kantong’ 
mahasiswi kebanyakan dan juga setelah melihat saudara atau teman yang 
menjadi lebih baik dengan menggunakan produk skin care Larissa yang 
menjadikan alasan serta motivasi mereka untuk menggunakan produk skin 
care Larissa. 
6. Faktor pendorong Mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa 
Faktor pendorong mahasiswi menggunakan produk skin care 
Larissa erat kaitannya dengan motivasi menggunakan produk skin care 
Larissa. Jika motivasi menggunakan produk skin care Larissa hanya untuk 
menjaga penampilan maka faktor pendorongnya adalah dari diri sendiri 
atau pribadi. 
Seperti yang dijelaskan mahasiswi berikut ini : 
“Nggak ada yang ngedorong Aku sih, keinginan dari diri sendiri 
aja buat jaga penampilan biar keliatan selalu fresh, bersih dan terawat aja. 
Nantinya bakal bikin Aku jadi makin ‘pede’. “ ( Mrs, 17 Nov 2007 ). 
 
Lain halnya dengan penuturan informan berikut ini : 
“Mama dan Kakakku yang nyuruh Aku pakai Larissa, mereka risih 
lihat jerawatku. Setelah Aku pikir-pikir ternyata benar juga sih, Aku mulai 
facial dan pakai produk-produk Larissa. Berapa minggu pakai Larissa 
mulai keliatan deh hasilnya, pacarku ikut seneng juga akhirnya, katanya 
Aku keliatan lebih cantik gitu. “ ( Dnd, 16 Nov 2007 )  
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Faktor pendorong yang lain adalah teman atau kelompok referensi. 
Teman atau kelompok referensi dalam hal ini adalah teman kulias ataupun 
teman pergaulan sehari-hari. Teman atau kelompok referensi mempunyai 
peran yang besar sebagai pendorong mahasiswi menggunakan produk skin 
care Larissa, dengan sistem ‘mouth to mouth’ mahasiswi akan mengetahui 
tentang skin care Larissa dan produk-produknya. Seperti yang dituturkan 
mahasiswi berikut ini : 
“Awalnya ya Aku tahu Larissa gara-gara nemenin temenku facial, 
apalagi penampilan temenku emang lebih ok dan cantik setelah pakai 
produk-produknya Larissa, makanya Aku jadi pengen nyoba juga, 
eh...ternyata cocok juga makanya berlanjut sampai sekarang. “ ( Ir, 16 Nov 
2007 ). 
 
Hal ini sesuai dengan Solita Sarwono bahwa dalam menyesuaikan 
tingkah lakunya dengan norma masyarakat biasanya individu melihat 
kepada kelompok acuannya ( reference group ), yaitu kelompok yang 
dijadikan acuan atau panutan individu. Kelomok acuan ini tidaklah perlu 
merupakan kelompok yang terorganisasi, melainkan kelompok yang 
mempunyai tujuan dan ciri-ciri serupa. Biasanya individu menggunakan 
kelompok acuan itu sebagai patokan atau panduan dalam mengevaluasi 
perilakunya sendiri dan merupakan sumber dari nilai-nilai pribadinya. 
Peran kelompok acuan ini amatlah penting dalam mengatur dan 
mengarahkan perilaku individu. ( Solita Sarwono, 1993 : 16 ). 
Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong 
mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa diantaranya adalah diri 
sendiri dan keluarga. Namun dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
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sebagian besar mahasiswa yang menggunakan produk skin care Larissa 
merundingkannya dulu dengan keluarga atau pacar serta teman dekatnya 
dengan alasan bahwa meskipun keputusan penggunaan tersebut adalah 
untuk dirinya sendiri dan tidak merugikan atau berpengaruh bagi orang 
lain tetapi pendapat ataupun ijin dari orang-orang terdekatnya sangat 
diperlukan, seperti yang diungkapkan mahasiswi berikut ini : 
“Ijin Mama dulu lah pastinya, biar nggak salah pilih. Kalau 
ternyata nggak dibolehin kan gawat, bisa dimarah-marahin dong Aku 
nanti. “ ( Ir, 16 Nov 2007 ). 
 
Selain meminta pertimbangan dan ijin dari orang tua, kontrol yang 
kuat dari orang tua sangatlah diperlukan supaya tidak salah pilih pakai 
kosmetik, dan lagi sebagai mahasiswi yang belum berpenghasilan pasti 
masih selalu meminta uang ke orang tua. Sehingga peran orang tua dalam 
hal ini adalah pemberi ijin jika anaknya ( mahasiswi ) ingin menggunakan 
produk skin care dan melakukan perawatan.  
7. Frekuensi pemakaian produk skin care Larissa pada Mahasiswi 
Mengenai frekuensi pemakaian produk skin care Larissa seorang 
mahasiswi dapat dipastikan lebih dari 1 ( satu ) kali atau berulang-ulang 
dan kontinyu, karena dalam pemakaian suatu kosmetik tidak bisa 
didapatkan hasil hanya dalam sekali pemakaian saja. Dalam penelitian ini, 
frekuensi pemakaian produk skin care Larissa pada seluruh informan 
adalah cukup sering, yaitu setiap hari dan produk yang dipakainya pun 
pasti lebih dari 1 ( satu ) macam. Karena dalam setiap perawatan untuk 
jenis kulit apapun terdiri dari serangkaian produk yang dipakai setiap 
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harinya mulai pagi, sore, dan malam hari dalam upaya mendapatkan hasil 
yang maksimal seperti yang diharapkan. Seperti yang diungkapkan 
informan berikut ini : 
“Tiap hari dong pakainya, kan hampir semua produk aturan 
pakainya untuk dipakai setiap hari, apalagi kayak pembersih, penyegar, 
dan sabun muka pasti sehari pakainya lebih dari satu kali, mulai pagi, sore, 
dan malam juga. Kecuali kayak masker gitu ya paling seminggu satu kali, 
kalau sempet aja. “ ( Dn, 17 Nov 2007 ). 
Mengenai produk yang dipakai oleh mahasiswi pasti lebih dari satu 
macam, seperti yang diungkapkan informan berikut : 
“Wah, yang Aku pakai banyak banget...mulai cream pagi, cream 
malam, cream SC, pembersih apel, penyegar apel, sabun cair apel, peeling, 
masker, obat jerawat, dan bedaknya juga. Nurutin apa kata dokter aja sih, 
kan katanya kalau pakai Larissa nggak boleh dicampur sama produk lain 
gitu. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa frekuensi 
penggunaan produk-produk skin care Larissa pada mahasiswi cenderung 
sering, yaitu setiap hari karena memang aturan pemakaiannya pun hampir 
semua untuk digunakan setiap hari baik pagi, siang, dan malam, hanya 
beberapa produk tertentu saja yang bisa dipakai tidak setiap hari 
tergantung kebutuhan masing-masing individu ( misalnya masker dan 
peeling ). 
Tentang frekuensi perawatan ( facial ) yang dilakukan oleh 
mahasiswi ternyata juga berbeda-beda. Ada yang rutin tetapi ada juga yang 
tidak rutin, tergantung kebutuhan masing-masing individu. Berikut 
wawancaranya : 
“Kalau Aku sih 1 ( satu ) bulan sekali aja karena mukaku nggak 
bermasalah jadi kata dokternya cukup satu kali aja sebulan. Tapi ya 
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tergantung kondisi kantong juga sih. Suka-suka kita kok. “ ( Ir, 16 Nov 
2007 ). 
 
Berbeda dengan yang diungkapkan informan yang memiliki sedikit 
masalah dengan kulit mukanya. Seperti berikut ini : 
“Sebulan tuh bisa 2 ( dua ) kali soalnya Aku bermasalah dengan 
jerawat. “ ( Dnd, 16 Nov 2007 ). 
 
Ada juga informan yang jarang melakukan perawatan, seperti 
berikut : 
“Nggak rutin kok, selama hampir setahun pakai Larissa, Aku baru 
3 ( tiga ) kali facial disini. “ ( Mrs, 17 Nov 2007 ). 
 
Untuk perawatan atau facial memang dianjurkan 1 ( satu ) bulan 
sekali, seperti yang dituturkan Dokter Larissa berikut ini : 
“Perawatan atau facial yang harus dilakukan oleh customer itu 
tergantung dari kondisi kulit mukanya. Kalau yang bermasalah, dianjurkan 
setiap 2 ( dua ) minggu sekali. Sedangkan bagi yang tidak bermasalah 
cukup 1 ( satu ) bulan sekali saja sesuai dengan siklus regenerasi kulit, 
yaitu setiap 28 hari. “ ( dr. Mel, 22 Nov 2007 ). 
 
8. Efek samping dan masalah akibat penggunaan produk skin care 
Larissa pada Mahasiswi 
Mengenai efek samping dari penggunaan produk skin care Larissa 
ternyata tidak dialami oleh seluruh mahasiswi, seluruh informan 
mengatakan kalau tidak pernah mengalami efek samping negatif yang 
berarti, justru efek positiflah yang mereka rasakan. Seperti yang 
diungkapkan informan berikut ini : 
“Nggak pernah ada masalah kok, malah lebih baik kok 
penampilanku sekarang. “ ( Ant, 16 Nov 2007 ). 
 
Hal yang sama diungkapkan mahasiswi berikut : 
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“Justru efek yang positif kok, nggak ada negatif-negatifnya 
pokoknya. Malah jadi lebih enak kok rasanya mukaku ini, rasanya bersih 
dan enteng gitu. “ ( Sr, 17 Nov 2007 ). 
 
Dalam penggunaan produk skin care Larissa mahasiswi tidak 
pernah mengalami konflik atau masalah dengan keluarga atau orang-orang 
terdekatnya, kalaupun ada hanya di awal saja, lama-lama justru 
dukunganlah yang mereka dapat. Seperti yang diungkapkan informan 
berikut ini :  
“Pacarku sih pada awalnya nggak suka, katanya buat apa pakai 
gitu-gituan segala cuma buang-buang doit, tapi Aku tetep aja diem-diem 
masih pakai dan facial juga. Setelah kira-kira 2 ( dua ) bulan Aku pakai 
terus dan keliatan hasilnya baru deh dia suka dan akhirnya malah jadi 
ngedukung. “ ( Yu, 17 Nov 2007 ). 
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dilihat bahwa alasan para 
mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa adalah untuk menjaga 
ataupun memperbaiki penampilan mereka. Keputusan tersebut juga didasari 
oleh pertimbangan harga produk-produk skin care Larissa yang terjangkau 
bagi ‘kantong’ mahasiswa sehingga frekuensi pemakaian produk skin care 
Larissa dan frekuensi mahasiswi dalam melakukan perawatan pun cenderung 
tinggi. Para mahasiswi yang menggunakan produk skin care Larissa juga tidak 
mengalami efek samping dan masalah akibat penggunaan produk skin care 
Larissa. 
Untuk selanjutnya tindakan menggunakan produk skin care Larissa 
pada mahasiswi dapat dilihat pada matriks berikut ini : 
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Matriks III 

































Teman, orang tua 
hanya sekedar 
tahu 
Setiap hari Krim malam, krim 
pagi, pembersih, 
penyegar, obat 










Teman dan orang 
tua 
Setiap hari Krim malam, krim 
pagi, pembersih, 
penyegar, obat 





Tidak ada Tidak pernah 
ada masalah 




Keluarga Orang tua Setiap hari Krim malam&pagi,  
pembersih, penyegar, 
obat jerawat, bedak, 













































Orang tua & 
teman 







Tidak ada Tidak ada 
masalah 






Orang tua & 
pacar 
Setiap hari Krim malam, krim 
pagi,  pembersih, 
penyegar, obat 
jerawat, masker, 
sabun muka (tea tree) 
1-2 bulan 
sekali 
Tidak pernah Tidak ada 
masalah 







keluarga, pacar & 
teman 
Setiap hari Krim malam, krim 
pagi, krim SC, 
pembersih, penyegar, 
obat jerawat, masker, 
bedak, sabun muka, 













































Diri sendiri Orang tua hanya 
sekedar tahu 
Setiap hari Krim malam, krim 
pagi,  pembersih, 
penyegar, obat 
jerawat, masker, 




Tidak ada Tidak ada 
masalah 





Diri sendiri Orang tua hanya 
sekedar tahu 




Jarang Tidak ada Tidak pernah 
ada masalah 
Sumber : Data Primer, November 2007 
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Dari matrik di atas dapat disimpulkan bahwa tindakan mahasiswi 
mengenai penggunaan produk skin care Larissa meliputi alasan mahasiswi 
menggunakan produk skin care Larissa, faktor pendorong mahasiswi 
menggunakan produk skin care Larissa, frekuensi pemakaian produk skin care 
Larissa, dan efek samping serta masalah akibat penggunaan produk skin care 
Larissa. 
Alasan mahasiswi menggunakan produk skin care Larissa sebagian besar 
adalah untuk menjaga dan memperbaiki penampilan, alasan yang lain adalah 
karena harganya yang terjangkau oleh ‘kantong’ mahasiswi kebanyakan dan juga 
setelah melihat saudara atau teman yang menjadi lebih baik dengan menggunakan  
produk skin care Larissa yang menjadikan alasan serta motivasi mereka untuk 
menggunakan produk skin care Larissa. Mengenai faktor pendorong mahasiswi 
menggunakan produk skin care Larissa sebagian besar mengatakan bahwa mereka 
menggunakan produk skin care Larissa karena keinginan dari diri sendiri untuk 
menjaga dan memperbaiki penampilan, selain itu mereka juga mendapatkan 
dorongan dari teman, keluarga atau bahkan dari pacarnya. Untuk  frekuensi 
penggunaan produk skin care Larissa pada mahasiswi bisa dikatakan cukup sering 
dan kontinyu karena memang produk skin care Larissa hampir seluruhnya 
digunakan untuk pemakaian sehari-hari yang dalam satu hari pun bisa dipakai 
lebih dari satu kali, produk yang digunakan mahasiswi pun sangat beragam dan 
apsti lebih dari satu macam disesuaikan dengan kondisi kulit wajah mereka. 
Frekuensi perawatan yang mahasiswi lakukan pun sebagian besar mengatakan 
cukup rutin yaitu 1-2 kali dalam satu bulan, tetapi ada beberapa informan yang 
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jarang melakukan perawatan, biasanya yang memiliki kulit wajah yang 
bermasalah dianjurkan untuk melakukan perawatan lebih sering. Dan mengenai 
efek samping serta masalah akibat penggunaan produk skin care Larissa pada 
mahasiswi ternyata seluruhnya mengatakan hal yang sama, yaitu tidak ada efek 
samping dan tidak ada masalah atau konflik dengan orang-orang terdekat akibat 
menggunakan produk skin care Larissa. 
Jadi, apabila dikaitkan dengan teori dalam penelitian ini, dalam 
menggunakan produk skin care Larissa pada mahasiswi merupakan proses 
mencapai tujuan atau sasaran dalam hal ini terlihat dari alasan menggunakan 
produk skin care Larissa. Hal ini sesuai dengan apa yang ditulis oleh Poloma 
bahwa tindakan adalah proses mencapai tujuan atau sasaran ( misalnya organisasi, 
kepemimpinan ) dengan sarana yang tepat ( misalnya organisasi impersonal, 









Perilaku menggunakan produk skin care Larissa pada mahasiswi di 
Solo  merupakan fenomena baru yang terjadi belakangan ini. Hal ini sangat 
menarik untuk diteliti karena penggunaan produk skin care Larissa begitu 
diminati oleh mahasiswi karena dengan menggunakan produk skin care 
Larissa dapat menjaga dan memperbaiki penampilan serta kecantikan fisik 
mereka. 
Penelitian ini mendeskripsikan mengenai Pola Pikir dan Tindakan 
Mahasiswi Solo Pengguna Produk Skin Care Larissa dalam hal ini meliputi 
pengetahuan, sikap, dan tindakan mahasiswi dalam menggunakan produk skin 
care Larissa. Pengetahuan mahasiswi Solo mengenai produk skin care Larissa 
diperoleh dari informasi, informasi bisa datang dari teman-teman kuliah, dari 
teman-teman pergaulan sehari-hari, dari keluarga atau saudara, serta dari 
brosur yang disediakan oleh Larissa. Sikap dapat diartikan sebagai 
kecenderungan untuk merespon baik positif maupun negatif mengenai 
pemakaian produk skin care Larissa. Dalam hal ini sikap yang ditunjukkan 
oleh para mahasiswi di Solo cenderung positif terhadap produk skin care 
Larissa. 
Sikap tersebut membentuk tindakan mahasiswi dalam memakai produk 
skin care Larissa. Tindakan memakai produk skin care Larissa tercermin dari 
 109 
alasan mereka memakai produk skin care Larissa, yaitu untuk menjaga atau 
memperbaiki penampilan dengan frekuensi pemakaian produk skin care 
Larissa yang cenderung tinggi, yaitu setiap hari mulai dari pagi hari, sore hari, 
dan juga malam hari. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Teori Aksi 
dalam mengkaji pengetahuan, sikap dan tindakan memakai produk skin 
care Larissa pada mahasiswi di Solo. Teori Aksi yang dikemukakan oleh 
Max Weber ini menekankan dan berusaha menafsirkan dan memahami 
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai kepada 
penjelasan kausal. Tindakan sosial diartikan sebagai tindakan yang 
mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 
tindakan orang lain.  
Manusia sebagai aktor mempunyai kemampuan untuk memilih. 
Kemampuan inilah yang disebut Parson sebagai voluntarisme, yaitu 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau 
alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai 
tujuannya. Aktor menurut konsep voluntarisme ini adalah pelaku yang 
aktif dan kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari 
alternatif tindakan. 
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Relevansi yang ada dari hasil penelitian ini dengan teori tersebut 
adalah dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang produk skin care 
Larissa, maka akan menentukan sikap mereka pemakaian produk skin care 
Larissa. Hal ini sesuai dengan salah satu asumsi fundamental Teori Aksi 
yang dikemukakan oleh Hinkle dengan menunjuk karya Max Iver, 
Znaniecki dan Parsons yaitu sebagai subyek, manusia bertindak atau 
berperilaku untuk mencari tujuan-tujuan tertentu. Jadi, tindakan manusia 
bukan tanpa tujuan. Aktor menurut konsep voluntarisme adalah pelaku 
aktif dan kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari 
berbagai alternatif tindakan. 
Adapun temuan-temuan dalam penelitian ini menunjukkan 
tindakan memakai produk skin care Larissa dipengaruhi oleh pengetahuan 
dan sikap mereka mengenai produk skin care Larissa. Sebagian besar dari 
mahasiswi mengetahui produk skin care Larissa yang meliputi jenis 
produk skin care Larissa, cara mendapatkan mendapatkan produk skin care 
Larissa, cara pemakaian produk skin care Larissa, hasil dari pemakaian 
produk skin care Larissa, efek samping dari pemakaian produk skin care 
Larissa, dan bahaya kosmetik yang dikaitkan dengan kandungan yang ada 
di dalamnya. Untuk sikap mengenai produk skin care Larissa pada 
mahasiswi di Solo, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswi 
cenderung bersikap positif terhadap pemakaian produk skin care Larissa. 
Sikap positif mahasiswi mengenai produk skin care Larissa akan 
berpengaruh terhadap tindakan dalam hal ini pemakaian produk skin care 
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Larissa. Sementara tindakan pemakaian produk skin care Larissa pada 
mahasiswi tercermin dari alasan mahasiswi memakai produk skin care 
Larissa, faktor pendorong mahasiswi memakai produk skin care Larissa, 
frekuensi pemakaian produk skin care Larissa, dan efek samping serta 
masalah akibat pemakaian produk skin care Larissa. 
Dengan demikian sikap mahasiswi di Solo dalam penelitian ini 
bersifat aktif ( melakukan tindakan ). Berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman mahasiswi di Solo mengambil suatu tindakan sesuai dengan 
sikap mereka mengenai produk skin care Larissa. 
 
2. Implikasi Metodologis 
 Penelitian ini berjudul “Perilaku Pemakaian Produk Skin Care 
Larissa Pada Mahasiswi”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah pengetahuan, sikap dan tindakan pemakaian produk skin 
care Larissa pada mahasiswi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengetahuan, sikap dan tindakan pemakaian produk skin care 
Larissa pada mahasiswi.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang pengetahuan, sikap 
dan tindakan memakai produk skin care Larissa pada mahasiswi di Solo. 




a. Penelitian kualitatif mampu mengungkap realitas secara mendalam 
karena dapat menangkap realitas sosial yang ada seperti dalam 
penelitian ini adalah tentang pengetahuan, sikap, dan tindakan 
mahasiswi dengan segala subyektivitas, emosi dan nilai-nilainya 
sehingga mampu memberi gambaran realita sebagaimana adanya. 
b. Kebenaran dalam penelitian kualitatif merupakan hasil interpretasi 
yang dirundingkan dan disepakati oleh informan yang dijadikan 
sumber data. 
Kekurangan : 
a. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dan hanya berlaku pada 
masyarakat di lokasi penelitian saja. 
b. Dalam penelitian kualitatif, penulis dimungkinkan terjebak dalam 
subyektivitas sehingga emosi, perasaan dan pikiran penulis masuk 
dalam analisa atau hasil penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
secara mendalam dan observasi. Selain itu juga memanfaatkan dokumen 
atau bahan tertulis serta kepustakaan sebagai sumber data. Sedangkan 
pengambilan sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
purposive sampling atau sampel bertujuan dan maximum variation 
sampling. Purposive sampling berguna untuk mendapatkan informan yang 
tepat, yang memahami fenomena yang ada dalam obyek penelitian. 
Sedangkan maximum variation sampling berguna untuk memilih informan 
yang memberi keragaman maximum untuk mendapatkan informasi lain 
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dari yang lain berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis 
sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 ( delapan ) orang 
mahasiswi. 
Untuk keperluan trianggulasi penulis melakukan perbandingan data 
hasil pengamatan dengan data hasil tanya jawab dan membandingkan 
keadaan yang ada dengan perspektif yang lain, maka peneliti 
mewawancarai informan yang dianggap dapat mewakili atau representatif. 
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisa interaktif 
yang diawali dengan pengumpulan data. Data yang penulis peroleh selalu 
berkembang di lapangan, maka penulis membuat reduksi data dan sajian 
data. Penulis membuat singkatan dan menyeleksi data yang diperoleh di 
lapangan kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang berupa 
cerita atau uraian secara sistematis. 
 
3. Implikasi Empiris 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data hasil 
penelitian sebagai berikut : 
a. Perilaku pemakaian produk skin care Larissa pada mahasiswi dapat 
dilihat dari pengetahuan, sikap dan tindakan pemakaian produk skin 
care Larissa. 
b.  Pengetahuan mahasiswi mengenai produk skin care Larissa 
didapatkan dari berbagai informasi. Informasi mengenai produk skin 
care Larissa berasal dari keluarga, saudara, atau teman ( kelompok 
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referensi ) dimana seorang mahasiswi kuliah atau bertempat tinggal 
dan dari  brosur yang berasal dari Larissa Skin Care & Hair Treatment. 
c. Faktor teman atau kelompok referensi ternyata sangat mempengaruhi 
mahasiswi mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan informasi 
tentang produk skin care Larissa. 
d. Pada umumnya para mahasiswi mengetahui dan mengerti tentang 
seluk-beluk produk skin care Larissa yang meliputi tentang jenis-jenis 
produk Larissa, cara mendapatkan mendapatkan produk skin care 
Larissa, cara pemakaian produk skin care Larissa, hasil dari pemakaian 
produk skin care Larissa, efek samping dari pemakaian produk skin 
care Larissa, dan bahaya kosmetik yang dikaitkan dengan kandungan 
yang ada di dalamnya 
e. Sikap mahasiswi mengenai pemakaian produk skin care Larissa dapat 
dilihat dari sikap mengenai cara pemakaian dan hasil dari pemakaian 
produk skin care Larissa, mengenai efek samping dan akibat dari 
penghentian pemakaian produk skin care Larissa, mengenai produk 
skin care Larissa dikaitkan dengan pemberitaan media massa tentang 
bahaya kandungan kosmetik, mengenai manfaat dari pemakaian 
produk skin care Larissa, serta sikap mahasiswi mengenai perlunya 
pemakaian produk skin care Larissa. 
f. Pada umumnya mahasiswi yang memakai produk skin care Larissa  
cenderung bersikap positif dengan alasan pada pemakaian produk skin 
care Larissa tidak menimbulkan efek samping dan ketergantungan 
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serta hasil yang memuaskan diperoleh mahasiswi setelah ketelatenan 
mereka dalam pemakaian produk skin care Larissa. 
g. Tindakan pemakaian produk skin care Larissa dapat dilihat dari alasan 
mahasiswi memakai produk skin care Larissa, faktor pendorong 
mahasiswi memakai produk skin care Larissa, frekuensi pemakaian 
produk skin care Larissa, dan efek samping serta masalah akibat 
pemakaian produk skin care Larissa. 
h. Pada umumnya alasan  mahasiswi memakai produk skin care Larissa 
adalah untuk menjaga atau memperbaiki penampilan dan 
kecantikannya. Faktor pendorong mahasiswi dalam pemakaian produk 
skin care Larissa adalah diri sendiri, keluarga dan saudara serta teman 
atau kelompok referensi sedangkan frekuensi pemakaian produk skin 
care Larissa untuk mahasiswi dipastikan lebih dari 1 ( satu ) kali 
pemakaian atau perawatan dan kontinyu artinya seorang mahasiswi 
dalam pemakaian produk skin care Larissa tidak bisa sekali pakai saja, 
karena kosmetik pada umumnya memang digunakan secara kontinyu 
dalam jangka waktu tertentu sampai hasil yang diterima memuaskan 
dan disamping memakai produk skin care Larissa sendiri dirumah 
mahasiswi dipastikan juga melakukan perawatan yang paling tidak 
pernah mereka lakukan beberapa kali, bahkan ada yang dalam jangka 






C. SARAN – SARAN  
Berdasarkan pada berbagai temuan di lapangan serta kesimpulan 
penelitian ini, maka beberapa saran yang bisa penulis kemukakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk para mahasiswi diharapkan dapat benar-benar memikirkan berulang 
kali dan memperhitungkan biayanya jka ingin memakai produk skin care 
dan melakukan perawatan khusus. Sebab memakai kosmetik pada 
umumnya dan produk skin care pada khususnya pada hakekatnya adalah 
pemakaian yang kontinyu atau berkelanjutan dalam jangka waktu tertentu, 
maka jika ingin memakai produk skin care perlu dipikirkan apakah benar-
benar memang perlu dan apakah ada efek samping atau akibat dari 
pemakaian produk-produk skin care. Dalam pemakaian produk skin care 
diharapkan mahasiswi dapat merundingkannya dulu dengan orang tua, 
keluarga atau orang-orang terdekat agar tidak salah pilih produk untuk  
menghindari akibat-akibat buruk akibat pemakaian kosmetik seperti kasus 
yang banyak diberitakan di media massa. 
2. Untuk beauty center yang memproduksi produk-produk skin care 
diharapkan dapat memberikan informasi yang sejelas-jelasnya terutama 
pada mahasiswi dengan informasi yang jelas terutama tentang manfaat 
pemakaian produk skin care dan jaminan keamanan produk-produknya 
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dari efek samping jika dipakai para mahasiswi agar mereka lebih mengerti 
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A. Identitas Responden  
1. Nama  : 
2. Alamat : 
3. Umur  : 
4. Status  : 
B. Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care 
“Larissa” 
5. Darimanakah anda mendapatkan informasi tentang produk-produk 
Larissa? (teman/saudara , brosur, iklan media cetak, lain-lain...) Jelaskan! 
6. Apakah anda mengetahui jenis-jenis produk Larissa yang diproduksi? 
7. Darimanakah mendapatkan produk  Larissa?  
8. Apakah anda mengetahui perbedaan antara produk-produk skin care yang 
menggunakan resep dokter dengan yang dijual bebas dipasaran? 
9. Bagaimanakah cara mendapatkan produk Larissa? (sulit atau mudah). 
Jelaskan! 
10. Apakah anda tahu tentang cara pemakaian produk Larissa? (sulit atau 
mudah). Jelaskan! 
11. Apakah anda mengetahui hasil yang didapat setelah memakai produk-
produk Larissa?  
12. Tahukah anda apakah ada efek sampingnya dari pemakaian produk Larissa 
itu sendiri ? 
13. Apakah anda tahu akibatnya jika anda menghentikan pemakaian produk 
Larissa itu ? 
14. Apakah anda tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dengan 
kandungan yang ada di dalamnya seperti yang sering diberitakan di media 
massa? 
C. Sikap Mahasiswa Mengenai Pemakaian Produk Skin Care “Larissa” 
15. Menurut anda apakah cara pemakaiannya sulit? Jelaskan ! 
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16. Menurut anda apakah hasil yang didapatkan dari pemakaian produk-
produk Larissa itu sebanding dengan usaha yang anda lakukan selama ini? 
Jelaskan! 
17. Menurut anda apakah ada efek samping dari pemakaian produk Larissa 
itu? Jelaskan! 
18. Menurut anda apakah akibat jika anda menghentikan pemakaian produk 
Larissa itu berbahaya ? Jelaskan ! 
19. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa itu sendiri dikaitkan dengan 
pemberitaan media massa tentang bahaya kosmetik kaitannya dengan 
kandungan yang ada didalamnya? Jelaskan! 
20. Menurut anda bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki atau menjaga kecantikan) ? 
21. Jika anda sudah tahu mengenai produk-produk Larissa, menurut anda 
apakah seseorang (khususnya mahasiswi) perlu memakai produk-produk 
skin care? Jelaskan!  
22. Jadi bagaimanakah sikap anda mengenai perlunya pemakaian produk 
Larissa? (positif atau negatif). Jelaskan! 
D. Tindakan Memakai Produk Skin Care “Larissa” 
23. Apakah alasan / motivasi anda memakai produk-produk Larissa? 
24. Siapa yang mendorong anda memakai produk-produk Larissa? 
25. Apakah dalam memakai produk-produk Larissa anda merundingkan atau 
meminta pertimbangan dengan orang-orang terdekat anda (orangtua, 
teman/sahabat, pacar/suami)? 
26. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Intensitas pemakaian (hari, 
minggu atau bulan)? 
27. Apa yang biasanya anda pakai? Jelaskan! 
28. Apakah anda juga melakukan perawatan (facial, dll.) secara rutin? 
29. Apakah anda mengalami efek samping negatif dari pemakaian produk 
Larissa itu ? Jelaskan ! 
30. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, konflik 
atau tentangan dari orang-orang terdekat anda? Jelaskan! 
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E. Marketing Larissa : Skin Care & Hair Treatment 
31. Apakah syarat untuk menjadi member Larissa? Berapa biayanya? 
32. Apakah setiap customer harus menjadi member? 
33. Fasilitas apa saja yang didapat jika menjadi member? 
34. Siapa saja yang menjadi member Larissa? (Cewek/cowok, ibu rumah 
tangga, pelajar/mahasiswa, dll..) Siapa yang paling mendominasi? 
35. Produk-produk apa saja yang ada di Larissa? Harganya? Jelaskan! 
36. Perawatan apa saja yang disediakan oleh Larissa? Berapa biayanya? 
37. Siapa saja yang menangani proses perawatan? Darimana tenaga tersebut? 
Apakah ada training khusus? Tingkat pendidikannya? 
38. Larissa juga menyediakan jasa konsultasi kan? Siapa tenaga konsultan 
tersebut? 
F. Dokter atau Tenaga Konsultan Larissa  : Skin Care & Hair Treatment 
39. Apa sajakah macam perawatan yang ada di Larissa? 
40. Amankah produk-produk yang dimiliki oleh Larissa? Ada efek 
sampingnya? 
41. Bagaimana cara Ibu menentukan jenis produk/perawatan yang cocok 
untuk costumer? 
42. Bagaimanakah langkah-langkah facial yang ada di Larissa? 





MATRIK HASIL WAWANCARA 
 
1. Nama   : Pak Ek   
Jabatan   : Marketing Pemasaran Larissa Cabang Solo  
Hari, Tgl Wawancara & waktu : Senin, 12 November 2007 (15.00 – 16.30) 
Tempat Wawancara  : Ruang Meeting Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah syarat untuk menjadi member 
Larissa ? Berapa biayanya ? 
Tidak ada syarat khusus, hanya fotocopy KTP. Biaya pendaftarannya Rp 35.000,00, mendapatkan member card serta 
paket produk (5 macam, senilai kurang lebih @ 30ribuan). 
2. Apa tiap customer harus jadi member? Kami hanya menyediakan fasilitas member Larissa tapi tidak memaksa customer untuk menjadi member. 
3. Fasilitas apa saja yang didapat jika 
menjadi member ? 
Kami menyediakan beberapa program khusus bagi member, yaitu : 
a. Gimmick, yaitu dengan menukarkan struk transaksi akan mendapatkan gimmick yang beraneka ragam, seperti 
tas cantik, mug, payung, handuk, voucher free perawatan, dll. 
b. Merchant, pemegang member card Larissa dapat menikmati penawaran menarik apabila bertransaksi dengan 
merchant-merchant yang bekerja sama dengan Larissa, antara lain : mie pasar baru, ELTI, EF, Famous Shoes 
serta masih banyak lagi merchant yang ada di Solo, Yogyakarta, dan Semarang. 
c. Gift Ulang Tahun, Larissa akan memberikan bingkisan menarik kepada pemegang member card Larissa yang 
melakukan perawatan di Larissa pada hari ulang tahun pemegang member tersebut sampai dengan ‘H’+6. 
4. Siapa sajakah yang menjadi member 
Larissa? Yang paling mendominasi ? 
Tidak hanya cewek saja, cowok pun juga ada mulai dari ibu rumah tangga, pelajar/mahasiswa, hingga karyawati. 
Yang paling banyak karyawati. 
5. Produk-produk apa saja yang ada di 
Larissa ? Jelaskan ! 
Produk yang disediakan Larissa Skin Care & Hair Treatment ada 2 macam, yaitu produk jasa perawatan dan produk 
kosmetik. Produk jasa perawatan yang ditawarkan Larissa adalah sebagai berikut : Organic facial theraphy, Medical 
hair mask, Medical hair spa, Natural creambath, Jasa salon lainnya ( potong rambut, toning, cuci blow, rebonding,cat 
rambut ). Sedangkan produk kosmetiknya ada 63 macam (produk cream, produk wajah, produk rambut, produk tubuh 
dan produk decorative make-up). Dengan harga mulai dari sekitar 10ribuan hingga 40ribuan. 
6. Perawatan apa saja yang disediakan 
oleh Larissa ? Berapa biayanya ? 
Ada organic facial theraphy, medical hair mask, medical hair spa, natural creambath, dan jasa salon lainnya dengan 
biaya mulai 40ribuan. 
7. Siapa saja yang menangani proses 
perawatan ? Apakah ada training 
khusus ? Tingkat pendidikannya ? 
Semua ditangani oleh kapster, ada 3 ( tiga ) macam kapster, yaitu : Kapster ( rambut & facial ), Pemijat ( facial ), 
Angkat Masker ( facial ). Semua berasal dari lulusan SMK jurusan tata rias ( kecantikan ) yang telah ditraining khusus 
sebelumnya di Larissa Pusat Yogyakarta. 
8. Larissa menyediakan jasa konsultasi, 
siapa tenaga konsultan tersebut ? 
Jasa konsultasi ditangani oleh dokter, Larissa memiliki 3 orang dokter, yaitu dr.Wiki Rustika, dr.Ari Ratna, dan 
dr.Melia, semua adalah dokter umum yang telah mengikuti pelatihan khusus kecantikan & hair treatment sebelumnya. 
 2. Nama   : dr. Mel  
Jabatan   : Dokter Jasa Konsultan Kecantikan Larissa Cabang Solo  
Hari, Tgl Wawancara & waktu : Kamis, 22 November 2007 (14.00 – 15.00)  
Tempat Wawancara  : Ruang Konsultasi Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa sajakah perawatan yang ada di 
Larissa ? 
Kalau perawatan wajah hanya ada satu, yaitu organic facial theraphy. Tetapi untuk perawatan rambut ada beberapa, 
yaitu medical hair mask, medical hair theraphy, natural creambath, potong rambut, cuci, blow, rebonding, colouring,dll. 
2. Amankah produk-produk yang dimiliki 
oleh Larissa ? Ada efek sampingnya ? 
Produk Larissa alami.Tidak ada efek samping.Ada keluhan dari customer biasa disebabkan oleh kesalahan 
pemakaian (pemakaian yang berlebihan) / riwayat alergi yang dimiliki oleh customer.Tapi,semua diatasi dengan cepat. 
3. Bagaimanakah cara Ibu menentukan 
jenis produk / perawatan yang cocok 
untuk customer ? 
Melalui scanner dapat diketahui jenis kulit wajah/kulit kepala customer, setelah itu bisa ditentukan jenis produk yang 
cocok. Sebelumnya kami juga melakukan obrolan wawancara terlebih dahulu untuk menanyakan apakah ada riwayat 
alergi untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
4. Bagaimanakah langkah-langkah facial 
yang ada di Larissa ? 
Ada 10 langkah dalam proses facial, yaitu : 
1.Wajah dibersihkan dengan cleansing; 2.Diolesi peeling untuk mengangkat sel-sel kulit mati; 3.Proses masker yang 
pertama dengan endapan bengkoang asli; 4.Massage ( tetapi untuk yang berjerawat tidak boleh di massage ); 
5.Pemanasan dengan steamer untuk membuka pori-pori; 6.Ekstraksi ( angkat komedo ); 7.Diolesi lotion jerawat; 
8.Diolesi cream high frequency untuk mematikan kuman; 9.Masker yang kedua lalu dikompres dengan air mentimun 
asli; 10.Diolesi lotion jerawat lagi untuk terakhir kalinya. 
5. Bagaimanakah aturan pakai dari 
produk-produk skin care Larissa ? 
Setiap produk memiliki aturan pakai yang berbeda-beda, seperti cream ada yang dipakai waktu khusus pagi, sore, 
atau malam. Pembersih dipakai sebelum mandi dan penyegar pada waktu selesai mandi. Sabun muka dipakai pada 
waktu mandi. Sedangkan lotion jerawat dipakai pada waktu sebelum tidur malam.  
 
3. Nama   : Ant  
Status   : Mahasiswi UMS yang sudah 1 tahun menjadi customer Larissa  
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Jumat, 16 November 2007 (12.10 – 12.45) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari teman-teman sudah pakai lebih dulu. 
2. Tahu jenis-jenis produk Larissa ? Bisa didapat dimana ? Cara 
mendapatkannya sulit atau mudah? 
Tahu, ada yang produk buat muka dan yang buat rambut juga ada. Beli di counter Larissa. 
Mudah. 
3. Tahu bedanya produk skin care dg yg dijual bebas dipasaran? Tahu, lebih aman yang produk skin care karena bisa konsultasi dengan dokternya. 
 4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Mudah karena nantinya diajari oleh dokternya. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Bagus. 
6. Tahu ada efek sampingnya dari produk Larissa? Dan 
bagaimana akibat jika berhenti memakai ? 
Tidak ada efek samping, aman-aman saja. 
Tidak ada masalah. 
7. Tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dengan 
kandungan didalamnya seperti yang sering diberitakan di 
media massa? 
Tahu, misal merkuri-merkuri, tapi tidak khawatir dengan produk Larissa karena alami, aman, 
dan ada dokternya juga. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pemakaiannya sulit? Hasilnya sebanding dengan 
usaha yang anda lakukan? 
Gampang cara pakainya. 
Sebanding, sejauh ini puas. 
9. Menurut anda apa ada efek samping dari pemakaian produk 
Larissa? Bagaimana akibatnya jika berhenti memakai? 
Tidak ada efek yang berarti hanya pernah kering, merah-merah, dan mengelupas tapi diganti 
krim masalah beres. Tidak berbahaya jika berhenti memakai Larissa 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dg 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Produk Larissa itu aman karena alami. 
11. Apakah hasil pemakaian produk Larissa membantu 
(memperbaiki/menjaga kecantikan)? 
Iya, pasti 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk-produk Larissa, 
menurut anda apakah seseorang (khususnya mahasiswi) perlu 
memakai produk-produk skin care? Sikap anda positif/negatif? 
Tergantung individunya sendiri, kalau saya awalnya hanya ikut-ikut  teman tapi setelah 
mencoba dan cocok jadi terus pakai sampai sekarang. Sikap saya positif, cocok dan selama 
satu tahun tidak pernah ada masalah. 
 
Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Yang pasti karena harganya terjangkau, tidak mahal dan justru termasuk murah. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Diri sendiri setelah melihat teman yang pakai lebih dulu dan hasilnya bagus. Hanya meminta 
pertimbangan teman-teman, orangtua hanya sekedar tahu saja. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai terus, produk-prduk yang dipakai khusus untuk kulit berminyak ( tea tree ). 
Jarang perawatan, 2-3 bulan sekali tergantung kondisi ‘kantong’. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari pemakaian Larissa?  Tidak ada masalah apa-apa, penampilannya menjadi lebih baik. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik atau tentangan dari orang-orang terdekat anda?  
Tidak pernah mengalami masalah atau konflik apapun. 
 
 4. Nama   : Isn  
Status   : Mahasiswi UMS yang sudah 1 tahun menjadi customer Larissa  
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Jumat, 16 November 2007 (12.50 – 13.20) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari teman-teman kampus. 
2. Tahu jenis produk Larissa? Bisa didapat dimana? Cara 
mendapatkannya sulit/mudah? 
Tahu. Beli di counter Larissa, kadang beli di Solo kadang di Jogja dan mudah didapat. 
3. Tahu beda produk skin care dg yg dijual bebas dipasaran? Tahu, lebih aman yang produk skin care. 
4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Gampang karena ada aturan pakainya. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Baik, teman-temanku terlihat lebih cantik. 
6. Tahu ada efek samping dari pemakaian Larissa? Bagaimana 
akibat jika berhenti memakai ? 
Tidak ada efek samping dan masalah jika menghentikan pemakaian. 
7. Tahu bahaya pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yang sering diberitakan di media massa? 
Hanya sekedar tahu, sepertinya bisa menyebabkan kanker. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pemakaiannya sulit? Hasilnya sebanding dengan 
usaha yang anda lakukan? 
Gampang karena diajari dokter dan ada brosur yang berisi aturan pakai produk-produk 
Larissa. Hasilnya sebanding. 
9. Menurut anda apa ada efek samping pemakaian Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Selama satu tahun pemakaian tidak pernah ada masalah apapun, malah cocok. Tidak 
pernah berhenti jadi tidak begitu tahu, tapi sepertinya tidak ada masalah. 
10. Menurut anda bagaimana produk Larissa dikaitkan dg 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Larissa itu alami jadi merasa aman-aman saja dan tidak khawatir sama sekali. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki/menjaga kecantikan) ? 
Tentu. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk Larissa, menurut anda 
apa seseorang (mahasiswi) perlu memakai produk skin care? 
Sikap anda positif/negatif? 
Perlu supaya terlihat lebih fresh tapi sesuai kebutuhan juga, balik ke diri orang itu sendiri. 
Sikap saya positif, Larissa ok. 
 
 
 Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Ingin memperbaiki penampilan dan karena harganya terjangkau maka berani mencoba. 
14. Siapa yg mendorong pakai produk Larissa? Apakah anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Didorong teman-teman dan hanya merundingkan dengan mereka, orang tua hanya sekedar 
tahu saja. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit normal ( apel ) dan melakukan perawatan secara 
rutin, yaitu satu bulan sekali. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari pemakaian Larissa?  Tidak mengalami efek samping apapun. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik/ tentangan dari orang terdekat anda?  
Tidak pernah ada masalah apa-apa. 
 
5. Nama   : Dnd  
Status   : Mahasiswi Sahid yang sudah 2 tahun menjadi customer Larissa  
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Jumat, 16 November 2007 (13.40 – 14.10) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari keluarga. 
2. Tahu jenis-jenis produk Larissa ? Bisa didapat dimana ? Cara 
mendapatkannya sulit atau mudah? 
Tahu, ada yang buat muka dan ada juga yang buat rambut juga. Beli di counter Larissa dan 
mudah didapat karena tiap hari buka sampai malam. 
3. Tahu beda produk skin care dg yg dijual bebas dipasaran? Lebih aman yang skin care karena pasti ada dokternya. 
4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Mudah karena diajari dan ada langkah-langkahnya juga. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Hasilnya bagus, mama dan kakak sudah membuktikan sendiri. 
6. Tahu efek samping dari produk Larissa? Bagaimana akibat jika 
berhenti memakai ? 
Tidak ada efek samping dan masalah jika menghentikan pemakaian. 
7. Tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yg sering diberitakan di media massa? 
Tahu dengar dari TV yang mengatakan kalau merkuri dan hidroquinon bisa menyebabkan 
kanker. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pemakaiannya sulit? Hasilnya sebanding dengan 
usaha yang anda lakukan? 
Mudah hanya perlu telaten saja. Terjadi perubahan yang terlihat dengan jelas setelah 
pemakaian produk Larissa. 
 9. Menurut anda apa ada efek samping dari produk Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Pernah mengalami kulit kering karena terlalu banyak memakai krim. Aman-aman saja kalau 
ingin berhenti memakai. 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dg 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Aman-aman saja. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki/ menjaga kecantikan) ? 
Sangat membantu, terlihat lebih fresh dan tidak kusam lagi. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk Larissa, menurut anda 
apa seseorang (mahasiswi) perlu pakai produk skin care? 
Sikap anda positif/negatif? 
Perlu untuk menjaga kecantikan dan kebersihan muka. Sikapnya positif. 
 
Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Ingin terlihat terawat, fresh, dan cantik. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Keluarga yang mendorong karena bermasalah dengan jerawat dan merundingkannya 
dengan orangtua supaya tidak salah pilih. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit berminyak ( tea tree ) dan melakukan perawatan 
secara rutin, yaitu satu bulan dua kali. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari pemakaian Larissa?  Tidak mengalami efek samping apapun. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik/tentangan dari orang-orang terdekat anda? Jelaskan! 
Justru mendapat dukungan. 
 
6. Nama   : Ir  
Status   : Mahasiswi USB yang baru 6 bulan menjadi customer Larissa   
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Jumat, 16 November 2007 (14.15 – 14.40) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari teman-teman yang membawakan brosur. 
2. Tahu jenis produk Larissa? Bisa didapat dimana? Cara 
mendapatkannya sulit/mudah? 
Tahu sebagian saja. Beli di counter Larissa langsung dan mudah didapat. 
3. Tahu perbedaan produk-produk skin care dengan yang dijual 
bebas dipasaran? 
Kalau produk skin care itu bermacam-macam, dipakai sesuai kondisi kulit jadi tidak bisa asal 
pakai saja. 
 4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Gampang seperti memakai kosmetik pada umumnya. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Lihat dari teman-teman yang sudah pakai hasilnya bagus, tetapi tergantung cocok atau tidak, 
karena ada juga yang tidak cocok. 
6. Tahu ada efek sampingnya dari pemakaian produk Larissa? 
Dan bagaimana akibat jika berhenti memakai ? 
Belum pernah menemui kasus yang parah, baik-baik saja tanpa efek samping. Tidak tahu 
akibatnya tapi meyakini kalau tidak menimbulkan ketergantungan. 
7. Tahu bahaya pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yg sering diberitakan di media massa? 
Tahu, efek jangka panjang bisa menyebabkan kanker. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pakainya sulit? Hasilnya sebanding dg usaha? Gampang hanya butuh ketelatenan saja sehingga hasil yang didapatpun bagus sekali. 
9. Menurut anda apa ada efek samping dari produk Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Tidak pernah mengalami efek apa-apa. Kalau berhenti pun tidak ada masalah. 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dg 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Larissa itu aman karena hasilnya tidak instan seperti produk lain yang dijual bebas dipasaran 
dan tidak menimbulkan ketergantungan. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki atau menjaga kecantikan) ? 
Muka jadi terlihat lebih terawat. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk Larissa, menurut anda 
apa seseorang (mahasiswi) perlu pakai produk skin care? 
Sikap anda positif/negatif? 
Perlu sekali untuk menjaga penampilan. Sikapnya positif, tidak ada yang perlu dikhawatirkan 
dari produk Larissa. 
 
Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Ingin terlihat lebih cantik. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Diri sendiri karena melihat teman-teman yang terlihat lebih cantik setelah pakai Larissa. Ijin 
orangtua dulu untuk dapat persetujuan. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit normal ( apel ) dan melakukan perawatan secara 
rutin, yaitu satu bulan sekali. 
16. Apakah anda mengalami efek samping negatif dari pemakaian 
produk Larissa itu ? Jelaskan ! 
Tidak mengalami efek samping apapun. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik atau tentangan dari orang-orang terdekat anda? 
Jelaskan! 
Tidak pernah ada masalah apa-apa. 
 7. Nama   : Dn 
Status   : Mahasiswi IHS yang sudah 1,5 tahun menjadi customer Larissa  
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Sabtu, 17 November 2007 (12.35 – 13.00) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari saudara sepupu. 
2. Tahu jenis-jenis produk Larissa ? Bisa didapat dimana ? Cara 
mendapatkannya sulit atau mudah? 
Tahu sebagian saja. Beli di counter Larissa langsung dan mudah didapat. 
3. Tahu perbedaan produk-produk skin care dengan yang dijual 
bebas dipasaran? 
Kalau yang dijual bebas dipasaran itu menyebabkan ketergantungan tapi kalau skin care 
aman karena ada dokternya. 
4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Gampang karena diajari dokter dan ada aturan pakainya juga. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Yang pasti ada perubahan ke arah yang lebih baik. 
6. Tahu ada efek sampingnya dari pemakaian produk Larissa? 
Dan bagaimana akibat jika berhenti memakai ? 
Tidak menimbulkan ketergantungan dan bebas dari efek samping. Berhenti memakai pun 
tidak masalah. 
7. Tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yg sering diberitakan di media massa? 
Bahaya sekali karena menyebabkan kanker. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pemakaiannya sulit? Hasilnya sebanding dengan 
usaha yang anda lakukan? 
Gampang seperti memakai kosmetik pada umumnya dan hasil yang diterima sebanding. 
9. Menurut anda apa ada efek samping dari produk Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Tidak membuat ketergantungan dan tidak berbahaya sama sekali. 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dengan 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Produk Larissa itu ringan dan tidak berbahaya, dokterpun juga meyakinkan kalau Larissa itu 
alami, aman dan tidak ada efek sampingnya. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki atau menjaga kecantikan) ? 
Terlihat lebih terawat. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk-produk Larissa, 
menurut anda apakah seseorang (khususnya mahasiswi) perlu 
memakai produk-produk skin care? Sikap anda positif/negatif? 
Perlu sekali supaya terlihat cantik dan menarik tapi disesuaikan dengan kondisi ‘kantong’ 
sebagai mahasiswi. Sikapnya positif, pasti aman. 
 
 Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Ingin terlihat lebih cantik supaya pacar tidak melirik ke cewek lain. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Didorong oleh pacar, orang tua hanya sekedar tahu saja. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit berminyak ( tea tree ) dan jarang melakukan 
perawatan 1-2 bulan sekali tergantung kondisi dompet. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari produk Larissa ?  Tidak mengalami efek samping apapun. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik atau tentangan dari orang-orang terdekat anda?  
Justru didukung orangtua dan pacar. 
 
8. Nama   : Yu 
Status   : Mahasiswi UNS yang sudah 1 tahun menjadi customer Larissa   
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Sabtu, 17 November 2007 (14.20 – 14.40) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari keluarga. 
2. Tahu jenis-jenis produk Larissa ? Bisa didapat dimana ? Cara 
mendapatkannya sulit atau mudah? 
Tahu sebagian saja. Beli di counter Larissa Solo atau Jogja dan mudah didapat karena buka 
sampai malam.  
3. Tahu perbedaan produk-produk skin care dengan yang dijual 
bebas dipasaran? 
Yang pasti lebih aman yang skin care karena sudah jelas-jelas ada dokter sebagai jasa 
konsultannya. 
4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Sedikit rumit tapi karena diajari dokter jadi setiap orang bisa. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Hasilnya bagus. 
6. Tahu ada efek sampingnya dari pemakaian produk Larissa? 
Dan bagaimana akibat jika berhenti memakai ? 
Tidak membuat ketagihan dan kalau ingin berhenti memakai pun tidak masalah. 
7. Tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yg sering diberitakan di media massa? 
Tahu, tidak aman karena kandungannya tidak jelas dan tidak ada jaminan dokter, apalagi 
kalau palsu bisa membuat muka rusak. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apa cara pakainya sulit? Hasilnya sebanding dg usaha? Gampang hanya harus telaten dan hasil yang didapat bagus serta memuaskan. 
 9. Menurut anda apa ada efek samping dari produk Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Tidak membuat ketergantungan dan tidak berbahaya sama sekali. 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dg 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Produk Larissa itu alami, diakui secara nasional dan terdaftar juga serta ada jasa konsultasi 
dokternya jadi tidak perlu khawatir lagi pakai produk Larissa. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki atau menjaga kecantikan) ? 
Sangat membantu. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk-produk Larissa, 
menurut anda apa seseorang (mahasiswi) perlu memakai 
produk skin care? Sikap anda positif/negatif? 
Perlu sekali supaya enak dilihat setiap orang. Sikap saya positif. 
 
Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Lihat kakak yang sudah pakai lebih dahulu dan hasinya bagus jadi ikut-ikut pakai biar terlihat 
tambah cantik juga. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Didorong orang tua dan keluarga dan dirundingkan dengan orangtua, keluarga dan pacar 
serta teman-teman juga buat referensi. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit normal ( apel ) dan rutin melakukan perawatan 1-2 
kali sebulan. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari produk Larissa itu ?  Tidak mengalami efek samping apapun, justru muka terasa lebih bersih dan enteng. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik atau tentangan dari orang-orang terdekat anda?  
Pada awalnya pacar tidak suka tapi setelah nekat dan hasilnya pun bagus, jadi ikut suka dan 
mendukung. 
 
9. Nama   : Sr 
Status   : Mahasiswi UMS yang sudah hampir 2 tahun menjadi customer Larissa   
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Sabtu, 17 November 2007 (14.45 – 15.10) 
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari teman-teman kampus. 
2. Tahu jenis-jenis produk Larissa ? Bisa didapat dimana ? Cara 
mendapatkannya sulit atau mudah? 
Tahu sebagian saja. Beli di counter Larissa langsung dan mudah didapat. 
3. Tahu perbedaan produk-produk skin care dengan yang dijual Yang pasti lebih aman yang ada jasa konsultan atau dokternya seperti di skin care seperti 
 bebas dipasaran? Larissa ini. 
4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Mudah sekali. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Hasilnya bagus. 
6. Tahu ada efek sampingnya dari pemakaian produk Larissa? 
Dan bagaimana akibat jika berhenti memakai ? 
Ada yang kulitnya memerah jika kena panas tetapi semua bisa diatasi sesegera mungkin. 
Tidak apa-apa sepertinya kalau berhenti pakai. 
7. Tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yg sering diberitakan di media massa? 
Sekedar tahu tapi tidak begitu mengerti dan tidak merasa khawatir dengan produk Larissa. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pemakaiannya sulit? Hasilnya sebanding dengan 
usaha yang anda lakukan? 
Rumit pada awalnya saja tapi lama-lama gampang. Hasilnya sebanding karena jerawat-
jerawat bisa hilang. 
9. Menurut anda apa ada efek samping dari produk Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Pada awal pemakaian saja kulit kering, merah dan mengelupas karena tidak cocok krimnya, 
setelah diganti krimnya beres. Tidak tahu bahayanya jika berhenti pakai Larissa. 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dg 
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan karena ada dokternya. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki atau menjaga kecantikan) ? 
Sangat membantu, jerawatnya hilang. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk-produk Larissa, 
menurut anda apa seseorang (mahasiswi) perlu memakai 
produk skin care? Sikap anda positif/negatif? 
Perlu tidaknya tergantung orangnya juga. Sikap saya positif sekali. 
 
Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Ingin menghilangkan jerawat, terlihat cantik dan bersih setiap saat. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Keinginan diri sendiri dan orang tua hanya sekedar tahu saja. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit berminyak dan berjerawat ( tea tree ) dan rutin 
melakukan perawatan 1-2 kali sebulan. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari produk Larissa itu ?  Justru merasakan efek yang positif. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik atau tentangan dari orang-orang terdekat anda?  
Tidak ada masalah justru setelah terlihat hasilnya orangtua dan pacar menjadi sangat 
mendukung. 
 
 10. Nama   : Mrs 
Status   : Mahasiswi UNS yang hampir 1 tahun menjadi customer Larissa  
Hari, Tgl Wawancara&waktu : Sabtu, 17 November 2007 (15.15 – 15.50)  
Tempat Wawancara  : Ruang Tunggu Larissa Skin Care & Hair Treatment 
 
Pengetahuan Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Darimana dapat informasi produk Larissa?  Dari teman-teman. 
2. Tahu jenis-jenis produk Larissa ? Bisa didapat dimana ? Cara 
mendapatkannya sulit atau mudah? 
Tahu sebagian saja. Beli di counter Larissa langsung dan mudah didapat karena buka setiap 
hari. 
3. Tahu beda produk skin care dg yg dijual bebas dipasaran? Kalau skin care lebih aman karena ada dokternya. 
4. Cara pemakaian produk Larissa sulit/mudah? Mudah karena ada aturan pakainya. 
5. Tahu hasil yang didapat setelah memakai produk Larissa?  Hasilnya bagus. 
6. Tahu ada efek sampingnya dari pemakaian produk Larissa? 
Dan bagaimana akibat jika berhenti memakai ? 
Tidak tahu ada efek samping dari pemakaian Larissa ataupun akibat jika berhenti pakai 
Larissa. 
7. Tahu bahaya dari pemakaian kosmetik dikaitkan dg kandungan 
didalamnya seperti yg sering diberitakan di media massa? 
Tahu, merkuri bisa membuat kanker. 
 
Sikap Mahasiswi Mengenai Pemakaian Produk Skin Care Larissa 
No. Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah cara pemakaiannya sulit? Hasilnya sebanding dengan 
usaha yang anda lakukan? 
Gampang karena diajari dokternya dan hasilnya pun lumayan, muka terasa lebih bersih. 
9. Menurut anda apa ada efek samping dari produk Larissa ? Dan 
bagaimana akibatnya jika berhenti memakai berbahaya ? 
Tidak ada efek apa-apa dan tidak berbahaya karena Larissa itu alami. 
10. Menurut anda bagaimanakah produk Larissa dikaitkan dg  
pemberitaan media massa ttg bahaya kandungan kosmetik ? 
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan karena alami. 
11. Bagaimanakah hasil dari pemakaian produk Larissa apakah 
dapat membantu (memperbaiki atau menjaga kecantikan) ? 
Merasa jauh lebih cantik. 
12. Jika anda sudah tahu mengenai produk-produk Larissa, 
menurut anda apa seseorang (mahasiswi) perlu memakai 
produk-produk skin care? Sikap anda positif/negatif? 
Perlu supaya penampilannya menarik. Sikap saya positif. 
 
 
 Tindakan Pemakaian Produk Skin Care Larissa Pada Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
13. Apakah alasan/motivasi anda memakai produk Larissa? Ingin terlihat lebih ‘ok’ dan karena terjangkau buat kantong anak kuliah. 
14. Siapa yang mendorong memakai produk Larissa? Apa anda 
merundingkan/meminta pertimbangan orang terdekat anda? 
Keinginan diri sendiri dan orang tua hanya sekedar tahu saja. 
15. Apakah anda sering memakai produk Larissa? Apa yang biasa 
anda pakai? Apakah juga rutin melakukan perawatan? 
Setiap hari pakai, pakai produk untuk kulit normal ( apel ) dan jarang sekali melakukan 
perawatan. 
16. Apa anda mengalami efek samping dari produk Larissa itu ?  Tidak ada efek apapun. 
17. Apakah selama anda memakai produk Larissa timbul masalah, 
konflik atau tentangan dari orang-orang terdekat anda?  
Tidak ada masalah. 
 
 
 
 
 
 
